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MOTTO 
 
            
“Ini (Al-Qur’an) adalah penerangan bagi seluruh manusia dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Āli „Imrān: 138) 
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ABSTRAK 
AGUS PURWANTO, Ayat-ayat Semesta sisi-sisi al-Qur’an yang 
Terlupakan. Agus puwanto adalah seorang saintifis muslim kontemporer yang 
ingin menekankan bahwa ilmu sains selalu berpijak pada tiga pilar utama yakni, 
pilar ontologis (hal yang menjadikan subjek ilmu, Islam harus menerima relitas 
materil maupun nonmateril), pilar aksiologis (tujuan utama ilmu pengetahuan 
Islam adalah mengenal Sang Pencipta melalui pola-pola ciptaannya) dan pilar 
epistimologis (bagaimana atau dengan apa pencapaian pengetahuan tersebut) telah 
tersimpan secara inheren di dalam jiwa muslim, jalan bagi seorang muslim untuk 
menguasai dan membangun sains Islam. Dalam metode tafsirnya, dari ayat satu 
dengan ayat lain, memiliki perbedaan yang sangat kentara bila dibandingkan 
dengan mufasir yang beraliran al-‘Ilmi, beliau melakukan penelitian yang 
berdasarkan isi kandungan dari ayat-ayat kauniyah kemudian dijelaskan hasil 
penelitiannya dalam tafsirnya. Ayat-ayat kauniyah adalah istilah yang dipakai 
oleh para ulama untuk merujuk pada ayat-ayat al-Qur‟an yang membicarakan 
tentang fenomena alam dengan segala isinya mencakup tentang langit, bumi, 
hewan, tumbuhan termasuk juga manusia. Oleh karena itu, Metode Tafsir Ayat-
ayat Kauniyah (Studi atas Tafsīr Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an yang 
Terlupakan karya Agus Purwanto)menjadi sangat menarik untuk diteliti. Adapun 
pokok masalah ini kemudian dirinci menjadi dua sub masalah : (1) Bagaimana 
metode tafsir ayat-ayat kauniyah yang digunakan Agus Purwanto dalam buku 
Aya-ayat Semesta Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan? (2) Apa implikasi metode 
tafsir yang digunakan Agus Purwanto dalam perkembangan ilmu tafsir ? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya diambil dari (1) 
Buku Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan. Kedua data 
pendukung (data sekunder). Baik itu bersumber dari buku, wawancara pribadi, 
jurnal, artikel, majalah, maupun karya ilmiah yang laiinya yang memiliki kaitan 
dengan penelitian yang akan penulis kaji. Yang nantinya dapat dipertanggung 
jawabkan. 
Kata Kunci : Ayat-ayat Kauniyah, Metode Tafsir, Agus Purwanto, dan 
Tafsir ayat-ayat semesta. 
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ABSTRACT 
AGUS PURWANTO, Verses of the Universe, the Forgotten sides of the 
Qur'an. Agus puwanto is a contemporary Muslim scientist who wants to 
emphasize science always based on three main pillars, that is ontological pillars 
(things that make the subject of science, Islam must accept material and non-
material relations), the axiological pillars of creators through the patterns of 
creation) and epistemological pillars (how or with what is this knowledge) has 
been stored in the Muslim soul, a way for a Muslim to create and build Islamic 
science. In his method of interpretation, from verse one to another, it has a very 
clear difference when compared to the commentators who have al-ʻIlmi, he 
conducts research that contains the contents of the verses of kauniyah and then 
produces the results of his research in his interpretation. Ayat-kauniyah is a term 
used by the scholars to be used in the verses of Qur‟an that discuss natural 
phenomena with all their contents about the heavens, the earth, animals, plants, 
including humans. Therefore, the Method of Interpreting the Kauniyah Verses 
(Study of the Interpretation of the Verses of the Universe, the forgotten sides of 
the Qur'an by Agus Purwanto) becomes very interesting to do. The following 
issues are then broken down into two problems: (1) What is the method of 
interpretation of the Kauniyah verses used by Agus Purwanto in the book Verses 
of the Universe sides of the Forgotten Al-Qur'an? (2) What are the implications of 
the interpretation method used by Agus Purwanto in the development of 
interpretation science? 
This research used library research method. The primary source is taken 
from (1) The Book of the Verses of the Universe, The Forgotten Sides of the 
Qur'an. Second supporting data (secondary data). Whether it's sourced from 
books, personal interviews, journals, articles, magazines, or other scientific works 
that have support with research that the writer will study. The requested can be 
accounted for. 
Keywords: Kauniyah verses, Tafsir Method, Agus Purwanto, and Interpretation 
verses of the universe. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ayat-ayat kauniyah adalah istilah yang dipakai oleh para ulama 
untuk merujuk pada ayat-ayat al-Qur‟an yang membicarakan tentang 
fenomena alam dengan segala isinya mencakup tentang langit, bumi, hewan, 
tumbuhan termasuk juga manusia. Istilah kauniyah sendiri berasal dari kata 
al-kaūn yang berarti alam yang mencakup langit dan bumi beserta segala 
sesuatu yang ada di antara keduanya.
1
 Penulis memahaminya sebagai tanda 
yang wujud di sekeliling kita yang diciptakan oleh Allah Swt. yang telah 
dijelaskan dalam al-Qur‟an yang berisikan tentang segala ciptaan-Nya 
berupa alam semesta. Segala yang ada dalam alam jagat raya ini berupa 
ciptaan Allah Swt. yang berbentuk besar (makrokosmos) hingga yang paling 
kecil (mikrokosmos), yang menjadikan tanda keagugan Allah Swt. karena 
alam semesta beserta isinya hanya mampu dilaksanakan oleh-Nya dengan 
segala peraturannya yang unik dan perlu dikaji lebih dalam untuk mengerti 
dan memahami ayat-ayat kauniyah yang Allah Swt. terangkan dalam al-
Qur‟an. 
Al-Qur‟an tidak hanya membicarakan persoalan yang mengandung 
perselisihan tiada henti, misalnya tentang sejarah, akidah dan hukum fiqḥ. 
Tambah Abū Raīhān al-Bīrūnī, sebagai buktinya Islam telah banyak  dirugi-
                                                             
1
Mansur Muḥammad Ḥasab al-Nabi, al-Ayat al-Kawniyyah fī Daw’ al-‘Ilm al 
Hadiṡ  (Kairo: Dar al-Ma‟arif, t.th.), h. 3. 
2 
 
 
 
kan oleh mereka yang mengklaim diri mereka sebagai muslim akan tetapi 
tetap memelihara pengajaran agama-agama terdahulu dan mengklaimnya 
sebagian dari doktrin Islam.
2
 Dalam al-Qur‟an, Allah Swt. memerintahkan 
manusia untuk memikirkan dan mengkaji tanda-tanda penciptaan di sekitar 
mereka. Barang siapa menyelidiki seluk-beluk alam semesta dengan segala 
sesuatu yang hidup dan tidak hidup di dalamnya, dan memikirkan serta 
menyelidiki apa yang dilihat di sekitarnya, akan mengenali kebijakan, ilmu 
dan kekuasaan abadi Allah Swt.
3
 Al-Qur‟an yang merupakan otoritas utama 
dalam agama Islam, memandang bahwa alam semesta beserta isinya 
bukanlah merupakan realitas-realitas independen apalagi terakhir melainkan 
tenda-tanda dari kebesaran dan keberadaan Tuhan, yang terkandung dalam 
QS. al-Baqarah ayat 164:
4
 
                                    
                                 
                            
    : ةارقبلا(461)5 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di lautan membawaapa 
yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
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air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan 
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan 
yang dikendalikan antara langit dan bumi, sungguh terdapat tanda-tanda 
(keesaan dan kebesaran-Nya) bagi kaum yang memikirkan.”6 
Meskipun demikan jelasnya sikap ayat-ayat kauniyah dalam al-
Qur‟an tetap saja menjadikan ilmu sains sebagai kajian yang eksistensinya 
masih diperdebatkan di kalangan para peneliti al-Qur‟an, seakan-akan ayat 
kauniyah atau yang disebut dengan tafsir ilmiah telah menghilang dan 
terlupakan, dikarenakan para ulama terdahulu takut akan hal yang 
menyimpang dari ajaran Rasulullah Saw. padahal bila al-Qur‟an dan ilmu 
sains dikaitkan akan menduduki faktor yang strategis dalam pengembangan 
ilmu penegetahuan yang bernuansa islami atau yang sering disebut dengan 
Islamisasi Ilmu Pengetahuan. 
Di era modern ini ilmu sains berkembang lebih pesat dari pada 
ilmu akidah, dan ilmu fiqh. Sedangkan kebanyakan para ulama 
menghabiskan waktu untuk membahas persoalan hukum fiqih, akidah dan 
sering kali berdebat dan berakhir dengan perdebatan yang tak kunjung henti, 
hanya karna perbedaan pendapat. Kelalaian dan pengabaian mereka 
terhadap sains modern di dunia islam terjadi secara luas dan meliputi semua 
lapisan umat. Padahal bila dilihat dari segi al-Qur‟an, ayat-ayat yang 
membahas tentang hukum dan akidah dalam al-Qur‟an hanyalah berjumlah 
seperlima dari ayat-ayat kauniyah (fenomena alam), padahal ilmu sains 
sebagai perwujudan dari ayat-ayat kauniyah seolah-olah tidak terkait dan 
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Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet al-Qur’an dan 
Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid I, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2010), h. 160  
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tidak mengantarkan manusia masuk surga atau neraka, seakan-akan tidak 
pernah dibahas, baik dikalangan keilmuan muslim maupun dalam 
pengajian-pengajian khususnya.
7
 
Banyaknya ulama-ulama terdahulu telah mengkaji sains dan al-
Qur‟an, dengan ilmu yang ditekuninya mencoba menerangkan dan 
menafsirkan makna ayat-ayat yang berkaitan dengan sains (ayat-ayat 
kauniyah). Akan tetapi bagamana matngnya suatau ide atau gagasan tidak 
lepas dari kritik dan sudut pandang, khususnya tafsir ayat-ayat kauniyah. 
Contoh saja tafsir Mafātīḥ al-Ghaīb karya Abū Abdillāh Muḥammad bin 
Umar al-Rāzī atau yang lebih dikenal dengan Fakhr ar-Rāzī, yang menerima 
kritikan dalam karyanya tersebut oleh Abū Hayyān al-Andalūsī pengarang 
kitab al-Babr al-Muhītḥ fī al-Tafsīr, mengatakan bahwa tafsir Fakhr ar-Rāzī 
terlalu berlebihan dalam megungkapkan penafsirannya sehingga banyak 
yang tidak terkait atau tidak dibutuhkan penafsiranna dalam konteks ayat 
yang dibahas.
8
 Akan tetapi terdapati pembelaan keabsahan tafsir ilmiah oleh 
al-Ghazālī dalam karyanya Jawāhir al-Qur’an, al-Ghazālī mengajarkan 
bahwa al-Qur‟an hanya akan menjadi jelas bagi mereka  yang mempelajari 
ilmu pengetahuan yang digali darinya, seperti pengetahuan tata bahasa Arab 
khususnya.
9
 
Sebagai sebuah produk pemikiran manusia, tafsir al-Qur‟an telah 
menapaki perjalanan sejarahnya yang cukup panjang. Perjalanan sejarah 
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perkembangan tafsir al-Qur‟an bisa ditelusuri jejaknya hingga era awal 
perkembangan Islam, yakni pada masa Nabi Muḥammad, karena Nabi 
dianggap mufasir pertama yang merintis jalan bagi tumbuh dan 
berkembangnya tafsir al-Qur‟an hinga saat ini. Beliau juga sebagai mufasir 
pertama yang senantiasa menerangkan ayat-ayat yang bersifat global, 
menjelaskan arti yang masih samar, dan menafsirkan segala masalah yang 
dirasa sangat sulit dipahami, sehinga tidak ada lagi kerancuan dan keraguan 
di benak para sahabat kala itu.
10
 
„Abbās Maḥmūd al-„Aqqād dalam bukunya al-Tafkīr Farīḍah 
Islāmiyyah menyebutkan dua macam mukjizat yang harus dibedakan agar 
kita mencari mukjizat yang memang harus dicari dan menghindari mencari 
mukjizat yang tidak perlu dicari. Pertama adalah mukjizat yang mengarah 
kepada akal, mukjizat ini adalah keteraturan gejala-gejala alam dan 
kehidupan yang tidak berubah. Kedua mukjizat yang berupa segala sesuatu 
diluarkebiasaan, yang bisa membuat akal manusia tercengang hingga 
terpaksa untuk tunduk dan menyerah. Seorang ilmuwan yang benar, dapat 
lebih banyak mengetahui sesuatu yang menakjubkan dari sunnatullah yang 
bisa disaksikan dalam perputaran falak dan karakteristik materi serta 
perilaku makhluk dan gejala lainnya.
11
 
Al-Maudūdī menambahkan keterangan bahwa seluruh alam 
mengikuti hukum-hukum penciptaannya, bermakna bahwa benda-benda 
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angkasa, dan cara yang sama dimana manusia seharusnya mengikuti 
hukum-hukum yang telah diwariskan oleh al-Qur‟an yang ditafsirkan secara 
tepat. Dengan cara ini, metode-metode tafsir ilmiah tidak berbeda dari tafsir 
hukum,  hanya saja tafsir ilmiah menyangkut hukum-hukum alam.
12
 
Di era modern ini, ada salah satu intelektual muslim kontemporer 
yang bernama Agus Purwanto, menawarkan sebuah pemikiran baru dalam 
konstruksi ilmu pengetahuan dalam Islam. Menurutnya hubungan Islam 
dengan sains (ilmu pengetahuan) dapat dikategorikan menjadi tiga bentuk, 
pertama Islamisasi Sains, yang berusaha menjadikan penemuan-penemuan 
saisns abad 20 yang mayoritas terjadi di Barat, dapat sesuai dengan ajaran 
Islam. Kedua Saintifikasi Islam, adalah upaya mencari dasar sains pada 
suatu yang dianggap benar dalam Islam (al-Qur‟an). Ketiga Sains Islam, 
adalah sebuah upaya untuk menjadikan al-Qur‟an dan as-Sunnah sebagai 
konstruksi ilmu pengetahuan, sekaligus sebuah upaya untuk menjadikannya 
mampu melakukan integralisasi yang baik dengan sains modern yang sudah 
berkembang sebelumnya.
13
 
Agus Purwanto seorang sainstifis yang menerangkan (menafsirkan) 
serta mengkaji dan melakukan riset atas dasar kandungan ayat-ayat 
kauniyah melalui karyanya yang berjudul Ayat-ayat Semesta sisi-sisi al-
Qur’an yang Terlupakan, dan Nalar Ayat-ayat Semesta. Dalam kedua 
karyanya tersebut Agus Purwanto ingin menekankan kepada para 
pembacanya, bahwa ilmu sains selalu berpijak pada tiga pilar utama yakni, 
                                                             
12
J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsīr al-Qur’an Modern, h. 72. 
13
Mohammad Yasin Yusuf, dkk, “Epistemologi Saisns Islam Perspektif Augus 
Purwanto”, dalam Analisis: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 17, no. 1 (Juni 2017),  h. 74-75. 
7 
 
 
 
pilar ontologis (hal yang menjadikan subjek ilmu, Islam harus menerima 
relitas materil maupun nonmateril), pilar aksiologis (tujuan utama ilmu 
pengetahuan Islam adalah mengenal Sang Pencipta melalui pola-pola 
ciptaannya) dan pilar epistimologis (bagaimana atau dengan apa pencapaian 
pengetahuan tersebut) telah tersimpan secara inheren di dalam jiwa muslim, 
jalan bagi seorang muslim untuk menguasai dan membangun sains Islam.
14
 
Metode tafsir yang digunakan Agus Purwanto dalam memahami 
ayat satu dengan ayat lain, memiliki perbedaan yang sangat kentara bila 
dibandingkan dengan mufasir yang beraliran al-‘Ilmi. Akan tetapi terdapati 
perbedaan dalam segi pembahasan yang diulasnya dalam buku Ayat-ayat 
Semesta dengan karya-karya tafsir terdahulu, akan tetapi Agus Purwanto 
melakukan penelitian yang berdasarkan isi kandungan dari ayat-ayat 
kauniyah kemudian dijelaskan hasil penelitiannya dalam tafsirnya, akan 
tetapi Agus Purwanto dalam bukunya tidak mengandung semua cabang 
tentang ilmu sains seperti Thanthāwī yang sebagai inspirasinya dalam 
memahami ayat-ayat kauniyah, dan lebih berfokus terhadap fenomena alam 
semesta yang dapat diteliti dengan teori-teori sains. Di lain sisi, tafsir Ayat-
ayat Semesta merupakan sebuah buku hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Agus Purwanto, akan tetapi penelitian yang berlandaskan pada ayat-ayat 
kauniyah, juga tidak dapat dipungkiri apa bila penjelasan di dalamnya 
mengandung prinsip-prinsip tafsir, terutama tafsir yang bercorak tafsir ilmi. 
                                                             
14
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 187-191. 
8 
 
 
 
Di sini penulis mengharapkan dari judul yang akan penulis bahas 
yakni Metode Tafsir Ayat-ayat Kauniyah (Studi atas Tafsīr Ayat-ayat 
Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan karya Agus Purwanto). 
Penulis mencoba menyimpulkan metode tafsir yang digunakan Agus 
Purwanto dalam karyanya tersebut, dan menguraikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemikiran Agus Purwanto dalam manfsirkan ayat-ayat 
kauniyah dalam al-Qur‟an. Kemudian penulis dapat menarik implikasi-
implikasi dari metode tafsir yang digunakan oleh Agus Purwanto dalam 
perkembangan ilmu tafsir. 
Urgensi dalam penelitian metode tafsir ini, merujuk kepada pola 
pemikiran Agus Purwanto, yang menginginkan umat islam mengenal lebih 
jauh apa itu kandungan dari ayat-ayat kauniyah, dengan metode tafsir yang 
beliau gunakan supaya tersampaikan pesan-pesan dalam karyanya tersebut 
dikalangan para umat muslim khusunya, bahwa al-Qur‟an tidak hanya 
mengandung kajian tentang hukum, perintah, aqidah, fiqih, dan lain 
sebagainya. Penulis juga berharap, sebagamana menjadi tujuan dari 
penelitian, yaitu bisa menampilkan pemikiran dari metode tafsir yang 
diungakan oleh Agus Purwanto dalam karyanya dan memperkenalkan 
prinsip ilmu sains selalu berpijak pada tiga pilar, ontologis yang berprinsip 
ketauhidan, aksioligis yang berprinsip mengenal Sang Pencipta, 
epistimologis yang berprinsip pada al-Qur‟an sebagai rujukan, dan dengan 
pendapatnya, diharapkan mampu menarik minat para umat manusia untuk 
tidak mengabaikan ayat-ayat kauniyah. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, ada beberapa yang akan dikaji 
penulis dalam penelitian ini, didalamnya:  
1. Bagaimana metode tafsir terhadap ayat-ayat kauniyah yang digunakan 
oleh Agus Purwanto dalam buku Aya-ayat Semesta Sisi-sisi al-Qur’an 
yang Terlupakan? 
2. Apa implikasi metode tafsir yang digunakan oleh Agus Purwanto dalam 
perkembangan ilmu tafsir ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan kedua rumususan masalah di atas, ada dua tujuan yang 
hendak penulis kaji: 
1. Untuk mengetahui metode tafsir ayat-ayat kauniyah Agus Purwanto. 
2. Untuk mengetahui implikasi dari metode tafsir yang digunakan Agus 
Purwanto dalam perkembangan ilmu tafsir. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat secara akademis khazanah keilmuan tentang metode tafsir dari 
pemikiran tokoh yang di yang di derivasi dalam bentuk tafsir al-Qur‟an 
agar memudahkan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat secara pramatik memberikan informasi atau gambaran sebuah 
konsep pemikiran dari sebuah penafsiran bernuansa sains, yang supaya 
seluruh umat manusia khususnya umat Islam mengenal lebih jauh 
10 
 
 
 
keberadaan ayat-ayat kauniyah yang jaran sekali disajikan dalam kajian 
tafsir al-Qur‟an. 
E. Tinjauan Kepustakaan 
Kajian dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan buku Ayat-
ayat Semesta beserta penulisnya yakni Agus Purwanto, pertama penelitian 
oleh Nurul Ummatun, dalam penelitiannya membahas tentang deskripsi 
pemikiran dan gagasan Agus Purwanto tentang islamisasi ilmu pengetahuan 
menggunakan ayat-ayat kauniyah, yang artinya Agus Purwanto tidak lagi 
membahas landasan filsafat ilmu itu sendiri akan tetapi membahas turunan 
dari pemikiran tokoh besar Islamisasi sains untuk menjadikan al-Qur‟an 
sebagai sumber ilmu sains dan menguraikan posisi ilmu sains dalam Islam 
dan bagaimana Islam memandang ilmu sains.
15
 
Kedua penelitian oleh Fauzi Annur, dalam penelitiannya  
membahas integrasi-interkoneksi pemikiran Agus Purwanto dan 
implikasinya terhadap pendidikan, bahwa secara umum pemikiran Agus 
Purwanto mengenai sains dan agama mengarah kepada semangat untuk 
mengeksplorasi dan mengkolaborasi fenomena alam semesta yang berdasar 
pada al-Qur‟an. Dan menekankan bahwa sains Islam yakni sains yang 
premis dasarnya diambil langsung dari wahyu atau ayat-ayat al-Qur‟an yang 
mengaitkan fenomena alam, bahasa Arab, kitab tafsir dan penelitian ilmiah 
berfokus pada satu titik yakni al-Qur‟an. dan berimplikasi pada pendidikan 
                                                             
15Nurul Ummatun, “Pemikiran Islamisasi Ilmu Pengetahuan Agus Purwanto 
dalam Ayat-ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta”, (Tesis S2 Jurusan Pemikiran 
Islam Pemikiran Islam Universitas Muhammaddiyah Surakarta, 2015). 
11 
 
 
 
agama Islam bahwa dari bab-bab yang terkandung dari kedua buku karya 
Agus Purwanto tersebut dapat langsung dimasukan kedalam semua mata 
pelajaran yang nantinya akan menjadi sumber inspirasi bagi tumbuh 
kembangnya ilmu pengetahuan.
16
 
Ketiga penelitian oleh Mohamad Yasin Yusuf, menjelaskan 
epistemologi sains Islam yakni langkah-langkah yang ditempuh oleh Agus 
Purwanto dalam kontruksi sains Islam, yang berarti bahwa wahyu dapat 
berfungsi sebagai bagian dari epistemologi ilmu pengetahuan. Diaman Agus 
Purwanto mengaitkan hubungan Islam dan ilmu pengetahuan dengan tiga 
kategori yakni Islamisasi Sains, Saintifikasi Islam, dan Sains Islam, dan 
kategori yang ketiga yang dianggap paling efektiktif dalam pengembangan 
ilmu sains Islam yang berdasarkan al-Qur‟an dan al-Sunnah yang 
dilanjutkan dengan observasi alam secara langsung. Oleh karena itu 
epistemologi sains Islam dikonstruksikan melalui kajian wahyu (ayat-ayat 
kauniyah) yang paling utama.
17
 
Keempat wawancara yang dilakukan secara langsung oleh 
Fathurroji N. K. berisikan bagaimana wawancara mengenai latar belakang 
penulisan dan apa tujuan dari penulisan buku Ayat-ayat Semesta Sisi-sisi al-
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Qur’an yang Terlupakan. Dan juga sekelumit biografi Agus Purwanto dan 
motifasinya dalam mempelajari sains begitu pula dengan tafsir.
18
 
Dari penelitian yang terdahulu yang berfokus dengan Islamisasi 
ilmu pengetahuan, Intregasi-interkoneksi sains dan agama beserta 
implikasinya dalam pendidikan, Epistemologi sains Islam, dan alasan 
mengapa Agus Purwanto membuat buku Ayat-ayat Semesta Sisi-sisi al-
Qur’an yang Terlupakan.  
Dari penelitian yang terdahulu berbeda dengan penelitian yang 
akan penulis bahas yakni, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 
pembahasan yang belum dibahsa pada penelitian terdahulu tentang 
bagaimana metode tafsir yang digunakan Agus Purwanto untuk menjelaskan 
ayat-ayat kauniyah dengan menggunakan teori dari ilmu sains secara 
komprehensif dalam karyanya tersebut dan mudah dipahami. Kemudian 
bagaimana implikasi-implikasi dari metode tafsir yang digunalan oleh Agus 
Purwanto dalam perkembangan ilmu tafsir, yang nantinya semakin 
memudahkan umat manusia untuk memahami isi dan kandungan yang 
tersimpan dalam al-Qur‟an. 
F. Kerangka Teori 
Tafsir adalah sebuah produk penafsiran dari seorang mufassir 
mengenai pemahaman suatu ayat, beberapa ayat bahkan seluruh ayat-ayat 
dalam al-Qur‟an, dengan metode atau pendekatan tertentu, sehingga makna-
                                                             
18
Fathurroji N. K., Sains Bukan Milik Barat, Majalah Gontor, Edisi 05, Tahun 
VI (September 2008). Sumber 
http://ayatayatsemesta.wordpress.com/2008/09/02/wawancara-agus-purwanto-dsc-sains-
bukan-milik-barat/. Diakses, 22:02, 29-05-2018. 
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makna ayat yang masih samar, global, atau hal-hal yang terkesan 
kontradiktif menjadi lebih jelas dan rinci. Salah satu tujuan mufassir 
menjelaskan makna yang terkandung dari ayat-ayat al-Qur‟an secara lebih 
detail menggunakan metode tafsir yang telah dikuasai oleh mufassir supaya 
nilai-nilai yang terkandung dalam ayat al-Qur‟an dapat tersampaikan.19 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori dirāsah mā hawlā tafsīr 
atau dalam arah baru metodologi kajian atas tafsir al-Qur‟an disebut 
variabel teknis penulisan tafsir (aspek luar) dan dirāsah mā fī tafsīr dalam 
arah baru metodologi kajian atas tafsir al-Qur‟an disebut kontruksi 
hermeneutik karya tafsir (aspek dalam).
20
 
Variabel teknis penulisan tafsir adalah suatu keterangan teknis yang 
digunakan mufassir dalam menampilkan sebuah karya tafsir. Sebagaimana 
telah dipetakan dalam arah baru metodologi kajian karya tafsir, dalam 
variabel ini meliputi delapan bagian penting,  sistematika penyajian tafsir, 
bentuk penyajian tafsir, gaya bahasa penulisan tafsir, bentuk penulisan 
tafsir, sifat mufassir, asal-usul keilmuan mufassir, asal-usul literatur tafsir, 
sumber-sumber rujukan. 
Kontruksi hermeneutik karya tafsir al-Qur‟an adalah langkah 
paradigmatik untuk memperlihatkan bentuk bangunan hermeneutik karya 
tafsir di Indonesia. Dalam sejarah, hermeneutik tafsir terbagi menjadi dua 
yakni, hermeneutik tafsir tradisional dan hermeneutik tafsir kontemporer. 
                                                             
19
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea 
Press, 2005), h. 12. 
20
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, Dari Hermeneutik Hingga 
Ideologi, (Yogyakarta: LkiS, 2013), h. 119-120. 
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Akan tetapi yang akan penulis kaji adalah tafsir jenis kontemporer yang 
tidak hanya berfokus terhadap sebuah teks tafsir saja, tetapi penafsir di satu 
sisi dan audiens di sisi lain, yang secara metodologi merupakan bagian yang 
mandiri. Dalam konteks penggalian dimensi dalam karya tafsir di Indonesia 
yang bersifat paradigmatik, diacukan pada tiga variabel pokok, pertama 
metode penafsiran, kedua nuansa penafsiran, ketiga pendekatan tafsir. 
Melalui landasan teori tersebut, penulis akan menganalisa metode 
yang digunakan oleh Agus Purwanto dalam tafsirnya. Setelah metode 
ditemukan selanjutnya akan dilanjutkan analisa bagaimana implikasi dari 
metode tafsir yang digunakan Agus Purwanto dalam ilmu tafsir. 
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan penelitian kepustakaan (liberary 
research), yaitu suatu penelitian yang menitik beratkan pada pembahasan 
yang bersifat kepustakaan. Kajian dalam penelitian ini berasal dari sumber 
yang berupa buku-buku, majalah, dan jurnal mengenai metode tafsir ayat-
ayat kauniyah, khususnya menelaah buku tafsir Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi 
al-Qur’an yan Terlupakan. 
1. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu, 
pertama data yang berkaitan dengan permasalahan yang diperoleh 
bersumber dari literatur utama (data primer) adapun sumber data dala 
penelitian ini yaitu Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an yang 
15 
 
 
 
Terlupakan. Kedua data pendukung (data sekunder).
21
 Baik itu 
bersumber dari buku, wawancara pribadi, jurnal, artikel, majalah, 
maupun karya ilmiah yang laiinya yang memiliki kaitan dengan 
penelitian yang akan penulis kaji. Yang nantinya dapat dipertanggung 
jawabkan. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data sebuah penelitian adalah tatacara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian 
dengan prosedur yang sistematik. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data ini adalah kualitatif, diamana penulis mengumpulkan 
setiap pembahasan yang terkait dengan tema tentang metode tafsir ayat-
ayat kauniyah yang terkandung dalam tafsir Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi 
al-Qur’an yang Terlupakan. Penulis juga mengumpulkan data dari buku-
buku lain yang memiliki kaitan dengan tema yang penulis kaji, dan 
menggali informasi lebih lanjut dengan cara wawancara pribadi dengan 
Agus Purwanto. 
3. Analisis Data 
Adapun teknis dalam menganalisa data, penulis menggunakan 
metode yang bersifat deskriptif-analisis (descriptive analytic), yaitu 
penelitian yang berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisa, dan 
meng-interprestasikan hal yang ingin diteliti.
22
 Tujuan dari metode ini 
                                                             
21
Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 
1995), h. 3. 
22
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995), h. 26. 
16 
 
 
 
adalah untuk membuat deskripsi, membuat gambaran yang sejelas-
jelasnya secara sistematis,
23
 obyekif, kritis, dan analitis. Metode ini 
dirasa paling tepat untuk dipergunakan dalam penelitian ini, karena tidak 
hanya terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data namun juga 
meliputi usaha klasifikasi data, analisa data dan interpretasi tentang arti 
data yang diperoleh sehingga dapat menghasilkan gambaran yang utuh. 
Selain itu dengan menggunakan pendekatan strukturalisme genetik, ada 
tiga unsur yang dianalisis yaitu analisis kajian, yaitu intrinsik 
(kandungan) teks itu sendiri, latar belakang penulis, dan kondisi sosio-
historis yang melingkupinya.
24
 
Strukturalisme memandang bahwa ada keterkaitan antara faktor 
internal dan faktor eskternal yang mampu memberi makna yang tepat, 
karena selain menganalisis faktor intrinsik yang ada dalam tafsir Ayat-
ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan juga faktor ekstinsik 
yaitu buku-buku yang memiliki kaitan dengan tema tersebut, serta 
sumber-sumber lain yang memiliki kaitan tentang kondisi sosio-hisotris 
pada saat Agus Purwanto menulis tafsirnya. Faktor-faktor tersebut 
penulis gunakan untuk melihat dan menjabarkan metode tafsir ayat-ayat 
kauwniyyah dalam tafsir Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an yang 
Terlupakan karya Agus Purwanto. 
 
 
                                                             
23
Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 63. 
24
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 8 (Yogyakarta: Reka 
Sarasin, 1998), h. 164-165. 
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H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam penelitian ini maka bahasan-bahasan 
studi ini akan dijabarkan dalam beberapa bab. Di mana bab pertama sampai 
bab terakhir merupakan satu kesatuan yang utuh yang disusun secara 
sistematis. 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya berisi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan 
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori metode penelitian  dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua, membahas biografi Agus Purwanto, yang di dalamnya 
tidak hanya membahas mengenai biografi saja tetapi perjalanan intelektual 
Agus dan faktor-faktor yang berkaitan dengan penyusunan tafsirnya. 
Deskripsi tafsir Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan. 
Bab ketiga, membahasa tentang gambaran umum tentang 
metodologi kajian atas tafsir al-Qur‟an, yang berisi tentang variabel teknis 
penulisan tafsir, dan kontruksi hermeneutik karya tafsir. 
Bab keempat, mengkaji tentang metode tafsir yang digunakan Agus 
Purwanto dalam tafsir Ayat-ayat Semesta Sisi-sisi al-Qur’an yang 
Terlupakan. Bab ini berisi Karakteristik metode tafsir ayat-ayat kauniyah 
dan Konteks yang Melatarbelakanginya, beserta implikasi dari metode 
tersebut dalam perkembangan ilmu tafsir. 
18 
 
 
 
Bab kelima sebagai penutup, yang terdiri dari kesimpulan yang 
didapat dari pembahasan skripsi ini, saran-saran dan kata penutup dari 
penulis. 
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BAB II 
BIOGRAFI AGUS PURWANTO DAN AYAT-AYAT 
KAUNIYYAH 
Variabel teknis penulisan tafsir sangat diperlukan dalam 
memahami sebuah karya tafsir. Variabel tersebut berbicara tentang latar 
belakang mufasir dan sistematika penyajian tafsir. Sebagaimana yang akan 
dibahas pada bab ini, membahas tentang latar belakang Agus Purwanto 
sebagai mufasir dan dilanjutkan dengan sistematika penyajian tafsir yang 
ada dalam tafsir Ayat-ayat Semesta. 
A. Biografi Agus Purwanto 
Agus Purwanto adalah seorang saintis, yang berasal dari kota 
Jember, sekaligus sebagai kota kelahirannya. Agus Purwanto dilahirkan 
pada tanggal 11 Agustus tahun 1964 dengan empat bersaudara,1 dimana 
Agus Purwanto adalah anak sulung  dari pasangan Abdullah dan Ramiyati. 
Agus Purwanto berasal dari keluarga yang berkecukupan dibandingankan 
dengan keluarganya yang lain hanya buruh tani dan buruh ternak, bisa 
disebut juga keluarga Agus Purwanto paling kaya dari pada keluarganya, 
bisa dilihat dari pekerjaan ayahnya adalah seorang pegawai negeri, tepatnya 
guru sekolah dasar sampai di masa akhir karirnya Abullah menjabat sebagai 
                                                             
1
Wawancara pribadi dengan Agus Purwanto, Surabaya, 24 Januari 2019. 
 
 
20 
 
kepala sekolah.2 Selain bergelut di dunia pendidikan, Abdullah juga aktif   
di dunia 
                                                             
2
Ibid. 
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perdagangan, sepulang mengajar sekolah dasar kemudian berangkat kepasar 
sebagai pedagang sepeda hingga sore hari, dan meninggal dunia di- tahun 
2000, dan ibunya seorang ibu rumah tangga.3 
1. Latar Belakang Pendidikan  
Masa kecil Agus Purwanto adalah sosok yang dikenal patuh 
terhadap kiyai dan juga rajin ngaji pada masa kecilnya, tepatnya sejak 
kelas dua sekolah dasar, hingga memiliki impian ingin menjadi seorang 
kiyai dan juga ingin menjadi seorang profesor. Dalam pendidikan di 
masa kecil Agus Purwanto sudah erat dalam nilai-nilai pendidikan dan 
agama, sehinga membawanya untuk terus mencintai pendidikan dan 
membawanya menjadi seorang ilmuan sekaligus agamawan seperti saat 
ini. Agus Purwanto menyelesaikan pendidikan SD, SMP, dan SMA di 
Jember, sejak SMA Agus Purwanto menyempatka diri belajar Bahasa 
Arab (nahwu-sharaf) setengah autodidak dan kecanduan filsafat serta 
sastra, selain sebagai pelajar, Agus Purwanto juga aktif di organisasi 
keagamaan yakni, Ketua Ikatan Pelajar Muhammadiyah Jember, dan 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah Jabar.4 
Semangatnya dalam belajar dan rasa keingin tahuannya semakin 
berejolak dalam jiwanya. Dan meneruskan pendidikannya S1 (1989) dan 
S2 (1993) di jurusan fisika, Institut Teknologi Bandung (ITB), dan 
                                                             
3Nurul Ummatun, “Pemikiran Islamisasi Ilmu Pengetahuan Agus Purwanto 
dalam Ayat-ayat Semesta Dan Nalar Ayat-Ayat Semesta”, (Tesis S2 Jurusan Pemikiran 
Islam Pemikiran Islam Universitas Muhammaddiyah Surakarta, 2015), h. 52. 
4
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an Yang Terlupakan, Edisi 
2, cet. 1 (Bandung: Mizan, 2015), h. 15. 
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karirnya selama S1 Agus Purwanto aktif juga dalam organisasi keagaam 
yakni, Ketua Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah ITB, pendiri dan ketua 
Mahasiswa Islam Fisika ITB. Beliau juga menjadi asisten Laboratorium 
Fisika Dasar, mata kuliah Fisika Dasar, Fisika Matematika, Gelombang 
dan Mekanika Kuantum. Agus Purwanto juga pernah mendirikan 
kelompok diskusi Fisika Astronomi Teoritik (FiAsTe) di ITB, beliau juga 
menjabat sebagai ketua dari kelompok diskusi (FiAsTe) dari tahun 1987 
hingga 1989. Dan juga aktif menulis di media massa seperti, Paradigma, 
Kuntum, Repoblika, dan Kompas. Sejak tahun 1989 Agus Purwanto 
menjadi staf pengajar di Jurusan Fisika FMIPA Innstitut Teknologi 
Sepuluh November (ITS) Surabaya.5 
Tidak sampai disini saja, Agus Purwanto memperdalam 
pemahaman sains yang digelutinya di negeri tetangga. Di Jepang Agus 
Purwanto melanjutkan pendidikannya S2 (1999) dan S3 (2002) sekaligus 
di jurusan fisika, Universitas Hirosima Jepang. Bidang yang paling 
diminatinya adalah neutrino, teori medan tempur hingga dimensi ekstra 
dan kelahiran jagad raya asimetrik atau baryogenesis. Hasil dari 
penelitiannya pernah dipublikasikan di Modern Physics Letter, Progress 
of Theoretical Physics, Physical Review, dan Nuclear Physics. Tidak 
hanya dalam negeri karirnya berhenti akan tetapi karirnya terus 
berkembang di Jepang, Agus Purwantojuga salah satu anggota dari 
Himpunan Fisika Indonesia dan Physical Society of Japan. Sebagai 
                                                             
5
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 18-20. 
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mahasiswa Jepang, dirinya juga menjabat sebagai Ketua Muslim 
Indonesia di Hirosima, dan Vice President Saijou-Hirosima Moslem 
Association.6 
Agus Purwanto adalah Kepala Laboratorium Fisika Teori dan 
Filsafat (LaFTiFA) di ITS Surabaya, kemudian pada awal 2006, Agus 
Purwanto menjadi Visiting Fellow di International Institute of Islamic 
Thought and Civilization (ISTAC) di International Islamic University 
Malaysia (IIUM) Kuala Lumpur, dan Anggota Indonesa Center for 
Theoritical and Mathematical Phisics (ICTMP). Agus Purwanto 
merupakan salah seorang pendiri Pembinaan Anak-anak Salman (PAS), 
wartawan dan redaktur berkala Salman KAU.7 
Hingga kini Agus Purwanto, masih aktif sebagai pengurus pusat 
Muhammadiyah dan menjabat sebagai kepala divisi hisab dalam 
departemen tarjih dan tajdid. Selain aktif sebagai dosen di Institut 
Teknologi Sepuluh November, ia saat ini juga aktif sebagai Pembina 
utama Trensains (Pesantren Sains) yang digagas oleh dirinya sendiri 
sebagai bentuk lembaga dan wujud nyata dari aplikasi buku Ayat-Ayat 
Semesta maupun Nalar Ayat-Ayat Semesta.8 
2. Latar Belakang Sosial Historis 
Sewaktu Agus Purwanto duduk di bangku SMP, mempunyai 
pengalaman yang membuatnya jenuh dengan tradisi masyarakat sekitar. 
Tradisi ruwatan atau yang sering kita sebut selametan bergantian dari 
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 449. 
7
Ibid., h. 450. 
8
Ibid. 
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rumah kerumah dan berujung pada makanan yang terlalu banyak 
kemudian tidak termakan dan akhirnya dijemur atau dibuang. Dan saat 
itu pula Agus memiliki pemikiran bahwa tidak mungkin kebiasaan 
masyarakat ini berasal dan dianjurkan oleh Islam.9 
Pemikiran pertama dari Agus dari semua yang diamatinya ketika 
itu, intensitas slametan yang tinggi serasa tidak memungkinkan 
melakukan hal-hal lain selain mempersiapkan dan melaksanakan 
selametan atau hajatan, dia merasakan bahwa masyarakat tidak 
mempunyai waktu belajar dan membuat kereta bahkan pesawat, akan 
tetapi malah membuat hal yang nantinya akan terbuang sia-sia dan 
mubadzir.10 Hingga membuat keyakinan dalam pemikirannya bahwa 
Islam merupakan agama yang benar sehingga tidak mungkin Islam anti 
kemajuan dan menganjurkan kesia-siaan.11 
Pengalaman lain ketika Agus menyantri yakni ketika kiainya 
menjelaskan “bahwa puasa senin-kamis itu sunah, akan tetapi kalau tidak 
kuat mental sebaiknya tidak mengamalkan karena bisa sinting”. Dan lagi-
lagi membuatnya berfikir semakin keras, tidak mungkin Nabi 
Muhammad Saw. mewariskan ajaran yang membahayakan dan dapat 
menyebabkan orang bisa sinting.12 
Kampanye pada akhir abad ke-14 hijriah, yang berasal dari 
gaungan tekat umat Islam untuk bangkit, sehinga membuat Agus kembali 
                                                             
9
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 16 
10
Wawancara pribadi dengan Agus Purwanto. 
11
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 16. 
12
Ibid., h. 17. 
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membayangkan dan memimpikan Islam yang maju dan modern. Tanda 
moderen adalah ilmu pengetahuan dan teknologi hebat yang sebagian 
diberikan dibangku sekolah dalam materi pelajaran IPA, yang 
kebanyakan Ilmuannya berasa dari Jerman terutama yang paling dikenal 
adalah teori-teori dari Albert Einstein yang menciptakan teori perumusan 
bom atom, sehingga membuat Agus mengikuti khursus bahasa Jerman 
sekali dalam sepekan ketika Agus duduk di bangku SMA.13 
Kenyataan lain demi kebangkitan umat Islam adalah Kitab al-
Qur‟an, Hadits dan kitab-kitab lain yang berbahasa Arab. Jelaslah untuk 
memahami kandungan dan uraian dari kitab-kitab tersebut, bagi Agus 
Purwanto haruslah mampu utuk berbahasa arab, dan membaca tulisan 
Arab tanpa harakat. Sehingga mendorong keinginan Agus untuk 
mengikuti kelas bahasa Arab.14 
Di bangku SMA, Agus Purwanto mulai terlibat dalam organisasi 
keagamaan di lingkungan pelajar dan pernah mengemban beberapa 
jabatan. Dari kesibukan inilah sampai-sampai tiada hari tanpa aktivitas 
keagamaan, mulai dari mengordinaasi penajian sampai mengikuti 
pengkajian tafsir. Setiap seusai shalat subuh di masjid yang menjadi 
sekretariat kegiatan, Agus belajar ilmu Nahwu dan Shorof. Sesekali harus 
mengikuti kegiatan peremuan remaja masjid di luar kota, seperti Gersik 
dan Malang, setelah itu melakukan sosialisasi kepada teman-teman 
sebaya didesa. 
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 17. 
14
Ibid., h.17. 
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Setelah lulus SMA, Agus mengikuti gerakan keagamaan di 
kampusnya ITB, dikarenakan di sana terdapat Masjid Salman dan tokoh 
pergerakan Islam (Dr. Imduddin Abdurrahim) yang fenomenal saat itu. 
Sampai berperan dalam lahirnya kelompok Pembinaan Anak-anak Salam 
(PAS), dan juga membuat kelompok diskusi Fisika Astronomi Teoritis 
(FiAsTe). Kemudian berlanjut sampai Agus mengajar di ITS walaupun 
belum diwisuda, dan menemukan sesuatu yang menarik dari surat kabar 
keluaran Surabaya. Agus menemukan sesuatu yang jangal pada opini 
yang mengarah penyesatan dan berbahaya yakni, sains Barat, adalah kafir 
dan harus ditinggalkan, sebagai gantinya orang Islam harus mempelajari 
sains dari al-Qur‟an.15 
Pada tahun 1990, wacana kebangkitan Islam sudah mulai 
melemah. Dalam rangka membangkitkan semangat, saat itu Agus 
membaca uraian, bahwa Dunia Islam pernah mencapai masa keemasan di 
bidang sains, teknologi, dan filsafat, tepatnya di bawah kepemimpinan 
Dinasti „Abbasiyah yang berkuasa sekitar tujuh abad. Dalam rentang 
masa keemasan ini lahir para ilmuan besar dan masyhur seperti, al-Biruni 
(fisika, kedokteran), Jabir Halyan (kimia), al-Khawarizmi (matematika), 
al-Khindi (filsafat), al-Razi (kimia, kedokteran), dan masih banyak lagi 
ilmuan yang lain.16 
Para sarjana muslim itu yang menjadi jembatan dan perantara 
bagi kemajuan ilmu pengetahuan di dunia modern saat ini, yang 
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 20. 
16
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 17-20. 
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membuat Agus menekuni bidang fisika sampai pergi ke Jepang, tepatnya 
melanjutkan S2 dan S3 di jurusan fisika di  Universitas Hirosima Jepang. 
Bidang yang paling diminatinya adalah neutrino, teori medan tempur 
hingga dimensi ekstra dan kelahiran jagad raya asimetrik atau 
baryogenesis. Hasil dari penelitiannya pernah dipublikasikan di Modern 
Physics Letter, Progress of Theoretical Physics, Physical Review, dan 
Nuclear Physics. 
Ketertarikannya ingin mengkaji ayat-ayat kauniyyah sejak masih 
mahasiswa ITB, kemudian mempelajari tafsir karya Imam Muḥammad 
Fakhr al-Dīn al-Razī yang terdiri dari 16 jilid tebal.17 Akan tetapi tidak 
sesuai dengan harapan Agus, kemudian atas rekomendasi sekretaris DDII 
Pusat, menyarankan tafsir al-Jawahir karya Syaikh Ṭanṭāwī Jawharī, 
seorang Guru Bear Cairo Ubiversity.18 
Kemudian ketika Agus mengikuti konferensi internasional di 
Yogyakarta yang bertema “Agama dan Sains di Dunia Pascakolonial”. 
Konferensi tersebut membenarkan pernyataan bernada menggugat dari 
Syaikh Ṭanṭāwī Jawharī, seorang Guru Bear Cairo University. Dalam 
tafsir al-Jawāhir, Syaikh Ṭanṭāwī menulis “bahwa di dalam al-Qur’an 
terdapat lebih dari 750 ayat kauniyah, ayat tentang alam semesta dan 
                                                             
17
Fathurroji N. K., Sains Bukan Milik Barat, Majalah Gontor, Edisi 05, Tahun 
VI (September 2008). Sumber http://ayatayatsemesta. 
wordpress.com/2008/09/02/wawancara-agus-purwanto-dsc-sains-bukan-milik-barat/. 
Diakses, 29 Mei 2018. 
18
Ibid. 
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hanya 150 ayat membahas tentang Fiqih”. Sehinga membuat Agus ingin 
mengkaji seluruh ayat kauniyah yang ditemukannya.19 
3. Penyampaian Gagasan 
Seorang tokoh kebanyakan menyampaikan gagasan 
pemikirannya lewat tulisan-tulisannya, juga sering di panggil untuk 
mengisi seminar-seminar, atau pengajian. Tidak jauh berbeda dengan 
Agus Purwanto yang menyampaikan gagasan pemikirannya lewat media 
seminar-seminar dan pengajian, bahkan Agus Purwanto bekerjasama 
dengan Shalahuddin Wahid (Pengasuh Pesantren Tebuireng)  mendirikan 
SMA Trensains (Pesantren Berbasis Sains) Tebuireng, Jombang20, yang 
tujuannya untuk mengkaji sains kealaman secara mendalam, baik melalui 
pembelajaran, penelitian ilmiah, maupun percobaan-percobaan ilmiah 
yang mengacu pada ayat-ayat kauniyyah. Tidak hanya di Jombang saja 
Trensain didirikan, akan tetapi dikota Seragen dan Yogyakarta juga 
didirikan Trensain, yang diharapkan mampu menumbuhkan bibit-bibit 
ilmuan baru yang berpegang teguh pada prinsip sains Islam yang telah 
dikemukaka  oleh Agus Purwanto.21 
                                                             
19
Fathurroji N. K., Sains Bukan Milik Barat, Majalah Gontor. 
20
SMA Trensains (Pesantren Sains) Tebuireng, yang didiriksn oleh KH. Dr. 
(HC). Ir. Salahuddin Wahid (Pengasuh Pesantren Tebuireng, Jombang), yang konsepnya 
telah digagas oleh Agus Purwanto, diresmikan oleh Mentri Agama RI, H. Lukman Hakim 
Saifuddin pada tanggal 23 Agustus 2014. Abdul Ghofur, Profil SMA Trensains Tebuireng. 
Sumber http://www.smatrensains.sch.id/p/profil.html?m=0. Diakses pada,  17 Oktober 
2018. 
21
Wawancara pribadi dengan Agus Purwanto. 
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4. Karya Intelektual 
Berdasarkan penelusuran yang dicari, ada beberapa karya beliau 
seperti buku, artikel dan jurnal. Diantaranya, yang pertama, berbentuk 
tafsir: Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan,22 dan 
Nalar Ayat-ayat Semesta, Menjadikan al-Qur’an Basis Konstruksi Ilmu 
Pengetahuan23 dan. Kedua, buku yang menjelaskan tentang ilmu fisika: 
Pengantar Fisika Kuantum24, Fisika Kuantum25, Fisika Statistik26, 
Pengantar Kosmologi27, dan Teori Relativitas Khusus28. Dan yang ketiga, 
buku yang berisi cara belajar atau memahami bahasa arab: Metode 
Hikari: Arab Gundul Siapa Takut?29 dan Pintar Membaca Ayat Gundul 
dengan Metode Hikari30. 
Kemudian karyanya dalam bentuk jurnal hingga tanhun 2019 ini 
terdapat 15 jurnal karya beliau dan juga bersama timnya yang berisikan 
tentang ilmu fisika, diantaranya: Path-Integral Formulation of Casimir 
Effects in Supersymmetric Quantum Electrodynamics31, Neoutrino 
                                                             
22
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan 
23
Agus Purwanto, Nalar Ayat-ayat Semesta, Menjadikan al-Qur’an Basis 
Konstruksi Ilmu Pengetahuan, cet. 1, ed. ke 2, (Bandung, Mizan: 2015). 
24
Agus Purwanto, Pengantar Fisika Kuantum, (Yogyakarta, Gava Media: 1997). 
25
Agus Purwanto, Fisika Kuantum, cet. Ke 1, (Yogyakarta, Gava Media: 2005). 
26
Agus Purwanto, Fisika Statistik, cet. Ke 1, (Yogyakarta, Gava Media: 2005). 
27
Agus Purwanto, Pengantar Kosmologi, (Surabaya, ITS Pres: 2009). 
28
Agus Purwanto, Teori relatifitas Khusus, (2011). 
29
Agus Purwanto, Metode Hikari: Arab Gundul Siapa Takut?, (Surabaya, Suara 
Muhammadiyah: 2005). 
30
Agus Purwanto, Pintar Membaca Ayat Gundul dengan Metode Hikari, 
(Bandung, Mizan: 2010). 
31Agus Purwanto, dkk, “Path-Integral Formulation of Casimir Effects in 
Supersymmetric Quantum Electrodynamics”, dalam Modern Physics Letters A, Vol. 14, 
(Mei 1999). 
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Mixing in The Seesaw Model32, Numerical Study on The Correlation 
Between CP Violation in Neutrino Oscillations and Baryogenesis33, 
Cosmological Evolution of Interacting Dark Energy34, Multiple-state 
Quantum Carnot Engine, 1D Box System35, Quantum Heat Enines; 
Multiple-State 1D Box System36, Two Scenarios on The Relativistic 
Quantum Heat Engine37, Quantum Carnot Engine Efficiency with 
Minimal Lenght38. 
Dan masih banyak lagi artikel karya Agus Purwanto yang 
dimuat diluar negeri. Tulisan lain yang dumuat di Indonesia, dimuat 
dalam Paradigma, Kuntum, Suara Muhammadiyyah, Mekatronika, 
Kharisma, Simponi, Surya, Republika, dan Kompas. 
B. Profil Tafsir Ayat-ayat Semesta 
Tafsir Ayat-ayat Semesta, merupakan hasil jawaban kegelisahan 
Agus Purwanto dari pertanyaan yang hampir selalu ditanya dalam setiap 
menghadiri berbagai forum pengajian dan pelatihan guru-guru fisika, 
tentang kaitan antara ayat-ayat al-Qur‟an dan ilmu pengetahuan, khususnya 
fisika, ketika itu Agus Purwanto selalu mengutip kitab karya ṬanṬāwī 
                                                             
32Agus Purwanto, dkk, “Neoutrino Mixing in The Seesaw Model”, dalam 
Progres of Theoretical Physics, Vol. 103, (Febuari 2000). 
33Agus Purwanto, dkk, “Numerical Study on The Correlation Between CP 
Violation in Neutrino Oscillations and Baryogenesis”, dalam Nuclear Physics B-
Proceedings Supplements, Vol. 111, (Novmber 2002). 
34Agus Purwanto, dkk, “Cosmological Evolution of Interacting Dark Energy”, 
dalam The Eouropean Physical Journal C, Vol. 63, (Oktober 2009). 
35Agus Purwanto dan Eny Latifah, “Multiple-state Quantum Carnot Engine, 1D 
Box System”, dalam AIP Conference Proceedings, Vol. 1589, (Maret 2014). 
36Agus Purwanto dan Eny Latifah, “Quantum Heat Enines; Multiple-State 1D 
Box System”, dalam Journal of Modern Physics, Vol. 4, (Agustus 2013). 
37Agus Purwanto, dkk, “Two Scenarios on The Relativistic Quantum Heat 
Engine”, dalam Journal of Applied Mathematics and Physics, Vol. 4, (Juni 2016). 
38Agus Purwanto, dkk, “Quantum Carnot Engine Efficiency with Minimal 
Lenght”, dalam Journal of Modern Physics, Vol. 6, (Desember 2015). 
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khususnya dalam bidang tafsir ayat-ayat kauniyah. Selain sebagai jawaban 
dari permasalahan yang sedang dihadapi Agus Purwanto, tafsir Ayat-ayat 
Semesta juga sebagai konstribusi dan tangung jawabnya sebagai ilmuan 
muslim kepada umat. 
1. Sejarah Penulisan Tafsir Ayat-ayat Semesta 
Ide punulisan tafsir Ayat-ayat Semesta, berawal dari Agus 
Purwanto menulis buku tentang ilmu falak dan telah mencapai sekitar 70 
persen. Agus Purwanto menginginkan ilmu falak menjadi mata pelajaran 
alternative yang memadukan konsep ilmiah, filsafat dan metode 
eksperimen di SMA Islam. Dan berharap supaya orang awam menjadi 
lebih tertarik dan apresiasi terhadap ilmu pengetahuan khususnya ayat-
ayat kauniyah. 
Sejak terlintasnya ide untuk menulis tafsir Ayat-ayat Semesta 
diperlukan hampir delapan bulan, dengan catatan sebagian naskah sudah 
ada dan tinggal mengubah redaksinya sesuai dengan misi tafsir Ayat-ayat 
Semesta, sebagian sudah ada di kepala tapi belum ditulis, dam sebagian 
ide muncul ketika dalam proses menulis, ketika itu Agus dibantu oleh 
dua mahasiswa bimbingannya. 
Kemudian menjadikannya sebuah riset yang berwujudkan 
sebuah buku akan tetapi tidak dapat dipungkiri, bahwa karyanya yang 
berawal dari riset untuk penelitian kandungan ayat-ayat kauniyah 
mengungkapkan keberadaannya dengan teori-teori imu sains moderen, 
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dalam menggali makna yang terkandung dalam ayat-ayat kauniyah Agus 
Purwanto juga menggunakan prinsip-prinsip ilmu tafsir.  
Penulisan tafsir Ayat-ayat Semesta juga mengacu kepada kitab 
tafsir al-Jawahir karya Syekh Jawhāri Ṭanṭāwī dari mesir. Sejak Agus 
memiliki kitab tersebut, dirinya merasa sering menyitir data dari tafsir al-
Jawahir selama kurang lebih 15 tahun, hingga akhirnya Agus Purwanto 
tersentak untuk mengumpulkan data dalam sebuah buku yang dimana 
dibantu kedua mahasiswanya dalam pengumpulan dan penyeleksian ayat-
ayat kauniyah kemudian membahasnya, lebih tepatnya menelisik 
kandungan pesan yang tersimpan dalam ayat-ayat kauniyah.39 
2. Sistematik Penulisan Tafsir Ayat-ayat Semesta 
Agus Purwanto dalam menyajikan Tafsir Ayat-ayat Semesta, 
menggunkan sistematika penyajian tematik, dapat dilihat dari runtut 
pembahasan dalam Tafsirnya yang berbentuk rangkaian penulisan yang 
struktur paparannya diacukan pada tema tertentu, yang ditentukan sendiri 
oleh Agus Purwanto. Dari tema-tema yang dibahas, Agus Purwanto 
menggali visi dari ayat-ayat kauniyah yang ada dalam al-Qur‟an tentang 
tema yang telah ditentukannya. 
Dalam bentuk penyajian tafsir Ayat-ayat Semesta, Agus 
Purwanto menggunakan bentuk penyajian rinci, yang dimana bentuk 
penyajian ini menitik beratkan pada uraian-uraian penafsiran secara 
detail, mendalam dan komprehensif. Dan gaya bahasa dalam penulisan 
                                                             
39
Wawancara pribadi dengan Agus Purwanto. 
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tafsir Ayat-ayat Semesta, menggunakan gaya bahasa penulisan 
repostase,40 yang ditandai dengan kalimat yang sederhana, ilegan, 
komunikatif dan lebih menekankan pada hal yang bersipat laporan dan 
bersidat human interest. 
Contoh, pada bagian pertama dalam pembahsan yang berjudul 
Epistemologi sang ratu, ketika akan membahas QS. al-Naml ayat 27, 
dapat dijumpai bagaimana Agus Purwanto menggunakan kata 
komunikatif seprti kata “kita”, dalam kalimat “Sekarang, mari kita baca 
dengan saksama ayat 18 dari surah al-Naml dan mendiskusikannya.”41 
Dan juga bermakna ajakan kepada pembaca untuk memahami suatu ayat. 
Bentuk penulisan tafsir Ayat-ayat semesta, Agus Purwanto 
menggunakan bentuk penulisan non ilmiah, maksudnya adalah bentuk 
penulisan yang tidak menggunakan kaedah penulisan ilmiah yang 
mensyaratkan adanya footnote, endnote, maupun catatan perut, dalam 
memberikan penjelasan atas literatur yang dirujuk. 
3. Topik pembahasan dalam Tafsir Ayat-ayat Semesta 
Dapat dilihat dari susunan dalam tafsirnya dari halaman awal 
hingga akhir berisi, halaman persembehan, pujian atas tafsirnya, kata 
pengantar dilanjutkan daftar isi, kemudian melanjutkan pada pembagian 
                                                             
40
Ada empat macam bentuk gaya bahasa penyajian. Pertama, gaya kolom yaitu 
gaya penulisan yang lugas dan tegas, dengan pemilihan diksi yang akurat dan tidak bertele-
tele. Kedua, gaya repotase yaitu gaya penulisan yang komunikatif sehingga pembaca 
tersentuh dan terbawa lewat kalimat-kalimatnya yang sederhana. Ketiga, gaya ilmiah yaitu 
gaya penulisan yang terkesan formal dan kurang komunikatif sehingga terasa kering karena 
emosi pembaca tidak tersentuh. Keempat, gaya populer yaitu gaya penulisan yang terasa 
mudah dan enak ketika di baca, penggunaan kalimat-kalimat yang sederhana memberi efek 
karakter kebersahajaan. Lebih lengkap lihat Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari 
Hermeneutik hingga Ideologi, (Yogyakarta:LKIS, 2013) h.122. 
41
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 208. 
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ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur‟an (klasifikasi subjek, klasifikasi surah, 
dan klasifikasi ayat) yang dimuat dalam 150 halaman dimana pembagian 
ayat-ayat kauniyah sesuai kandungan ayat tersebut, selanjutnya Agus 
Purwanto memilih ayat-ayat tersebut, mana yang merupakan “ayat 
kauniyah” dan menuntun pada kontruksi ilmu sains dan karena bagi Agus 
Purwanto tidak semua ayat kauniyah yang tidak harus diteliti 
dikarenakan sudah ada kejelasan pada ayat tersebut. 
Kemudian memasuki isi dari tafsirnya yang terbagi menjadi 
lima bab dan pada setiap bab berisi empat sampai sembilan topik dengan 
total 28 topik pembahasan. Topik-topik yang terdapat dalam tafsir Ayat-
ayat Semesta dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 1 Topik-topik Pembahasan dalam Tafsir Ayat-ayat Semesta 
Bab. Judul Bab  Topik Pembahasan 
1. Islamisasi Sains Sains Islam 
Mekanika Kuantum Asy‟ariyah 
Ilmuan dan Jalan Sunyi 
Epistemologi Sang Ratu 
2. Astronomi Bumi Pusing 
Malam dan Siang 
Bumi Melayang 
Kerawat Matahari 
White Midnight 
Kalender Qamariah 
Kunci Langit dan Bumi 
Episode Bumi dan Langit 
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Rekreasi ke Bawah Tanah 
3. Relativitas dan 
Kosmologi 
300 dan 309 Tahun Pemuda al-Khafi 
Supernova 
Alam Semesta Balon 
Dunia Lain 
4 Mekanika Kuantum Dunia Mikro yan Dinamis 
Pasangan 
Tuhan Terus Mencipta 
Tarian Sunyi Feyman 
Teleportasi Kuantum 
Hierarki di Alam 
5. Transenddensi Meggapai Cahaya 
Cahaya Alam Semesta 
Simetri: Pola Dasar Alam 
Puisi Logika 
Bahasa Ikan 
Kemudian dlanjutkan dengan lampiran, kepustakaan, indesk 
halaman rujukan, dan yang terakhir tidak jauh berbeda dengan karya tulis 
lainnya yakni tentang penulis. 
4. Sumber Rujukan Tafsir Ayat-ayat Semesta 
Secara umum tafsir Ayat-ayat Semesta lebih dominan merujuk 
pada kitab-kitab tafsir  ilmi, buku-buku filsafat dan buku-buku ilmiah, 
karena salah satu faktor utama utnuk memahami ayat-ayat kauniyah dan 
kandungan didalamnya. Berikut beberapa kitab tafsir, buku-buku filsafat 
dan buku-buku sains ilmiah. 
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Tafsir dan terjemah al-Qura‟an yang jadi rujukan. Pertama tafsir 
Al-Jawāhir fī Tafsīr Al-Qur’ān karya Syaikh Ṭanṭāwī Jauharī, yang 
memiliki sistematika penulisan tafsir sebagai berikut: menejelaskan 
alasan menulis tafsir, menjelaskan secara ringkas maksud-maksud surat 
yang hendak ditafsirkan, memberikan penjelasan kosa kata dan 
penekanan diberikan pada kata tertentu dengan penguraian yang lebih 
jelaas, kemudian penjelasan berkaitan dengan ulumul Qur‟an (asbāb al-
nuzūl, munāsabah dan qira‟āt). Ṭanṭāwī menggunakan metode tahlili 
dengan corak penafsiran „ilmi.42 
Kedua Tafsir Qur’an Al-Furqan karya Ahmad Hasan, yang 
memiliki sistematika penulisan sebagai berikut: definisi istilah-istilah 
yang terdapat dalam al-Qur‟an, definisi tentang konsep-konsep Islam, 
menggunakan catatan kaki, dan indeks atau daftar kata. Ahmad Hasan 
menggunakan metode tahlili yang berbentuk tafsir bi al-ma’ṡur sekaligus 
bi al-ma‟qul, dan bercorak adabi ijtimā`ī yang menekankan pada 
penyelesaian masalah-masalah yang sering terjadi di masyarakat.43 
Ketiga, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim karya Muhmud Yunus, yang 
memiliki sistematika penulisan sebagai berikut: yang dimulai dari bab 1 
yang berisikan tehnik penerjemahan dan catatan turunnya al-Qur‟an, bab 
2 berisikan indeks istilah-istilah dalam al-Qur‟an, bab 3 berisikan nama 
                                                             
42Armainingsih, “Studi Tafsir Saintifik: Al-Jawāhir fī Al-Qur‟an Al-Karīm 
Karya Syeikh Ṭanṭawī Jauharī”, dalam Jurnal At-Tibyan, Vol. 1, No. 1, (Januari-Juni 
2016), h.104-106. 
43Siti Fahimah, “Al-Furqan Tafsir Al-Qur‟an Karya Ahmad Hasan: Sebuah 
Karya Masa Pra-Kemerdekaan”, dalam Jurnal El-Furqania, Vol. 04, No. 01, (Februari 
2017), h. 96-101.  
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dan lokasih surah dan juz, bab 4 berisikan  teks, terjemahan dan catatan-
catatan, bab 5 berisikan garis besar kandungan setiap surat. Mahmud 
Yunus menggunakan metode tahlili, yang lebih cenderung pada corak 
tafsir bi al-riwayah.44 
Keempat, Tafsir Qur’an karya Zainuddin Hamid dan 
Fachruddin Hs., yang memiliki sistematika penulisan menafsirkan ayat 
al-Qur‟an secara urut sesuai dengan urutan ayat dan surah dalam al-
Qur‟an. Adapun metode yang digunakan oleh  Zainuddin Hamid dan 
Fachruddin Hs., adalah metode tahlili  yang berbentuk tafsir bi al-ra‟yi 
atau bi al-ijtihadi,  dan corak dari tafsir ini adalah adabi ijtima‟i.45 
Kelima, al-Qur’an dan Terjemahnya karya Departemen Agama 
Repoblik Indonesia terbitan tahun 2000, 2002 dan 2004, yang memiliki 
sitematika penulisan sebagai berikut: sebelum memulai menafsirkan ada 
judul yang disesuaikan dengan kandungan kelompok ayat yang akan 
ditafsirkan dengan menggunakan asbab nuzul, menerjemahkan kelompok 
ayat, dalam penulisan kosakata yang diuraikan terlebih dahulu adalah arti 
kata dasar kemudian diuraikan, kemudian munasabah surat dengan surat 
dan ayat dengan ayat, banyaknya perbaikan pada setiap terbitan misalnya 
dari tahun 2002, kemudian diterbitkan kembali setelah mengalami 
perbaikan pada tahun 2004, tim penerjemah juga banyak melakukan 
                                                             
44M. Mursid dan Amaruddin Asra, “Studi Tafsir Al-Qur‟an Al-Karim Karya 
Mahmud Yunus”, dalam Jurnal Syahadah, Vol. 3, No. 2, (Oktober 2015), h. 11-12. 
45Rithon Igisani, “Kajian Tafsir Mufassir di Indonesia”, dalam Jurnal penelitian 
dan Pemikiran Islam, Vol. 22, No. 1, (Januari-Juni 2018), h. 19. 
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perbaikan pada setiap kesimpulan dalam cetakan yang baru. Metode yang 
digunakan dalam tafsir ini adalah metode tahlili, dan bercorak adabi 
ijtima‟i.46 
Sedangankan buku-buku yang berkaitan denga ilmu filsafat 
seperti, Membaca Pikiran Tuhan karya P. Devies, History of Islamic 
Philosophy karya M. Fakhri, Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an karya M. 
Ghulsyani, Islam dan Filsafat Sains karya M. Naquib Al-Attas, juga 
sebagai penambah penjelasan dalam tafsir Ayat-ayat Semesta. 
Kemudian inti dari penjelasan tentang penelitian dari sebuah 
ayat-ayat kauniyah yang memiliki makna ilmiah, dianalisis oleh Agus 
Purwanto menggunakan buku-buku sains ilmiah seperti, God’s Equation: 
Einsten, Relaivity and the Expanding karya A.D. Aczel, Sains dan Dunia 
Islam karya Abdus Salam, Basic Concepts of phisics karya A. Beiser, Al-
Qur’an Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan karya Yususf 
Qardawi, dan masih banyak lagi buku-buku sains ilmiah yang dijadiakan 
sebagai rujukan dari analisis sebuah kata dalam ayat-ayat kauniyah. 
Keempat, rujukan yang berbentuk jurnal dan Artikel, “Sains dan 
Teknologi Dunia Islam” karya A. Alhumami, “Introduction to Quantum 
Teleportation” karya Miranowicz, “The Reality of Quantum World” 
karya A. Shimon.y, dan masih banyak lagi rujukan yang digunakan oleh 
                                                             
46Syeeva Ulfa, “Al-Qur‟an dan Tafsirnya Karya Departemen Agama RI”, dalam 
Blogspot Berbagi Karya, (April 2015), Sumber, http://syevaulfa.blogsot.com/2015/04/al-
quran-dan-tafsirnya-karya-departemen.html?m=1. Diakses pada tgl. 18 Juni 2019. 
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Agus Purwanto, kebanyakan tentang Sains dan Filsafat Sains, kemudian 
terjemah al-Qur‟an dari Depag juga sebagai rujukan setiap mengartikan 
ayat-ayat kauniyyah kemudian barulah Agus Purwanto melakukan riset 
dan penelitian atas kandungan makna yang tersimpan dalam ayat-ayat 
kauniyah.47 
Agus Purwanto menyatakan bahwa misi dari terwujudnya tafsir 
Ayat-ayat Semesta bukan hanya sekedar tafsir, akan tetapi penelitian 
ilmiah yang dilakukan atas dasar penempatan sains yang berbasis wahyu 
(al-Qur‟an) yang disebut dengan epistimologi sains. Pada saat ini tafsir 
Ayat-ayat Semesta dalam tahap pengembangannya yakni menempuh  
tahap translitasi ke dalam bahasa Arab.48 
                                                             
47
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 421-425. 
48
Wawancara pribadi dengan Agus Purwanto, Surabaya, 24 Januari 2019. 
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BAB III 
AYAT-AYAT KAUNIYAH DAN METODE 
PENAFSIRANNYA 
Tafsir al-Qur‟an tidak pernah terlepas dari pengertian dari sebuah 
ayat-ayat dalam al-Qur‟an. Setiap ayat-ayat al-Qur‟an memiliki kandungan 
makna yang berbeda, seperti ayat-ayat kauniyah yang memiliki kandungan 
makna yang berisi pembahsan fenomena alam dan segala isinya dari segi 
fenomena bumi dan seisinya hingga fenomena di luar bumi sekalipun 
dibahas di dalamnya. Tafsir-tafsir yang memiliki kandungan penafsiran 
terhadap ayat-ayat kauniyah berkaitan dengan metode penafsiran ilmiah, 
yang mana sering disebut dengan tafsir ilmi. Pada bab ini penulis akan 
membahas ayat-ayat kauniyah beserta tafsir ilmi, yang meliputi sejarah 
perkembangan tafsir ilmi itu sendiri hingga menimbulkan perdebatan di 
kalangan ahli tafsir, dari yang sepakat, sepakat dengan syarat, hingga ahli 
tafsir yang tidak sepakat akan adanya tafsir ilmi tersebut. 
A. Ayat-ayat Kauniyah dalam al-Qur’an 
Ayat-ayat kauniyah adalah istilah yang dipakai oleh para ulama 
untuk merujuk pada ayat-ayat al-Qur‟an yang membicarakan tentang 
fenomena alam dengan segala isinya mencakup tentang langit, bumi, hewan, 
tumbuhan termasuk juga manusia. Istilah kauniyah sendiri berasal dari kata 
al-kaūn yang berarti alam yang mencakup langit dan bumi beserta segala 
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sesuatu yang ada di antara keduanya.1 Penulis memahaminya sebagai tanda 
yang wujud di sekeliling kita yang diciptakan oleh Allah Swt. yang telah 
dijelaskan dalam al-Qur‟an yang berisikan tentang segala ciptaan-Nya 
berupa alam semesta. 
Beberapa istilah yang digunakan oleh para mufasir untuk 
pengungkapan ayat-ayat kauniyah. Ṭanṭāwī Jawharī (w. 1358 H), misalnya, 
menyebutnya dengan istilah ayat al-‘ulum.2 Agus Purwanto, di samping 
menggunakan istilah ayat kauniyah, juga menggunakan istilah ayat-ayat 
semesta.3 Sedangkan Andi Rosadisastra menyebutnya dengan istilah ayat-
ayat sains dan sosial.4 Akan tetapi secara umum, para ilmuwan muslim 
memakai istilah ayat kauniyah. 
1. Pendapat Tentang Keberadaan Ayat-ayat Kauniyah 
Al-Qur‟an diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia. Di dalam 
al-Qur‟an terdapat lebih dari lima belas persen dari jumlah ayat-ayat 
yang ada dalam al-Qur‟an, yang menunjuk pada fenomena alam, dan 
manusia diminta untuk memikirkannya, agar dapat mengenal Allah lewat 
tanda-tanda ciptaan-Nya. Jika dibandingkan dengan ayat-ayat yang 
berkaitan dengan hukum, maka ayat-ayat kauniyah ini jauh lebih besar 
jumlahnya. Hal ini menunjukkan betapa urgennya proses pemahaman 
                                                             
1
Mansur Muḥammad Ḥasab al-Nabi, al-Ayat al-Kauniyah fī Daw’ al-‘Ilm al 
Hadiṡ  (Kairo: Dar al-Ma‟arif, t.th.), h. 3. 
2Ṭanṭāwī Jawharī, al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm (Mesir: Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1341), h. 3. 
3
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan, Vol. 
Ke-II Cet. I, (Bandung: Mizan Puataka, 2015). 
4
Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial (Jakarta: Amzah, 
2007). 
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terhadap alam raya dan segenap isinya. Adanya kenyataan bahwa di 
dalam al-Qur‟an terdapat begitu banyak ayat yang berbicara tentang alam 
raya ini, menimbulkan perbedaan pandangan di kalangan ilmuwan 
muslim tentang maksud keberadaannya serta upaya penafsiran 
terhadapnya. Secara umum perbedaan pandangan tersebut terbagi 
menjadi dua:5 
Pertama, pandangan yang mengatakan bahwa adanya ayat-ayat 
kauniyah di dalam al-Qur‟an, menunjukkan adanya relasi antara al-
Qur‟an dengan ilmu pengetahuan, terutama ilmu-ilmu alam dan juga 
sosial. Dengan demikian, al- Qur‟ān juga mencakup unsur-unsur dasar 
dari ilmu-ilmu alam. Konsekuensi dari adanya hubungan ini adalah 
bahwa upaya penafsiran terhadap ayat-ayat kauniyah tidak bisa 
dipisahkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Tujuan penafsiran 
ayat-ayat kauniyah bagi mereka adalah untuk menunjukkan mukjizat al-
Qur‟an dalam lapangan keilmuan, untuk meyakinkan orang-orang non 
muslim akan keagungan dan keunikan al-Qur‟an dan untuk menjadikan 
kaum muslimin bangga memiliki kitab agung seperti itu.6 
Pandangan yang menyatakan bahwa adanya ayat-ayat kauniyah 
tersebut merupakan isyarat tentang ilmu pengetahuan bersumber pada 
keyakinan bahwa al- Qur‟ān adalah sumber seluruh pengetahuan. 
Pendapat ini, antara lain dipelopori oleh Abū Ḥāmid al-Ghazālī (w. 505 
H). Dalam kitabnya, Iḥya’ ‘Ulum al-Dīn dan Jawāhir al-Qur’ān, al-
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Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains Menurut al-Qur’an ter. Agus Efendi 
(Bandung: Mizan, 1998), h, 137. 
6
Ibid. 
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Ghazālī secara panjang lebar mengemukakan alasan-alasan untuk 
membuktikan pendapatnya itu. Al-Ghazālī mengatakan bahwa: "Segala 
macam ilmu pengetahuan, baik yang terdahulu (yang masih ada atau 
yang telah punah), maupun yang kemudian; baik yang telah diketahui 
maupun belum, semua bersumber dari al-Qur’ān al-Karīm."7 
Pendapat kedua menyatakan bahwa adanya ayat-ayat kauniyah 
di dalam al-Qur‟an, tidaklah dimaksudkan untuk menunjukkan adanya 
berbagai ilmu yang dikandung oleh al-Qur‟an, akan tetapi lebih ditujukan 
untuk menunjukkan kemahakuasaan Allah swt. Hal ini berdasarkan pada 
keyakinan bahwa al-Qur‟an itu semata-mata kitab petunjuk dan bukan 
kitab ensiklopedi ilmu pengetahuan, sehingga di dalamnya tidak ada 
tempat bagi ilmu kealaman. Bagi golongan kedua, penyebutan ayat-ayat 
kauniyah di dalam al-Qur‟an, hanyalah dimaksudkan agar menjadi bahan 
pelajaran bagi ummat manusia akan kebesaran dan keagungan Allah swt, 
dan tidak untuk selainnya. Oleh karenanya, perkembangan ilmu 
pengetahuan, dalam pandangan kelompok ini, bukanlah sumber penting 
dalam penafsiran ayat-ayat kauniyah. Sesuai dengan keyakinan bahwa al-
Qur‟an adalah semata-mata kitab petunjuk, maka tujuan penafsiran ayat-
ayat kauniyah bagi mereka adalah untuk menunjukkan kepada manusia 
akan kebesaran dan keagungan Allah swt.8 
Pendapat kedua ini antara lain dimotori oleh Abū Ishāq al-Ṣātibī 
(w. 790 H). Al-Ṣātibī menyatakan bahwa al-Qur‟an memang 
                                                             
7Abū Ḥamid al-Ghazālī, Ihyā’ ‘Ulūm al-Dīn, Juz I (Kairo: al-Thaqafah al-
Islamiyyah, 1356), h. 301. 
8
Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains, 137. 
43 
 
 
 
mengandung fakta ilmiah, akan tetapi jenis fakta ilmiah yang 
berkembang sesuai dengan pemikiran bangsa Arab”. Ia berpendapat 
bahwa al-salaf al-ṣalih pendahulu kita terutama dari kalangan sahabat 
dan tabi‟in adalah orang yang paling memahami al-Qur‟an, akan tetapi 
tidak ditemukan riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa mereka 
menghubungkan al-Qur‟an dengan ilmu pengetahuan. Hal ini, menurut 
al-Ṣātibī, menunjukkan bahwa al-Qur‟an tidak perlu untuk dikaitkan 
dengan ilmu pengetahuan yang sedang berkembang, apalagi kemudian 
dipaksakan untuk menjadi sumber dari berbagai pengetahuan yang 
mungkin berkembang lagi.9 
2. Jumlah Ayat-ayat Kauniyah 
Al-Qur‟an yang terdiri dari 30 juz, 114 surah dan 6236 ayat, 
yang masing-masing ayat memiliki kandungan hukum Islam, sejarah, dan 
ilmu pengetahuan. Berbicara tentang ayat-ayat kauniyah yang terkandung 
dalam al-Qur‟an yang jumlahnya lebih banyak dari pada ayat-ayat yang 
mengandung tentang hukum Islam bahkan ayat-ayat tentang hukum 
hanyalah seperlima dari ayat-ayat kauniyah.10 Tantāwi Jawhari (w. 1358 
H) menyatakan bahwa jumlahnya lebih dari 750 ayat.11 Zaghlul al-Najjar 
bahkan menyatakan bahwa jumlah ayat-ayat kauniyah di dalam al-
Qur‟an lebih dari seribu ayat. Itupun masih belum terhitung ayat-ayat 
                                                             
9Abū Ishāq al-Ṡātibī, al-Muwāfaqat, Juz II (Jeddah: Dar Ibn „Affan, 1997), h. 
127-128; Lihat juga „Abd al-Majīd „Abd al-Salām al-Muḥtasib, Ittijāhat al-Tafsīr fī al-’Aṡr 
al-Hadiṡ, (Beirut: Dar al-Fikr, 1973), h. 297–302. 
10
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan, Vol. 
Ke-II Cet. I, (Bandung: Mizan Puataka, 2015), h. 26. 
11Ṭanṭāwī Jawharī, al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, h. 3. 
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yang mempunyai keterkaitan dengan ayat-ayat kauniyah.12 Agus 
Purwanto yang dibantu kedua mahasiswa bimbingannya mencatat bahwa 
ayat-ayat kauniyah ada sebanyak 1.108 ayat dan ayat-ayat kauniyah yang 
memiliki informasi ilmu sains yang dapat digali lebih lanju terdapat 800 
ayat.13 Ayat-ayat kauniyah dalam tafsir Ayat-ayat Semesta mencakup 
berbagai tema yang berkaitan dengan fenomena yang ada di alam yaitu 
langit dan bumi beserta apa-apa yang ada di antara keduanya baik berupa 
makhluk hidup seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan maupun 
makhluk yang dikategorikan sebagai benda mati seperti gunung, sungai, 
angin dan lain-lain.14 
B. Metode  Penafsiran Ayat-ayat Kauniyah 
Ayat-ayat kauniyah, sebagaimana ayat-ayat lainnya, harus 
ditafsirkan seperti penafsiran yang telah dilakukan oleh para al-salaf al-
ṣaliḥ, yaitu dengan metode tafsir bi al-ma’ṡur yang berlandaskan pada nas-
nas yang sahih, dari al-Qur‟an, hadits Nabi Muhammad saw, dan perkataan 
para sahabat. Dalam hal ini, al-Shātibī menyatakan bahwa seseorang, dalam 
rangka memahami al-Qur‟an, harus membatasi diri menggunakan ilmu-ilmu 
bantu pada ilmu-ilmu yang dikenal oleh masyarakat Arab pada masa 
turunnya al-Qur‟an. Siapa yang berusaha memahaminya dengan 
menggunakan ilmu-ilmu bantu selainnya, maka ia akan sesat atau keliru dan 
                                                             
12Zaglū al-Najjār, Tafsīr al-Āyāt al-Kawniyyah fī al-Qur’ān al-Karīm (Kairo: 
Maktabat al-Shurūq al-Dawliyyah, 2007), h. 6. Lihat juga al-Najjār, Min Āyāt al-I‘jāz al-
‘Ilmī fī al-Qur’ān al-Karīm (Kairo: Maktabat al-Shurūq, 2002), h. 34. 
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 29. 
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Ibid., h. 33-181. 
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mengatasnamakan Allah dan Rasul-Nya dalam hal-hal yang tidak pernah 
dimaksudkannya.15 Dengan demikian, metode penafsiran ayat-ayat kauniyah 
bagi mereka adalah metode tafsir yang mengacu kepada sumber-sumber 
yang telah digunakan oleh generasi awal al-salaf al-ṣaliḥ. Sementara fakta 
temuan ilmu pengetahuan bukan menjadi salah satu sumber acuan dalam 
penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an. 
1. Pandangan Para Ahli   
Untuk lebih memperdalam pemahaman tentang metode 
penafsiran ayat-ayat kauniyah, para ilmuwan muslim memberikan 
definisi yang berbeda-beda tentang penafsiran ilmiah terhadap ayat-ayat 
kauniyah (tafsīr ‘ilmi). Definisi yang diberikan oleh beberapa ilmuwan 
terbagi menjadi tiga bagian yang mana pertama adanya penolakan 
dengan adanya tafsir ilmi, kedua menerima keberadaan tafsir ilmi, dan 
ketiga menerima keberadaan tafsir ilmi dengan sarat tertentu. 
Definisi yang diajukan oleh Amin al-Khuli dan kemudian diikuti 
oleh al-Dzahabi, yaitu: “Tafsīr ‘ilmi adalah tafsir yang memaksakan 
istilah-istilah ilmiah atas redaksi al-Qur‟an, dan berusaha menghasilkan 
berbagai ilmu dan pandangan-pandangan filosofis dari redaksi-redaksi al-
Qur‟an tersebut.”16 Amīn al-Khūlī juga menguatkan pendapat al-Ṣatibī 
ditambah dengan argumen-argumennya sendiri tentang kesalahan 
                                                             
15Abū Ishāq al-Ṡātibī, al-Muwāfaqat, Juz II, h. 128. 
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Muḥammad Ḥusain al-Żahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Vol. II 
(t.t.:Maktabat Mus‟ab b. „Umayr, 2004), h. 180. 
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penafsiran ilmiah. Amīn al-Khūlī juga menyatakan bahwa mudarat dari 
penafsiran ilmiah lebih besar dari manfaatnya.17 
Definisi yang agak berbeda dikemukakan oleh „Abd al-Majid 
„Abd al-Muhtasib, yaitu: “Tafsīr ‘ilmi adalah tafsir yang 
mensubordinasikan redaksi al-Qur‟an ke bawah teori dan istilah-istilah 
sains keilmuan dengan mengerahkan segala daya untuk menyimpulkan 
berbagai masalah keilmuan dan pandangan filosofis dari redaksi al-
Qur‟an itu.” 18 Sedangkan bagi Muhammad Rashid Rida yang demikian 
itu tafsir ilmi sebagai sesuatu yang memalingkan pembacanya dari tujuan 
mulia diturunkannya al-Qur‟an, adalah penafsiran yang di dalamnya 
dimasukkannya ilmu-ilmu alam yang berkembang pada masa itu seperti, 
matematika, biologi dan fisika.19 
Dua definisi yang dikemukakan di atas, mempunyai kemiripan, 
yaitu sama-sama memberikan kesan negatif kepada tafsīr ‘ilmi, yaitu 
memberi kesan bagi orang yang membaca definisi tersebut bahwa corak 
penafsiran ilmiah harus dihindari karena corak tafsir ini dianggap 
memaksakan dan memalingkan pembacanya dengan masuknya teori-
teori ilmiah ke dalam redaksi al-Qur‟an dan memposisikan al-Qur‟an di 
bawah teori-teori ilmiah tersebut. 
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Aḥmad „Umar Abū Ḥajar, al-Tafsīr al-‘Ilmi lī al-Qur’ān fī al-Mīzān, (Beirut: 
Dār Qutaybah, 1991), h. 303-307. 
18„Abd al-Majīd „Abd al-Salām al-Muḥtasib, Ittijāhat al-Tafsīr fī al-Aṣr al-
Ḥadīṡ, h. 247. 
19
Muḥammad Raṣīd Riḍā, Tafsīr al-Manār, Juz. I (Kairo: Dar al-Manar, 1974), 
h. 7. 
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Dapat disimpulkan menurut pendapat diatas bahwa, jika di 
dalam al-Qur‟an  disebutkan hal-hal yang berhubungan dengan alam, 
maka semua itu hanya dimaksudkan sebagai petunjuk dan bukti akan 
adanya Sang Khaliq dan bukan dimaksudkan untuk menerangkan 
hakekat ilmiah mengenai ilmu fisika, ilmu falak, ilmu alam dan ilmu 
kimia, juga bukan untuk menganalisa tentang persoalan hisab, persamaan 
aljabar atau teori arsitektur, bukan untuk menambah bab dalam ilmu 
kedokteran dan ilmu psikologi, dan bukan juga untuk membicarakan 
tentang ilmu mengenai binatang, tumbuhan, lapisan bumi dan lain-lain.20 
Pandangan yang menerima tafsīr ‘ilmi dikemukakan oleh 
Muhammad „Alī Ridā„i al-Ashfahanī. Ia menyatakan bahwa penafsiran 
ilmiah adalah penggunaan ilmu-ilmu empiris yang terbagi menjadi dua: 
ilmu-ilmu alam (seperti Fisika, Biologi dan Kimia) dan ilmu-ilmu 
humaniora (seperti Sosiologi, Psikologi), dalam mendekati ayat-ayat al-
Qur‟an dan menjelaskan al-Qur‟an dalam perspektif lain berdasarkan 
temuan-temuan yang dihasilkan ilmu-ilmu tersebut.21 
Sementara itu, ilmuwan lainnya seperti Khālid „Abd al-Raḥman 
al-„Akk lebih melihat bahwa tafsīr ‘ilmī adalah penafsiran yang ditujukan 
untuk menunjukkan keagungan Allah dan kemukjizatan al-Qur‟an. al-
„Akk menyatakan sebagai berikut: “Jenis tafsir ini didasarkan pada uraian 
dan penjelasan mengenai sinyal-sinyal al-Qur‟an yang menunjukkan 
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Muḥammad „Abd al-Aẓīm  al-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān fī ‘Ulum al-Qur’ān, 
Juz II, (Beirut: Dār al-Kutub al-„Arabī, 1995), h. 276. 
21Muhammad „Ali Rida„i al-Asfahani, Penafsiran ilmiah Terhadap al-Qur’ān 
http://ahmadsamantho.wordpress.com/2008/03/11/tafsir-ilmiah-terhadap-al-quran/. Diakses 
tanggal 07 November 2018, h. 1. 
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keagungan Allah lewat ciptaan-Nya, kebesaran Allah dalam mengatur 
dan menata ayat-ayat yang tampak di alam ini. 22 Abū Hāmid al-Ghazālī 
menyatakan bahwa banyak ilmu seperti kedokteran, astronomi, geografi, 
fauna, anatomi, sihir dan lain-lain, semuanya ada dasarnya dalam al-
Qur‟an.23 Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Suyuti (w. 911 H) 
dalam al-Itqān, Ibn Abī al-Faḍ al-Mursī berkeyakinan bahwa al-Qur‟an 
memuat ilmu-ilmu generasi awal dan belakang. Ia berusaha 
menghasilkan ilmu kedokteran, debat, arsitektur, aljabar dan wawancara, 
dari al-Qur‟an. Ia memberikan bukti-bukti dari ayat-ayat al-Qur‟an 
mengenai perjahitan, perdagangan, perburuan, perbesian, tanaman dan 
lain-lain.24 
Dari definisi di atas, tampak adanya perbedaan dalam 
mendefinisikan tafsīr ‘ilmi. Sebagian mendefinisikan dengan nama 
menghasilkan ilmu dari al-Qur‟an, sebagian lainnya dari sisi tujuannya, 
yaitu dalam rangka mengungkapkan keagungan dan kebesaran Allah. 
Akan tetapi satu titik persamaan di antara berbagai definisi tersebut di 
atas, yaitu adanya upaya untuk mengkaitkan antara ayat-ayat kauniyah 
dengan perkembangan yang ada dalam ilmu-ilmu alam dan ilmu-ilmu 
sosial. 
                                                             
22Khālid „Abd al-Raḥmān al-„Akk, Uṣul al-Tafsīr wa Qawā‘iduh, (Beirut: Dār 
al-Naghāis, 1986), h. 217. 
23Abū Ḥāmid al-Gāzalī, Jawāhir al-Qur’ān wa Dararuh, (Beirut: Dār al-Kutub 
al-„Ilmiyyah, 1988), h. 31-33. 
24Jalāl al-Dīn al-Suyūti, al-Itqān fī ‘Ulum al-Qur’ān Juz II (Kairo: Matba„at 
Hijazi, t,th.), h. 125. 
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Sedangkan yang terakhir menerima tafsir ilmi dengan syarat 
dikemukakan oleh Muḥammad Muṣṭafā al-Marāghī yang merupakan 
ulama Mesir dan Sudan. Ia memiliki dua sikap yang berbeda mengenai 
penafsiran ilmiah. Ketika memberikan pengantar terhadap buku al-Islam 
wa al-Tibb al-Hadiṡ (Islam dan Kedokteran Modern) karya Abd al-Aziz 
Isma„il, ia mengatakan: “Saya tidak mengatakan bahwa semua sains ada 
secara terperinci dalam al-Qur‟an. Sebaliknya, al-Qur‟an memuat dasar-
dasar umum untuk segala sesuatu di mana mengetahui dan menjalankan 
segala sesuatu tersebut menjadi keharusan untuk sampai pada 
kesempurnaan jasmani dan ruhani. Pintu ilmu pengetahuan yang 
bermacam-macam terbuka untuk para sarjana agar mereka dapat 
menjelaskan bagian-bagian dari ilmu kepada manusia sesuai dengan 
masa mereka”.25 
Muḥammad Muṣṭafā al-Marāgī juga mengatakan bahwa 
interpretasi terhadap al-Qur‟an sesuai dengan teori-teori ilmiah yang 
tidak pasti merupakan bahaya besar bagi al-Qur‟an, sebab tidaklah benar 
menjadikan teori-teori ilmah yang tidak pasti itu sebagai rujukan bagi al-
Qur‟an. Ia mengatakan bahwa tidak boleh menarik ayat-ayat al-Qur‟an 
kepada ilmu sains, atau menghubungkan sains dengan ayat-ayat. Akan 
tetapi, al-Qur‟an dapat ditafsirkan dengan sains jika lahiriyah ayat sejalan 
dengan fakta-fakta yang pasti.”26 Akan tetapi dalam prakteknya, ternyata 
al-Maraghi menggunakan penafsiran ilmiah beberapa kali. Ketika 
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Muḥammad Ḥusain al-Żahabi, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Juz II, (t.t.: 
Maktabat Mus‟ab, b. „Umayr, 2004), h. 519. 
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Ibid. 
50 
 
 
 
menafsirkan salah satu ayat al-Qur‟an yang berbunyi “ ٍدَمَع ِرْيَغِب ِتاَواَم َّسلا َقَلَخ
َاهَنْوََرت”,27 ia mengatakan maksud dari ayat tersebut menjelaskan gaya 
grafitasi (sunnat al-jāżibiyyah).28 
Sedangkan menurut al-Ṭabaṭabā‟ī, di masa sekarang ini muncul 
pola baru dalam tafsir yang perlu diwaspadai, yaitu penafsiran yang 
cenderung mengikuti aliran empiris dari filosof Eropa dahulu. Mereka 
menyebutkan bahwa pengetahuan keagamaan tidak mungkin 
bertentangan dengan metode yang dibenarkan oleh sains. Ayat-ayat yang 
bertentangan dengannya harus dita‟wil. Bahkan, mereka 
mengaplikasikan hukum-hukum materiil sekalipun terhadap persoalan-
persoalan gaibiyyat seperti tentang hari kiamat. Dalam pandangan 
mereka, al-Qur‟an harus ditafsirkan hanya dengan sains saja. Hal ini 
menurutnya tidak benar.29 
Al-Ṣābūnī dalam menjelaskan syarat-syarat mufassir, ia 
menyatakan bahwa mempelajari pendapat-pendapat ilmiah memiliki 
peran besar dalam membuka pikiran manusia dan mendapatkan 
pemahaman yang dinamis terhadap al-Qur‟an. Manusia saat ini telah 
melakukan langkah besar dalam berbagai bidang sains seperti geologi, 
alam, hewan, dan lain-lainnya dalam menyingkapkan cakrawala baru 
dalam sosiologi dan psikologi. Memang tidak dapat dikatakan bahwa 
semua pendapat tersebut benar, akan tetapi memahami ilmu-ilmu tersebut 
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al-Qur‟an, 31 (Luqman): 10. 
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Aḥmad Muṣṭafā al-Marāgī, Tafsīr al-Maraghi, Juz I, (Mesir: Muṣṭafā al-Bābī 
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menjadi sebab pemikiran filosofis dan ilmiah manusia menjadi kuat, 
pikiran manusia terbuka, dan memberinya kemampuan yang sempurna 
dalam memanfaatkan al-Qur‟an. Ini tidak berarti bahwa kita menafsirkan 
al-Qur‟an dengan bantuan filsafat Yunani, Islam dan ilmu-ilmu baru 
yang bisa jadi salah, dan menerapkan semua itu pada al-Qur‟an, sebab 
hal itu akan menyebabkan terjadinya tafsir rasional yang dilarang secara 
syara‟ dan akal.30 
Menurut pendapat kelompok yang ketiga ini, penafsiran ilmiah 
terhadap ayat-ayat kauniyah dapat diterima dan diterapkan dengan 
catatan seorang mufasir memperhatikan hal-hal berikut berikut: Pertama, 
penafsirannya sejalan dengan kaidah kebahasaan. Disebabkan al-Qur‟an 
diturunkan dalam bahasa Arab, maka ketika menafsirkan ayat-ayat 
ilmiah, seorang mufasir harus paham dengan kaidah-kaidah bahasa Arab. 
Selain mengerti dengan ilmu I’rab, Bayan, Ma’ani, dan Badi’, sesuai 
dengan kaidah-kaidah dalam kitab-kitab tafsir dan kamus, seorang 
mufasir juga harus memperhatikan dan mempertimbangkan 
perkembangan arti dari suatu kata. 
Kedua, memperhatikan korelasi ayat (munasabah al-ayat). 
Selain menguasai kaidah kebahasaan, seorang mufasir juga dituntut 
untuk memperhatikan korelasi antar ayat dalam al-Qur‟an. Hal ini 
penting, mengingat penyusunan al-Qur‟an tidak berdasarkan pada 
kronologi turun ayat, melainkan berdasarkan pada korelasi makna ayat-
                                                             
30Muhammad „Ali Rida„i al-Asfahani, Penafsiran ilmiah Terhadap al-Qur’ān, h. 
17-18. 
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ayatnya, sehingga kandungan ayat sebelumnya senantiasa berkaitan 
dengan kandungan ayat yang berikutnya. Ketiga, berdasarkan pada fakta 
ilmiah yang telah mapan. 
Fakta dan temuan ilmiah merupakan sebuah hasil dari upaya 
para ilmuwan untuk menemukan pengetahuan-pengetahuan yang ada di 
alam. Sebagai sebuah upaya yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
fakta ilmiah bisa diidentikkan dengan hasil ijtihad para ilmuwan dari 
mengambil kesimpulan terhadap fenomena yang ada di alam. Karena itu, 
walaupun masih bersifat negatif, namun fakta ilmiah mempunyai satu 
dasar pijakan yang kuat dan bisa dipertangungjawabkan. Jika memang 
demikian, maka tafsīr ‘ilmi bisa dikategorikan sebagai bagian al-aṣil,31 
sebagai hasil penafsiran yang mempunyai landasan yang kokoh dan bisa 
dipertanggungjawabkan. Al-Qur‟an dan alam semesta sesungguhnya juga 
sama-sama ayat-ayat Allah, karena menurut Imaduddin, mengikuti 
pendapat Ibn Rushd, alam raya ini adalah kitab Allah,32 yang berarti 
bahwa segala sesuatu yang terhampar di alam ini adalah ayat-ayat Allah 
swt juga. Hukum alam, sebagaimana yang dikatakan oleh Osman Bakar, 
                                                             
31
al-Aṣil yang berasal dari kata al-Aṣl yang berarti dasar dari segala sesuatu. 
Dalam kaitannya dengan penafsiran, al-Aṣil diungkapkan pada penafsiran yang yang 
mempunyai dasar yang kokoh baik dari al-Qur‟an dan sunnah, pendapat sahabat maupun 
ijtihad yang bersumber dari tafsīr bi al-ra’y al-maḥmūd. Lihat Jamal Muṣṭāfa Abd al-
Ḥamid al-Najjar, Uṣul al-Dakhil fī Tafsīr Ay al-Tanzil, {t.t.: t.p., 2001), h. 13-24. 
32Muhammad „Imaduddin „Abdulrahim, “al-Qur‟an Merangsang Pengembangan 
Ilmu dan Teknologi” dalam Mukjizat al-Qur’an dan as-Sunnah Tentang Iptek Ed. Iwan 
Kusuma Hamdan dkk. (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 96. 
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pada hakekatnya adalah hukum ilahi, karena ia bersumber dari ketetapan 
Allah.33 
Jadi, al-Qur‟an dan alam adalah sama-sama ayat Allah. 
Keduanya adalah kalimat Allah yang ditujukan kepada mereka yang 
ingin mendekatkan diri kepada-Nya. Karena itu kita harus menggandeng 
keduanya, agar pemahaman kita menjadi utuh, bukan dengan 
memisahkannya sehingga penafsiran menjadi parsial dan lepas dari 
konteks.34 Jika fakta ilmiah bisa dikategorikan sebagai bagian ayat-ayat 
Allah yang terdapat di alam, maka tafsir ‘ilmi bisa dikategorikan, dalam 
batasan tertentu, sebagai tafsir ayat dengan ayat, yaitu ayat tanziliyah 
dengan ayat kawniyah. Akan tetapi tafsir ‘ilmi bisa juga menjurus kepada 
bagian al-dakhil.35 
Hal ini bisa terjadi manakala fakta yang dipegang, bukan 
merupakan hasil temuan ilmiah yang benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan, atau ketika terdapat satu pemaksaan untuk 
memaknai suatu ayat dengan satu fenomena ilmiah yang sangat jauh 
kaitannya dengan ayat tersebut. Oleh karena itu, untuk memasukkannya 
ke dalam bagian sumber penafsiran al-Qur‟an, kita harus benar-benar 
                                                             
33
Osman Bakar, Tauhid dan Sains: Perspektif Islam tentang Agama & Sains ter. 
Yuliani Liputo dan M. S. Nasrulloh (Bandung: Pustaka Hidayah, 2008), h. 159-160. 
34
Agus Mustofa, Membela Allah, (Surabaya:Padma Press, 2010), h. 85-86. 
35
Istilah al-Dakhil berasal dari kata al-Dakhl yang berarti kerusakan yang 
menimpa akal atau tubuh manusia. al-Dakhil dalam bahasa Arab berarti setiap kata yang 
dimasukkan ke dalam percakapan Arab, padahal sesungguhnya bukan bagian darinya. 
Dalam kaitannya dengan penafsiran, al-dakhil diungkapkan kepada sumber-sumber 
penafsiran yang tidak benar, yang tidak mempunyai akar dan dasar yang kuat dan tidak bisa 
dipertanggungjawabkan, seperti hadith mawdu‘, hadith da‘if, riwayat-riwayat isra’iliyyat 
dari sumber-sumber bi al-ma’thur dan pemaksaan suatu penafsiran atas dasar fanastisme 
golongan dan kecenderungan hawa nafsu dari sumber-sumber bi al-ra’y. Lihat Ibid., h. 25-
28. 
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mengetahui validitasnya dengan sebaik-baiknya, sehingga tidak 
terjerumus ke dalam penafsiran bi al-ra’y al-mażmum yang dilarang oleh 
Nabi Muhammad SAW.36 
2. Klasifikasi Penafsiran Ilmiah 
Dari paparan yang dikemukakan tentang pendapat dan praktek 
penafsiran ilmiah, dapat diketahui bahwa penafsiran ilmiah terhadap 
ayat-ayat kauniyah terbagi menjadi bermacam-macam. Sebagian 
daripadanya ada yang dianggap sebagai tafsir bi al-ra’y al maḍmum yang 
tertolak, namun sebagian lainnya ada yang termasuk tafsir yang bisa 
diterima. Oleh karena itu, berkaitan dengan penafsiran ilmiah ini para 
sarjana terbagi menurut jenis tafsir tersebut. Yang pertama dianggap 
sebagai interpretasi yang salah. Namun, yang lainnya diterima dan 
dianggapnya sebagai salah satu cara untuk menegaskan kemukjizatan al-
Qur‟an. Penafsiran ilmiah terhadap ayat-ayat kauniyah paling tidak dapat 
digolongkan menjadi tiga kecenderungan yaitu.37 
Pertama menelorkan semua sains dari al-Qur‟an. Sebagian 
ilmuwan muslim, seperti al-Ghazālī, Ibn Abī al-Faḍ al-Mursi, al-Sūyutī, 
yang menganut pendapat ini berusaha menelorkan semua ilmu dari al-
Qur‟an, sebab mereka berkeyakinan bahwa semua ilmu ada di dalamnya. 
Mereka menyebutkan ayat-ayat yang lahiriyahnya sejalan dengan 
hukum-hukum ilmiah, dan mereka memberikan interpretasi terhadap 
                                                             
36
M. Quraish Shihab, Logika Agama: Kedudukan Wahyu Dan Batas-batas Akal 
dalam Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 73 
37Muhammad „Ali Rida„i al-Asfahani, Penafsiran ilmiah Terhadap al-Qur’ān, h. 
33-35. 
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ayat-ayat yang tidak sejalan dengan hukum-hukum tersebut. Oleh karena 
itu mereka menelorkan arsitektur, ilmu hisab, kedokteran, astronomi, 
aljabar dan ilmu-ilmu lainnya dari al-Qur‟an. Sebagai contoh, huruf-
huruf yang terpisah-pisah dalam permulaan surat pada al-Qur‟an dapat 
dimanfaatkan untuk menghasilkan Aljabar.38 
Kedua menerapkan teori-teori ilmiah pada al-Qur‟an. Jenis tafsir 
ini marak ditemukan di abad terakhir ini. Para penganutnya berusaha 
menerapkan ayat-ayat terhadap pendapat mereka mengenai beberapa 
hukum dan teori-teori ilmiah yang bagi mereka dapat diterima. Tipe 
kedua ini oleh Musa Husayni disebut dengan golongan imperatif (mufrit). 
Golongan intemperatif biasanya memiliki dua kriteria umum: pertama, 
mengklaim seluruh penemuan dan teori saintis sebagai sebuah asumsi 
yang pasti dan menyakinkan dan kedua, menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an 
berdasarkan penemuan-penemuan ilmiah tersebut secara pasti dan seratus 
persen.39 
Ketiga memanfaatkan sains untuk memahami dan menjelaskan 
al-Qur‟an. Dalam menjalankan metode tafsir ini harus diperhatikan 
rambu-rambu dan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh mufassir, sebab 
ketika ia melakukan penafsiran ia memanfaatkan ilmu-ilmu yang pasti 
yang didukung dengan metode naqli dan gejala-gejala al-Qur‟an, sesuai 
dengan makna bahasannya, yang sejalan dengan ilmu pengetahuan, yaitu 
                                                             
38
Muḥammad Ḥusain al-Żahabi, al-Tafsir juz II, h. 481 
39
Musa Husayni, Pendayagunaan Ilmu Pengetahuan Modern dalam Tafsir al-
Qur'an, http://islamalternatif.net/id/article.php?story=2005091400092529. Diakses 5 
September 2018, h. 4. 
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temuan pengertian baru yang belum diketahui dari suatu ayat dan 
menempatkannya di bawah kesadaran manusia. Tipe ketiga ini oleh 
Musa Husayni disebut dengan golongan moderat (mu‘tadil). 
Menurut pandangan golongan moderat, penemuan-penemuan 
ilmiah bukanlah sebuah fenomena yang pasti dan tidak dapat berubah. 
Untuk itu, diusahakan agar hakikat ilmiah dibedakan dari teori dan 
pandangan ilmiah. Di samping itu, dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur‟an secara ilmiah, golongan ini selalu mengikat dirinya dengan 
sebuah kemungkinan dan tindakan hati-hati.40 Cara ini merupakan 
metode yang paling bagus, bahkan satu-satunya yang tepat dalam 
penafsiran ilmiah. Data-data sains harus dikaitkan secara kemungkinan 
dengan al-Qur‟an. Sebab, seperti telah dikemukakan di atas, ilmu-ilmu 
empiris tidaklah bersifat pasti secara objektif, karena ia dihasilkan 
melalui penalaran yang tidak sempurna. 
3. Prinsip-prinsip Tafsir Ayat-ayat Kauniyah 
Upaya dalam menghindarkan penafsiran ayat-ayat kauniyah dari 
penafsiran yang tercela, beberapa ulama telah menetapkan prinsip-prinsip 
atau rambu-rambu yang perlu diperhatikan dalam upaya penafsiran 
ilmiah terhadap ayat-ayat kauniyah. Yūsuf al-Qarḍawi, misalnya, 
menyatakan tiga hal yang harus diperhatikan dalam penafsiran ilmiah. 
Pertama berpegang pada fakta ilmiah bukan hipotesis. Sumber 
yang dipakai dalam menunjang penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an 
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Musa Husayni, Pendayagunaan Ilmu Pengetahuan Modern dalam Tafsir al-
Qur'an Husayni, Pendayagunaan Ilmu, h. 4. 
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hendaknya merupakan hasil suatu ilmu pengetahuan yang sudah diakui 
oleh para pakarnya dan telah menjadi fakta ilmiah yang sudah menjadi 
rujukan, bukan sekedar hipotesis dan teori yang belum dibuktikan 
sehingga kita tidak akan membuat penjelasan yang berubah-ubah 
terhadap al-Qur‟an.41 
Kedua menjauhi pemaksaan diri dalam memahami nash. Tidak 
sewenang-wenang dan memaksakan diri dalam menafsirkan sebuah nash 
sesuai dengan keinginan yang sudah ada pada diri kita yang 
mengakibatkan kita tidak obyektif lagi dalam memahami makna sebuah 
ayat. 
Ketiga tidak mengklaim penafsirannya sebagai sebuah 
kebenaran absolut. Karena pada dasarnya ilmu pengetahuan yang sedang 
berkembang merupakan upaya pencapaian manusia terhadap sunnah-
sunnah Allah yang ada di alam dan semua penemuan itu masih bersifat 
temporer dan tentatif, maka kita tidak boleh menyatakan bahwa 
penafsiran kita sebagai sebuah kebenaran absolut yang tidak mungkin 
salah.42 
Sedangkan menurut Karim Sayyid Ghunaym, prinsip-prinsip 
dasar penafsiran ayat-ayat kauniyah adalah sebagai berikut:43 Mengacu 
                                                             
41
Maurice Bucaile memakai istilah sains sebagai pengetahuan yang sudah 
bersifat mapan. Lihat Maurice Bucaile, The Qur’an and Modern Science (Riyad: IIPH, 
1997), h. 3. 
42
Yūsuf al-Qarḍawī, Fatwa-fatwa Kontemporer. Ter. Abdul Hayyie al-Kattani et. 
al. (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 49. 
43Karīm al-Sayyid Ghunaym, Manhaj Dirasat al-Ayat al-Kawniyyah fī al-Qur’ān 
al-Karīm http://quran-m.com/container.php?fun=artview&id=649. Diakses, 21 November 
2018. 
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pada prinsip penafsiran al-Qur‟an dengan al-Qur‟an, merujuk kepada 
athar yang bersumber dari Rasulullah saw, memperhatikan penafsiran 
para ulama yang bisa dipercaya, menguasai ilmu-ilmu pendukung yang 
berkaitan dengan ayat-ayat kauniyah, bersikap hati-hati terhadap hakekat 
ilmiah, dan memperhatikan adanya makna ganda dari sebuah kata 
„Abd al-Raḥman al-„Akk menetapkan syarat-syarat penafsiran 
ilmiah terhadap ayat-ayat kauniyah sebagai berikut: Memperhatikan 
syarat-syarat penafsiran secara umum, penafsiran terhadap ayat harus 
sejalan dengan sistem al-Qur‟an, kita tidak boleh menempatkan al-
Qur‟an dalam kerangka teori-teori ilmiah yang bertentangan, mufassir 
hendaknya berhati-hati terhadap teori-teori ilmiah yang digunakan untuk 
menafsirkan ayat-ayat kauniyah, mufassir harus menghindari sikap 
menetapkan sinyal-sinyal ilmiah al-Qur‟an melalui teori-teori ilmiah, 
ayat-ayat al-Qur‟an harus menjadi sumber utama dalam menafsirkan 
(bukan teori-teori ilmiah), mufassir dalam melakukan tafsir harus 
konsisten dengan pengertian bahasa menurut orang Arab, penafsiran 
ilmiah harus tidak bertentangan dengan masalah-masalah syariat, dan 
penafsiran ilmiah harus sejalan dengan ayat tanpa lebih atau kurang. 
Memperhatikan kesatuan tema, kesesuaian dan kesejajaran antar ayat.44 
 
                                                             
44
Khālid „Abd al-Raḥman al-„Akk, Uṣul al-Tafsīr wa Qawā’iduh, h. 224. 
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BAB IV 
PENAFSIRAN AGUS PURWANTO ATAS AYAT-AYAT 
KAUNIYAH 
Kontruksi hermeneutik karya tafsir al-Qur‟an merupakan langkah 
paradigmatik untuk memperlihatkan bentuk bangunan hermeneutik karya 
tafsir, yang terbagi menjadi dua bentuk yakni karya tafsir tradisional dan 
karya tafsir kontemporer. Tafsir Ayat-ayat Semesta merupakan sebuah karya 
tafsir kontemporer yang diterapkan dengan ilmu sains moderen yang 
bersifat paradigmatik, diacukan pada tiga variabel pokok, pertama metode 
penafsiran, kedua nuansa penafsiran, ketiga pendekatan tafsir. Sebelum 
membahas ketiga variabel pokok diatas, penulis mengkategorisasikan ayat-
ayat kauniyah dalam tafsir Ayat-ayat Semesta berdasarkan jenis-jenis dari 
ilmu sains, seperti ilmu astronomi, geologi, kimia, fisika, biologi, dan 
matematika, melalui hasil penafsiran dari Agus Purwanto. 
A. Penafsiran Ayat-ayat Kauniyah 
Dalam tafsir Ayat-ayat Semesta, Agus Purwanto menafsirkan ayat-
ayat kauniyah dengan cara memetakan sub bab pembahsan, yang di mana 
setiap bab memiliki beberapa topik pembahasan yang berisi ayat-ayat 
kauniyah yang memiliki informasi yang dapat digali lebih lanjut. Akan 
tetapi di sini penulis mencoba untuk memetakan kembali topik-topik 
pembahasan berdasarkan ilmu pengetahuan seperti ilmu astronomi, biologi, 
fisika, kimia, geologi, dan matematika yang terdapat dalam tafsir Ayat-ayat 
Semesta. 
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1. Kategorisasi Ayat-ayat Kauniyah dalam Tafsir Ayat-ayat Semesta 
Tafsir Ayat-ayat Semesta memiliki penggolongan sub bab 
dengan judul-judul yang telah penulis sebutkan pada bab sebelumnya. 
Pengkategorisasian dalam tafsir Ayat-ayat Semesta berdasarkan ilmu 
sains, seperti yang telah Agus Purwanto sebutkan dalam pembukaan 
tafsirnya, akan tetapi tidak dibahas secara menyeluruh. Oleh sebab itu 
penulis mengkatagorisasikan kembali ayat-ayat kauniyah berdasarkan 
pembahasan ilmu sains dalam tafsir Ayat-ayat Semesta, sebagai berikut 
ini. 
Pertama dalam ilmu astronomi, Agus Purwanto menggolongkan 
ayat-ayat kauniyah menjadi beberapa sub bab, dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 1 Kategorisasi Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Ilmu Astronomi 
No. Judul Pembahasan Kategorisasi Ayat-ayat Kauniyah 
1 Bumi Pusing Q.s. al-Nūr [24]: 44 
Q.s. al-Furqān [25]: 62 
2 Malam dan Siang Ali „Imrān [3]: 190 
Yūnus [10]: 6 
Al-Mu‟minūn [23]: 80 
Al-Jātṡiyyah [45]: 5 
Al-Qaṣaṣ [28]: 71-72 
3 Bumi Melayang Al-Naḥl [16]: 16 
Al-An‟ām [6]: 75-78 
4 Jerawat Matahari Al-Fuṣilat [41]: 37 
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Al-Syams [91]: 1 dan al-Ḍuḥā [93]: 1 
Yāsīn [36]: 38 
5 White Midnight Al-Insyiqāq [84]: 5 
Al-Żāriyyāt [51]: 20 
Al-Furqān [25]: 45-46 
Al-Naḥl [16]: 48 
6 Kalender Qomariyah Al-Muddaṡir [74]: 32 
Al-Baqarah [2]: 189 
Yāsīn [36]: 39-40 
Yūnus [10]: 5 
Nūḥ [71]: 16 
Al-Insyiqāq [84]: 18 
Al-Qamar [54]: 1 
Al-Qiyyāmah [75]: 8 
Al-Fatḥ [48]: 23 
7 Kunci Langit dan 
Bumi 
Al-Zumar [39]: 63 
Al-Syūrā [42]: 12 
Al-Ḥadīd [57]: 10 
Al-Munāfiqūn [63]: 7 
8 Supernova Al-Mursalāt [77]: 8 
Al-Raḥman [55]: 37 
 
Sebagai contoh penulis mengambil tema Bumi Melayang, Agus 
Purwanto menempatkan penafsiran surat al-Nahl ayat ke-16 dan surat al-
An‟am ayat ke-75 sampai ayat ke-78 dalam satu pembahasan. Hal ini 
menunjukan bahwa Agus Pirwanto memandang ayat-ayat tersebut 
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memiliki satu pokok persoalan yang dijadikannya sebagai objek 
penelitian. 
Agus Purwanto mengawali penafsiran pada topik pembahasan 
ini dengan penjelasan bintang sebagai petunjuk arah pada malam hari, 
yang kita ketahui bahwa pada malam hari tidak adanya cahaya dari 
matahari. Bintang juga bisa dijadikan petunjuk arah mata angin (barat, 
timur, utara, selatan) yang dibentuk oleh rasi bintang atau bisa disebut 
juga dengan sekumpulan bintang yang tampak berhubungan membentuk 
suatu konfigurasi khusus.
1
 
               )  : لهنلا61 )2 
Artinya: “Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (petunjuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang mereka mendapatkan petunjuk”. (QS. al-Nahl 
[16]:16).
3
 
Ayat di atas menurut Agus Purwanto memiliki makna, Bintang, 
bulan, bahkan matahari, bagi sebagian orang menjadi peranti dan bahan 
pelajaran untuk mengenali Pecimta, pengendali dan Penguasa alam 
semesta.
4
 Seperti halnya contoh pada nabi Ibrahim a.s. yang telah 
diarangkum dalam al-Qur‟an pada Surah al-An‟am ayat ke-75 sampai 
ayat ke-78, yang berisi sebagai mana berikut ini. 
                                                             
1
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, Sisi-sisi al-Qur’an Yang Terlupakan, Edisi 
2, cet. 1 (Bandung: Mizan, 2015), h. 228. 
2
al-Qur‟an, an-Nahl [16]:16. 
3
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid V, (Jakarta: 
Kementrian Agama RI, 2010), h. 292. 
4
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 228. 
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                          : معنلأا(
75 )                                
    : معنلأا(76 )                        
                 : معنلأا(77 )           
                         : معنلأا(78)5 
Artinya: “Dan demikianlah Kami memperlihatkan kepada Ibrahim 
kekuasaan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi, dan agar agar dia 
termasuk orang-orang yang yakin.(al-An‟am [6]: 75) Ketika malam telah 
menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata, 
“Inilah Tuhanku.” Maka ketika bintang itu terbenam dia berkata, “Aku 
tidak suka kepada yang terbenam.(al-An‟am [6]: 76) Lalu ketika dia 
melihat bulan terbit dia berkata, “Inilah Tuhanku”.Tetapi ketika bulan itu 
terbenam dia berkata, “Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi petunjuk 
kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang zalim.(al-An‟am [6]: 
76) Kemudian ketika dia melihat matahari terbit, dia berkata, “Inilah 
Tuhanku, ini lebih besar”. Tetapi ketika matahari terbenam, dia berkata, 
“Wahai kaumku! Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
sekutukan.”(QS. al-An‟am [6]: 78)6 
Kemudian dilanjutkan dengan surah al-An‟am yang mana berisi 
Nabi Ibrahim a.s, mencari kebenaran melalui perenungan benda-benda 
langit dan bumi untuk mencari keberadan Tuhan kala itu, yang tersirat 
pada ayat ke-75 hingga ayat ke-78. Kemudian ayat-ayat tersebut 
                                                             
5
al-Qur‟an, al-An‟am [6]: 75-78. 
6
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid III, h. 160. 
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diterangkan oleh Agus Purwanto bahwa Nabi Ibrahim a.s, mengenali 
Tuhannya melalui perenungan atas benda-benda langit.
7
 
Agus Purwanto kemudian melakukan penelitian melalui 
beberapa teori yang telah dikemukakan oleh para ahli yang telah 
melakukan penelitian, contoh saja Pythagoras tercatat sebgai orang 
Yunani pertama yang melakukan perenungan atas apa yang telah 
dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s untuk mencari siapa Tuhannya, akan 
tetapi perbedaanya Pythagoras melakukan penelitian untuk mengetahui 
susunan jagat raya, yang mana telah dia simpulkan bahwa langit terdiri 
dari beberapa lapis kulit bola dan bintang-bintang menempati langit 
paling luar, sedangkan lapisan terdalam ditempati oleh teman bumi, 
bumi, bulan, matahari, kemudian planet-planet, yang memilik satu titik 
pusat jagat raya berupa api. Agus Purwanto menganggap bahwa teori 
yang dikemukakan oleh Pythagoras memiliki keanehan dan tidak 
realistis, yang tertuju bahwa bola api sebagai pusat jagat raya.
8
 
Teori baru yang dikemukan oleh Aristoteles yang dianggap oleh 
Agus Purwanto lebih masuk akal, yang di mana Aristoteles 
menempatkan bumi sebagai pusat jagat raya, yang juga dijadikan pijakan 
oleh Cloudius Ptolemaeus untung membangun model jagat raya, yang 
dikenal dengan jagat raya geosentris, kemudian juga menerangkan 
tentang pergerakan planet yang disebut dengan pergerakan spiral, yang di 
mana bumi sebagai pusat jagat raya. Pergerakannya disimpulkan bahwa 
                                                             
7
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 230.  
8
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 230. 
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bulan mengitari bumi, planet-planet mengelilingi bumi dengan erak spiral 
yang bergerak melingkar (epicycle) berlawanan arah jarum jam, dan titik 
pusat yang juga bergerak melingkar berlawan arah jarum jam, sedangkan 
matahari juga bergerak sepiral dengan titik epicycle pusat lebih bebas dan 
epicycle mengecil kearah luar.
9
 
Agus Purwanto melanjutkan penjelasan tentang teori dari 
Ptolemeus, yang di mana ada salah seorang astronom yang bernama 
Nicolaus Copernicus merasa tidak nyaman dengan model dari teori 
geosentris yang dikemukakan oleh Ptolemeus. Copernicus membuat teori 
yang lebih sederhana daripada teori dari Ptolemeus, dengan menjadikan 
matahari sebagai pusat jagat raya atau disebut dengan taori heliosentris
10
, 
akan tetapi Copernicus baru mempublikasikan teorinya tiga belas tahun 
kemudian di tahun 1543 ketika dia meninggal, dikarenakan Copernicus 
sadar bahwa teorinya akan menimbulkan kontroversi. Dikarenakan selain 
hanya hasil prediksi dan lebih sederhana dari teori geosentris, teori 
helliosentris tidak memiliki dukungan data apa pun.
11
 
Agus Purwanto kemudian menerangkan, bahwa teori 
helliosentris dari Copernicus diterima oleh Johanes Kepler yang 
merupakan seorang astronom, yang kemudian menindak lanjuti teori 
helliosentris dan digunakan untuk menghimpun data-data posisi planet 
                                                             
9
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 232. 
10
Teori yang digagas oleh Copernicus adalah hasil dari membaca buku-buku 
karya Aristarcus, yang mana pusat dari susunan tata surya adalah matahari akan tetapi tidak 
memiliki bukti yang pasti. Baca, Thoha Firdaus dan Arini Rosa Sinensis, “Perdebatan 
Paradigma Teori Revolusi: Matahari atau Bumi Sebagai Pusat Tata Surya ?”, dalam Jurnal 
Ilmiah Multi Sciences, Vol. IX No. 1 (2017), h. 23-24. 
11
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 233. 
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yang telah dihimpun oleh Tycho Brahe, kemudian Kepler berhasil 
merumuskan teori yang dikenal dengan hukum Kepler.
12
 
Untuk menguji teori-teori yang telah dikemukakan Agus 
Purwanto tentang susunan jagat raya, yang diaman matahari sebagai 
pusat jagat raya di atas. Agus Purwanto mengemukakan metode paralaks 
yang dikenal luas di dalam astronomi. Metode paralaks ini adalah suatu 
metode yang digunakan untuk mengamati benda langit dari dua tempat 
yang berbeda menurut posisi di awal dan akhir,
13
 akan tetapi memiliki 
kelemahan jika benda langit semakin jauh makan efek dari metode 
paralaks digunakan.
14
 Selama tiga ratus tahun teori helliosentris tidak 
didukung atau dikonfirmasi hasil pengamatan bahwa bumi dan planet 
lain bergerak mengelilingi matahari. Pengamatan untuk menguji teori 
helliosentris dengan metode paralaks juga tidak memberikan hasil, 
sampai pada akhirnya astronom yang bernama Friedrich Wilhelm 
Bessel
15
 dengan teleskop buatannya berhasil mengamati perubahan posisi 
bintang Cygnus 61 pada tahun 1838. Keberhasilan ini kemudian 
                                                             
12
Hukum yang mengatur orbit menjadi jauh lebih sederhana jika matahari ada di 
pusat tata surya. Baca, Thoha Firdaus dan Arini Rosa Sinensis, “Perdebatan Paradigma 
Teori Revolusi: Matahari atau Bumi Sebagai Pusat Tata Surya ?”, Ibid., h. 24. 
13Febrilian Putri, “Paralaks”, artikel diakses pada 15 Febuari 2018 dari 
https://www.academia.edu/5077732/Paralaks 
14
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 234. 
15
Friedrich Wilhelm Bessel adalah pimpinan dari Universitas Observator di 
Kongberg. Baca, Chirsotph Hoffmann, “Constant Diferences: Friedrich Wilhelm Bessel, 
the Concep of the Observer in Early Nineteenth-Century Practical Astronomy and the 
Histori of the Personal Equation”, dalam British Society for Historyof Science, Vol. 40, No. 
3 ( Mei 2007 ), h. 333-334. 
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dialnjutkan dengan pengamatan lain sehingga teori heliosentris menjadi 
kokoh.
16
 
Kedua membahas tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan Ilmu 
Biologi, Agus Purwanto membahas ayat-ayat kauniyah dalam tafsir Ayat-
ayat Semesta berdasarkan ilmu Biologi, ada 3 sub bab yang membahas 
tentang ilmu Biologi, dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 2 Kategorisasi Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Ilmu Biologi 
No. Judul Pembahasan Kategorisasi Ayat-ayat Kauniyah 
1. Epistimologi Sang Ratu. Al-Naml [27]:18 
2. 300 dan 309 Tahun 
Pemuda al-Kahfi. 
Al-Kahfi [18]: 11, 19 dan 25 
3. Bahasa Ikan. Al-Naml [27]: 16, 18-25, dan 27-28  
Dari ketiga sub bab dalam tabel di atas, diambil dalah satu 
contoh dari judul Epistimologi Sang Ratu. Di sini Agus Purwanto 
mengajak para pembacanya untuk berdiskusi tentang makna yang 
terkandung dalam ayat di atas. Dikarenakan Agus Purwanto merasa 
bahwa pembaca ng tidak mengerti ayat al-Qur‟an dan terjemahannya 
yang tidak mengerti akan kaedah bahasa Arab maka akan menerima 
terjemahan begitu saja, berbeda dengan seseorang yang telah belajar 
kaedah bahasa Arab walaupun baru belajar sedikit.
17
 
                                                             
16
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 235. 
17
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 208. 
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                          
              : لمنلا (88 )18   
Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut, 
berkatalah seekor semut, “Wahai semut-semut! Masuklah kepada sarang-
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, 
sedangkan mereka tidak menyadari.” (QS. al-Naml [27]: 18)19 
Bila kita baca dengan seksama makan akan ditemukan arti kata 
yang kurang tepat menurut Agus Purwanto, yang terletak pada kata  ْتَلاَق
  َةلْمَن yang dalam terjemahan ayat di atas “telah berkata seekor semut” 
tanpa ada kata betina. Agus Purwanto menjelaskan bahwa seharusnya 
ada kata betinanya, kenapa demikian? Dikarenakan kata   َةلْمَن ْتَلاَق dalam 
kaedah bahasa Arab memiliki tanda ta’ marbūṭa )ة( sebagai tanda bagi 
isim mu‟annats (yang dikhususkan untuk kata benda perempuan)20, 
sehingga menurut Agus Purwanto dalam penafsirannya tentag ayat di 
atas adalah semut betina bukan semut jantan, ditambah lagi dengan kata 
 ْتَلاَق yang mana dalam kaedah bahasa Arab adalah termasuk dalam 
kategori fi‟il yang memiliki tanda-tanda yang salah satunya kemasukan 
huruf ta’ al-ta’nīts al-sākinah (ta yang disukun yang memiliki arti 
perempuan) dan juga memiliki isim dhamīr يه yang juga menunjukan 
                                                             
18
al-Qur‟an, al-Naml [27]: 18. 
19
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid VII, h. 183. 
20Muhammad Maftūḥīn, al-Minḥat Ilhayyah fī Tarjamah wa Syarah Naẓom 
Matan al-Jurumiyyah, terj. M. Rahman Azhari, (Surabaya: Putra Jaya, 1989), h. 24. 
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seubjek orang ketiga perempuan tunggal.
21
 Ditambah lagi dengan hasil 
penelitian bahwa seekor semut juga memiliki jenis kelamin.
22
 
Kemudian untuk memperkuat bahwa kandungan kata diatas 
bermakna semut betina, maka Agus Purwanto dalam tafsirnya menelisik 
lebih dalam lagi dengan rangkaian kata selanjutnya yang terkait dengan 
perkataan semut betina tersebut, yang berbunyi  لمنلا اهياي  yang memiliki 
artian bahwa semut betina itu sedang menyeru kepada semut lainnya, 
yang lebih diperjelas dengan kata lanjutannya  مكنكسم ولخدا yang mana 
kandungan dalam kata tersebut memiliki kandungan fi‟il amar (kata kerja 
perintah),
23
 dapat dikatakan bahwa yang dapat memerintah jelaslah 
penguasa atau raja. Agus Purwanto berkesimpulan bahwa pemerintah 
atau raja para semut adalah semut betina bisa dikatakan ratu semut.
24
 
Dari kesimpulan Agus Purwanto diatas, dikatakan bahwa 
banyak terjemahan al-Qur‟an dalam bahasa Indonesia tidak mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah ratu semut, walaupun hanya Muhammad 
Yunus yang menerjemahkannya dengan kata raja semut. Meski 
kedudukan raja dan ratu dapan mempunyai peran yang sama, akan tetapai 
bagi Agus Purwanto kesuanya memiliki jenis kelamin yang berbeda. 
Kemudian ada juga terjemahan dari Departemen Agama RI dalam bahasa 
                                                             
21
Kamella, “Pronomia (Isim Dhamir) atau Kata Ganti dalam Bahasa Arab 
(Tinjauan Gender)”, dalam Jurnal Pengembangan Masyarakat, Vol. IV, No. 4 (2017), h. 66-
67. Baca juga, Muhammad Maftūḥīn, al-Minḥat Ilhayyah fī Tarjamah wa Syarah Naẓom 
Matan al-Jurumiyyah, terj. M. Rahman Azhari, h. 116-117. 
22
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 209. 
23
Muḥammad Maftūḥīn, al-Minḥat Ilhayyah fī Tarjamah wa Syarah Naẓom 
Matan al-Jurumiyyah, terj. M. Rahman Azhari, h. 135.  
24
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 209. 
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Jawa menerjemahkan dengan kata “(ratune) semut”, bagi Agus Purwanto 
kurang tegas memberikan makna kerena adanya tanda kurung, sedangkan 
dalam bahasa Jawa ratu juga bermakna jenis kelamin laki-laki yang 
sering diungkapkan dalam pewayangan. Demikian hasil analisin bahasa 
menurut Agus Purwanto dalam penafsirannya.
25
 
Selanjutnya membandingkan surat al-Naml ayat ke-17 diatas 
dengan surah al-Nahl ayat ke-68 hingga ke-69, yang mana Agus 
Purwanto menanggapi bahwa surat al-Nahl dalam al-Qur‟an menjelaskan 
secara jelas bahwa rahasia kelebihan dan keutamaan lebah relatif jelas 
dan mudah difahami, kemudian semua disampaikan menggunakan 
redaksi yang sangat jelas tanpa perlu analisis bahasa, sebagaimana kasus 
semut pada surah al-Naml ayat ke-17.
26
 
Dari hasil analisis bahasa oleh Agus Purwanto atas surah al-
Naml ayat ke-17, kemudian menurut Agus Purwanto melanjutkan 
langkah untuk konfirmasi lapangan atau penelitian laboratorium atas 
pemimpin semut yang dimaksud dalam ayat tersebut. Dalam proses 
ilmiah, ratu semut dimunculkan sebagai hipotesis yang perlu diuji 
kebenarannya melalui langkah-langkah atau eksperimen terencana di 
laboratorium. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemimpin 
semut sekor jantan ataukah betina. Setelah hasil dali hipotesis yang telah 
                                                             
25
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 210. 
26
Ibid. 
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diteliti dalam labolatorium biologi, kebenaran disimpulkan bahwa 
pemimpin semut adalah semut betina yang disebut dengan ratu semut.
27
 
Selain hasil dari penelitian yang telah Agus Purwanto lakukan, 
tidak berhenti sampai sini saja, akan tetapi Agus Purwanto mencari 
kelebihan dan keunggulan semut dari hewan lain, sehingga diabadikan 
dalam al-Qur‟an. Jawabannya sudah dikuak oleh para ilmuan non 
muslim, yang pernah dipublikasikan dalam Majalah Reader Digest yang 
telah diterbitkan pada akhir dasawarsa 1970-an, mengungkapkan 
keistimewaan semut dibandingkan dengan hewan-hewan lainnya. Ada 
lima keistimewaan dari semut yang dikutip oleh Agus Purwanto dari  
Majalah Reader Digest yang telah dijelaskan dalam tafsirnya. Pertama 
semut memiliki sistem atau struktur kemasyarakatan lengkap dengan 
pembagian tugasnya. Kedua, masyarakat semut memiliki sistem 
peperangan yang kolektif. Ketiga, semut memiliki sistem perbudakan. 
Keempat, semut mengenal sistem peternakan. Kelima, semut mengenal 
sistem navigasi yang baik.
28
 
Sebagai penutup dari penjelasan atas tafsirnya, Agus Purwanto 
menambahkan, sifat-sifat dan keistimewaan semut harus diselidiki lebih 
lanjut melalui riset lapangan dan laboratoriumyang terancang. Dengan 
cara seperti itulah ilmu pengetahuan berkembang dengan pesat. 
                                                             
27
Ibid., h. 211. 
28
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 212. 
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Ketiga, Agus Purwanto membahas ayat-ayat kauniyah yang 
berisikan Ilmu Fisika, dari sub bab dalam Ayat-ayat Semesta Agus 
Purwanto mengkategorisasikannya menjaadi berapa sub bab, dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 3 Kategorisasi Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Ilmu Fisika 
No.  Judul Pembahasan Kategorisasi Ayat-ayat Kauniyah 
1. Alam Semesta Balon Al-Ḋāriyyāt [51]: 47 
Al-Mu‟min [40]: 57 
2. Dunia Lain Al-Isrā‟ [17]: 1 
Al-Ma‟ārij [70]: 3-4 
3. Dunia Mikro yang 
Dinamis 
Yūnus [10]: 61 
Saba‟ [34]: 3 
4. Pasangan! Al-Zukhruf [43]: 12 
Al-Żāriyyāt [51]: 49 
Yāsī [36]: 36 
Al-„Alaq [96]: 5 
5. Tuhan Terus Mencipta Al-Anbiyā [21]: 104 
Al-Rūm [30]: 11 
Yūnus [10]: 34 
Al-Rahman [55]: 29 
6. Tarian Sunyi Feynman Al-Ḥāqqaq [69]: 38-39 
7. Teleportasi Kuantum Al-Naml [6]: 22, dan 39-40 
8. Hierarki Alam Saba‟ [34]: 3 
Al-Ḥijr [15]: 21 
Al-Furqān [25]: 2 
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Al-Ikhlāṣ [112]: 1-2 
9. Menggapai Cahaya Al-Nūr [24]: 35 
10. Cahaya Alam Semesta Al-Nūr [24]: 35 
11. Simetr: Pola Dasar Alam Al-Mulk [67]: 3-4 
Al-Infiṭar [82]: 7 
Dari beberapa sub bab dalam tabel di atas, diambil salah satu 
contoh sub bab yang berjudul Dunia Lain, yang berisi kandungan ayat 
yang mengandung makna perjalan Isra‟ Mi‟raj nabi Muhammad Saw. 
Agus Purwanto mencoba mengungkap kecepatan, jarak, dan seberapa 
lama waktu yang ditempuh dari Masjid al-Aqsha sampai ke Sidaratul 
Muntaha, langit tertinggi tempat Nabi Muhammad Saw. bertemu dengan 
Allah Swt. yang mana dalam mayoritas ulama, perjalanan Isra‟ Mi‟raj 
berlangsung pada malam 27 Rajab yang disebut tahun duka cita tepatnya 
pada 622 Masehi yang dilakukan pada waktu satu malam.
29
 
                        
                         : ءارسلإا(8)30 
Artinya: “Maha Suci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-
Nya (Muhammad) pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil 
Aqsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan 
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 306-307. 
30
al-Qur‟an, al-Isrā‟ [7]: 1. 
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kepadanya sebagai tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. al-Isrā‟ [7]: 1)31 
Hal pertama yang dilakukan oleh Agus Purwanto adalah 
mengajak pembacanya untuk memahami terlebih dahalu Isra‟ Mi‟raj 
dengan konsep struktur ruang dan waktu,
32
 sebelum memahaminya Agus 
Purwanto mencoba mencari Informasi pendukung lebih dahulu yang 
dapat lebih mengarahkan kepencarian. Dikarenakan perjalan Nabi 
Muhammad Saw. diiringi oleh Malaikat Jibril, kemudian mencari 
informasi melalui surah al-Ma‟ārij ayat ke-3 sampai ayat ke-4 yang 
berbunyi;  
         )جراعلما( 3 :                
          : جراعلما (4 )33 
Artinya: “(Azab) dari Allah, yang memiliki tempat-tempat naik. 
(QS. al-Ma‟ārij [70]: 3) Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) 
kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan lima puluh ribu tahun.” (QS. 
al-Ma‟ārij [70]: 4)34 
                                                             
31
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid V, h. 427. 
32
Gaya bahasa yang digunakan oleh Agus Purwanto merupakan gaya bahasa 
reportase. Gaya bahasa reportase ditandai dengan menggunakan kalimat yang sederhana, 
ilegan, kominakatif dan lebih menekankan pada hal yang bersifat pelaporan dan bersifat 
human interest, biasanya gaya bahasa ini digunakan untuk memikat emosi pembaca dan 
sekaligus mengajaknya masuk dalam tema yang ditulis. Islah Gusmian, Khazanah Tafsir 
Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, (Jakarta: Teraju, 2003), h. 176. 
33
al-Qur‟an, al-Ma‟ārij [70]: 3-4. 
34
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid X, h. 328. 
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Agus Purwanto menjelaskan bahwa ayat di atas memiliki 
kandungan makna gerak, terbang atau melayang para ruh dan malaikat 
yang jauh lebih cepat daripada manusia atau bahkan kendaraan tercepat 
sekaligus, dikarenakan perbandingan kecepatannya adalah satu hari 
berbanding dengan lima puluh ribu tahun, dalam hitungan kasar Agus 
Purwanto merumuskan bahwa kecepatan malaikat dan ruh adalah 
18.250.000 (lima puluh ribu kali jumlah hari dalam satu tahun) kali 
kecepata manusia. Agus Purwanto memberikan contoh dengan 
perumpamaan kecepatan unta adalah 25 km per jam, dan dalam sehari 
efektif berjalan selama delapan jam maka unta tersebut baru menempuh 
jarak 200 km dalam satu hari. Jika Isra‟ Mi‟raj yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad Saw. dan kembali lagi ke bumi, yang dilakukan mulai dari 
jam delapan malam dan kembali lagi ke bumi jam empat pagi, maka 
jarak yang mampu ditempuh mencapai kejauhan 1.825.000.000 km dari 
bumi. Perjalan tersebut barulah mencapai planet Saturnus.
35
 
Hal kedua adalah konsep dari rumus perhitungan yang 
digunakan oleh Agus Purwanto diambil dari perhitungan fisika klasik, 
yang mana dibangun secara formal dengan asumsi bahwa ruang bersifat 
absolut dan waktu independen tidak mempengaruhi ruang dan 
sebaliknya. Kemudian teori relativitas khusus Einstein berkaitan dengan 
surah di atas dengan konsep dilasi (pemuluran) waktu,
36
 yang mana satu 
hari perjalanan malaikat sama dengan lima puluh ribu tahun, berarti 
                                                             
35
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 308. 
36Yusman Wiyatno, “Relativitas”, dalam Jurnal Pendidikan Fisika FMIPA UNY, 
h. 2-3. 
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kecepatan malaikat dan ruh hampir mendekati kecepaan cahaya dan ini 
wajar, mengingat malaikat dan ruh diciptakan dari cahaya. Sedangkan 
bila perjalanan Isra‟ Mi‟raj dilakukan dengan kecepatan 300.000 km per 
detik, maka jarak yang akan ditempuh adalah 4.320.000.000 km, yang 
tidak lain adalah kisaran jarak matahari sampai planet Neptunus.
37
 
Dari hal yang kedua, Agus Purwanto mengatakan bahwa teori 
relativitas memiliki tiga kelemahan. Pertama, bukan saja malaikat yang 
tersusun dari caha, melainkan juga ruh, dikarenakan prinsip dari teori 
relativitas hanya materi yang tidak memiliki masa yang dapat bergerak 
dengan laju cahaya, seperti foton atau cahaya yang tidak lain adalah 
gelombang medan elektromaghnetik. Jika penafsiran dengan teori 
relativitas benar, maka yang melakukan perjalanan Isra‟ Mi‟raj hanyalah 
ruh dari Nabi Muhammad Saw. saja, sedangkan jasadnya diam di dalam 
kamar.
38
 
Kedua, perjalanan dengan kecepatan cahaya atau di bawahnya 
hanya mampu menumpuh jarak terjauh matahari sampai Neptunus, 
rasanya sangat mustahil bila tempat Nabi Muhammad Saw. berdialog 
dengan Allah Swt. terjadi di sana, diarenakan jarak tersebut belum 
sampai menembus batas atau wilayah sistem tata surya.
39
 
Ketiga, apabila Nabi Muhammad Saw. bergerak dengan 
kecepatan mendekati kecepatan cahaya, maka tubuh Nabi Muhammad 
Saw. akan meledak sesuai dengan hasil dari teori relativitas khusus. 
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 309. 
38
Ibid. 
39
Ibid. 
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Dengan demikian teori relativitas khusus Einstein tidak memadai untuk 
menjelaskan peristiwa Isra‟ Mi‟raj sehingga perlu dijelaskan dengan cara 
lain.
40
 
Beralih ke cara selanjutnya, Agus Purwanto menggunakan teori 
relativitas umum (ruang waktu melengkung),
41
 ruang waktu melengkung 
sehingga tarik menarik antara dua objek dapat terjadi, yang mana teori 
tersebut juga diciptakan oleh Albert Einsten. Memiliki informasi jagat 
raya mengembang dapat dipengaruhi oleh tiga model, yaitu, model jagat 
raya tertutup, datar, dan terbuka. Agus Purwanto menjelaskan bahwa kita 
hidup dalam ruang-waktu empat dimensi (tiga dimensi ruang dan satu 
dimensi waktu). Karena itu, kecuali jagat raya datar, kita hanya dapat 
menggambarkan ruang paling tinggi dua dimensi.
42
 
Hasilnya, di jagat raya tertutup ini, perjalanan Nabi Muhammad 
Saw. tidak lain adalah perjalanan melintasi permukaan balon dan dapat 
kembali meskipun tanpa memutar haluan. Masalahnya, meskipun 
bergerak dengan kecepatan cahaya, tetap diperlukan jutaan tahun untuk 
bisa kembali lagi ke bumi.
43
 
Demikian penjelasan Agus Purwanto menggunakan kedua teori 
dari Albert Einstein, yang mana kedua teori tersebut tetap tidak dapat 
menjelaskan perjalan Isra‟ Mi‟raj. Alternatifnya, perjalanan Nabi 
Muhammad Saw. keluar dari dimensi ruang-waktu kita, dan Isra‟ Mi‟raj 
                                                             
40
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 309. 
41
P.A.M. Dirac, General Relativity Theory, (Amerika Serikat: Wiley-
Interscience, 1902), h. 1-3. 
42
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 310.  
43
Ibid., h. 312. 
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tidak mungkin dapat dijelaskan secara eksak dan tuntasm. Bagi Agus 
Purwanto hal yang paling penting adalah bukan masalah tuntasnya 
penjelasan, tetapi pesan ilmiah apa yang tersirat dari peristiwa ini. 
Peristiwa Isra‟ Mi‟raj membawa pesan bagi eksistensi dan struktur ruang-
waktu melengkung sekaligus ruang waktu dimensi ekstra, dimensi yang 
lebih tinggi dari dimensi ruang meteriel kita.
44
 
Keempat, Agus Purwanto mengkategorisasikan ayat-ayat 
kauniyah yang membahas tentang ayat yang berisikan  pembahasan yang 
mengandung unsur dari Ilmu Kimia, penulis mengkategorisasikan ayat-
ayat kauniyah dalam tafsir Ayat-ayat Semesta berdasarkan ilmu Kimia, 
dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4 Kategorisasi Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Ilmu Kimia 
No. Judul Pembahasan Kategorisasi Ayat-ayat Kauniyah 
1. Mekanika Kuantum 
Asy‟ariyah 
Saba‟ [34]: 3 
Al-Jin [72]: 28 
Al-Anfāl [8]: 67 
Al-Aḥqāf [46]: 25 
2. Dunia Mikro yang 
Dinamis 
Yūnus [10]: 61 
Saba‟ [34]: 3 
Penafsiran Agus Purwanto mengenai ayat-ayat kauniyah dalam 
tafsir Ayat-ayat Semesta pada bidang ilmu Kimia. Banyak teori Kimia 
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta,h. 313. 
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yang digunakan oleh Agus Purwanto dalam penelitiannya yang 
berlandaskan wahyu, untuk mengenal lebih dekat sang Pencipta melalui 
ayat-ayat kauniyah. Penulis mengambil contoh dengan tema dunia mikro 
yang dinamis. 
                               
                        
                         : سنوي (68 )45    
Artinya : “Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu 
urusan, dan tidak membaca suatu ayat al-Qur‟an serta tidak pula kamu 
melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu ketika 
kamu melakukannya. Tidak lengah sedikitpun dari pengetahuan 
Tuhanmu biarpun sebesar zarrah baik di bumi ataupun di langit. Tidak 
ada sesuatu yang lebih kecil dan lebih besar dari itu, melainkan semua 
tercatat dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz).”(QS. Yūnus [10]: 61)46  
Kemudian dilanjutkan dengan surah Saba‟ ayat 3 yang berbunyi: 
                           
                               
    : إبس (3 )47    
Artinya: “Dan orang-orang kafir berkata, “Hari kiamat itu tidak 
akan datang kepada kami.” Katakanlah, “Pasti datang demi Tuhanku 
yang mengetahui yang gaib, Kiamat itu pasti datang kepadamu. Tidak 
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al-Qur‟an, Yunus [10]: 61. 
46
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid IV, h. 336. 
47
al-Qur‟an, Saba‟ [34]: 3. 
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ada yang tersembunyi bagi-Nya sekalipun seberat zarah baik yang di 
langit dan maupun yang di bumi, yang lebih kecil dari itu atau yang lebih 
besar, semuanya (tertulis) dalam Kitab yang jelas (Lauh Mahfuz).”(QS. 
Saba‟ [34]: 3)48 
Disini Agus Purwanto menafsirkan ayat-ayat kauniyah diatas 
dengan pendekatan teks terlebih dahulu kemudian kebagaian bahasa yang 
mana diambil dari ayat diatas adalah kata   ة َّرَذ dimaknai sebgai benda 
paling kecil di alam semesta ini dengan makna atom, dikarenakan dalam 
teori fisika menerangakan partikel paling kecil di jagat raya adalah atom, 
sedangakan dalam makna lazim sering desebut dengan biji dari tumbuhan 
yang paling kecil. Agus Purwanto menerangkan bahwa teori atom 
tersebut pertama kali dikemukakan oleh Democritus, sebagai bagian 
objek terkecil dan bagian paling kecil daru suatu benda yang tidak dapat 
dibagi-bagi lagi, disebut atomos.
49
 
Mengapa zarrah atau atom Islam, Agus Purwanto menyebutnya 
demikian. Penjelasannya dikaitkan dengan aktivitas manusia seperti 
membaca ayat al-Qur‟an dalam kandungan surah yunus ayat 61, atau 
dikaitkan dengan kiamat, hari berbangkit dan hal yang gaib, seperti 
kandungan surah saba‟ ayat 3, yang disebutkan diatas.50 
Sama seperti pembahasan pada setiap sub bab pada tafsir Ayat-
ayat Semesta, Agus Purwanto selalu mengajak pembaca berdialok dan 
                                                             
48
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, h. 58. 
49
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 318. 
50
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta,h. 318.  
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berfikir secara mendalam sebelum dilanjutkan dengan penjelasan dari 
penafsirannya. 
Dilanjutkan dengan pembukaan teori awal tentang atom yang 
dikemukakan oleh Purwanto, dia menjelaskan kelahiran teori kuantum 
yang merupakan kelahiran “caesar” yang dipicu munculnya distribusi 
radiasi benda hitam yang tidak dapat dijelaskan oleh materinya mekanika 
Newtonian maupun gelombang elektromagnektiknya Maxwell. 
Kemudian Purwano mengajak kembali mengulang tentang pengertian 
atau sifat dasar materi dan gelombang, dimana materi terkurung dalam 
ruang, artinya batas antara ruang dan materinya sangat jelas, sedangkan 
gelombang tersebar di dalam ruang dan batas antara ruang terisi 
gelombang dan tidak sangat kabur.
51
 
Dalam ungkapan lain Agus Purwanto mengatakan, bahwa 
materi bersifat diskrit (tidak saling berhubungan) dan gerakannya 
melompat-lompat, sedangkan gelombang kontinu dan merambat. 
Fenomena yang khas dilakukan materi tidak dapat dilakukan gelombang 
dan sebaliknya fenomena gelombang tidak dapat dilakukan oleh materi. 
Hingga pada akhir abad ke-19 para ahli fisika mendapat distribusi energi 
radiasi benda hitam yang tidak dapt dijelaskan dengan menggunakan 
konsep dari teori materi dan gelombang, pada saat itu fisika mengalami 
kebuntuan dan krisis.
52
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Penelitian pun berlanjut oleh ahli fisika Jerman yakni Max 
Planck, yang memperkenalkan teori (kuanta) energi gelombang 
elektromagnetik di rongga benda hitam. Akan tetapi ide aneh Planck  
tidak yakin bahwa teori dari teorinya sungguh-sungguh benar, kemudian 
Planck mencari gagasan dan penjelasan yang sesuai dengan teori yang 
telah mapan. Dapat dilihat para ahli fisika melakukan penelitian dan 
eksperimen untuk menemukan jawaban dari suatu permasalahan, akan 
tetapi para ilmuan belumberpegang pada wahyu (al-Qur‟an).53 
Dari sini Agus Purwanto melakukan penelitian berdasarkan 
wahyu (al-Qur‟an) yang mana tertuju pada kata   ة َّرَذ dalam ayat-ayat 
kauniyah di atas. Kemudian dilakukan eksperimen utnuk mengetahui 
makna dari kata yang dimaksud dalam ayat diatas dengan berbagai teori 
untuk mengungkap makna dari kata   ة َّرَذ, kemudian Agus Purwanto 
menjelaskan juga bahwa teori berubah ketika tidak dapat menjelaskan 
suatu masalah. Akan tetapi dalam keterangannya menjelaskan juga, 
bahwa para ahli tetap mengembangkan penelitian hingga muncul teori 
yang benar-benar kuat dan akurat untuk menjelaskan suatu fenomena 
fisik dan nyata. Akan tetapi dalam tafsir Ayat-ayat Semesta ini, Agus 
Purwanto tidak memaksakan teori fisika dalam menjelaskan ayat-ayat 
kauniyah akan tetapi perlu adanya riset dan eksperimen untuk 
membuktikan kebenarannya.
54
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 322-326. 
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Kelima, Agus Purwanto mengkategorisasikan ayat-ayat 
kauniyah yang membahas lebih lanjut tentang ayat yang berkaitan 
dengan Ilmu Geologi, ayat-ayat kauniyah dalam tafsir Ayat-ayat Semesta 
berdasarkan ilmu Geologi, dibahas dengan satu sub pembahasan, dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 5 Kategorisasi Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Ilmu Geologi 
No. Judul Pembahasan Kategorisasi Ayat-ayat Kauniyah 
1. Rekreasi ke Bawah 
Tanah 
Al-An‟am [6]: 6 
Maryam [19]: 24 
Al-Baqarah [2]: 74 
Al-Rahman [55]: 33 
Saba‟ [34]: 2 
Al-Ḥadīd [57]: 4  
Dari judul pada sub bab dalam tabel diatas, menerangkan 
adanya sungai bawah tanah, yang melainkan kebanyakan sungai berada 
di atas permukaan tanah. Kemudian Agus Purwanto menggali lebih jauh 
dengan keterangan yang diberikan oleh Allah Swt. dalam al-Qur‟an, pada 
surah al-An‟am ayat ke-6, surah Maryam ayat ke-24, dan surah al-
Bawarah ayat ke-74.  
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                             
                                    
             : ماعنلأا (6 )55   
Artinya: “Tidakkah mereka memperhatikan berapa banyak generasi 
sebelum mereka yang telah Kami binasakan, padahal (generasi itu), telah 
Kami berikan kepadamu. Kami curahkan hujan yang lebat untuk mereka 
dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian 
Kami binasakan mereka karena dosa-dosa mereka sendiri, dan Kami 
ciptakan generasi yang lain setelah mereka.”(QS. al-An‟am [6]: 6)56 
                        : يمرم (44 )57   
Artinya: “Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang 
rendah, “Janganlah engkau bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu.”(QS. Maryam [19]: 24)58  
                                   
                                
               : ةرقبلا (74 )59 
Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga 
(hatimu) seperti batu, bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti 
ada sungai-sungai yang (airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang 
terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya. Dan ada pula yang 
                                                             
55
al-Qur‟an, al-An‟am [6]: 6. 
56
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid III, h. 73-74. 
57
al-Qur‟an, Maryam [19]: 24. 
58
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid VI, h. 99. 
59
al-Qur‟an, al-Baqarah [2]: 74. 
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meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan Allah tidaklah lengah 
terhadap apa yang kamu kerjakan.”(QS. al-Baqarah [2]: 74)60 
Agus Purwanto menafsirkan ketiga ayat diatas memiliki makna 
yang  berkaitan, dari ketiga ayat diatas mengisyaratkan adanya sungai di 
bawah permukaan tanah. Sebagaimana sungai bawah tanah yang 
dijadikan objek kajian para ahli adalah sungai bawah tanah di daerah 
Gunung Kidul, Yogyakarta, yang dikenal tandus karena berkapur. 
Dikarenakan sungai bawah tanah dan daerah berkapur Gunung Kidul 
memiliki kaitan erat antara keduanya, hanya daerab berkapur yang 
memungkinkan keberadaan sungai bawah tanah. Dan karna sifatnya yang 
dikenal baik, sungai-sungai di wilayah ini sering dijadikan tempat 
percobaan bagi pengembangan berbagai metode baru.
61
 Contoh metode 
yang disebutkan oleh Agus Purwanto adalah metode VLF (very low 
frequency)
62
 yang akan digunakan untuk mengidentifikasi aliran sungai 
bawah tanah di Pegunungan Karst.
63
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Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid I, h. 131. 
61
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 269-270. 
62
Metode VLF merupakan metode geofisika dekat permukaan dengan 
memanfaatkan target anomali geofisika yang bersifat konduktif. Baca, Dita Dewi Indriyani, 
“Pemetaan Distribusi Aliran Sungai Bawah Tanah menggunakan Metode Geofisika VLF 
(Very Low Frequency) Daerah Karst Pracimantoro Kabupaten Wonogiri”, dalam Unnes 
Physich Journal, Vol. III, No. 1 (2014), h, 8. 
63
Karst merupakan istilah dalam bahasa Jerman yang diturunkan dari bahasa 
Slovenia (karst) yang bermakna lahan gersang yang berbatu. Meskipun di negara asalnya, 
istilah karst tidak memiliki keterkaitan dengan batu gamping dan proses pelarutan, akan 
tetapi istilah karst kini diadobsi untuk istilah bentuk lahan hasil proses pelarutan. Karst 
sendiri tidak terjadi hanya di daerah bebatuan karbonat, tetapi terjadi juga di bebatuan lain 
yang mudah larut dan mempunyai porositas sekunder (kekar dan sesar itensif), seperti 
batuan gibsun dan batu garam. Baca, Eko Haryono dan Tjahyono Nugroho Adji, 
“Geomorfologi dan Hidrologi Karst”, Karst Research Group Fak. Geography UGM, 17 
Januari 2016, h. 1. 
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Agus Purwanto menyatakan bahwa sungai bawah tanah terjadi 
pada jutaan tahun yang lalu sebagai tertutupnya laut oleh endapan kapur 
daratan. Air yang tertahan oleh batu keras akan tersimpan di tempat 
tersebu dan akan mengalir sebagai aliran sungai bila batu keras yang 
menahannya pecah, misalnya , akibat gempa bumi. Air ini akan mengalir 
ke tempat yang lebh rendah sampai akhirnya mencapai laut. Dikarenakan 
sungai bawah tanah terkait dengan endapan kapur atau pasir, maka wajar 
sungai ini terdapat di daerah gurun tempat Nabi Ism‟il dan Ibunda 
Maryam. Menurut Agus Purwanto di daerah yang berkapur juga sangat 
mungkin mempunyai sungai bawah tanah. Dikarenakan Allah telah 
mengisyaratkan keberadaannya bahkan simbolis dikaitkan dengan 
peristiwa kelahiran Nabis Isa a.s.
64
 
Untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam menembus 
permukaan bumi dibutuhkan pemahaman yang memadai, karena manusia 
mudah terperosok dalam tindakan yang dapat merusak keseimbangan 
bumi dan alam secara keseluruhan. Agus Purwanto memberikan contoh 
bagi manusia yang tidak mengikuti kaedah ilmu pengetahuan maka 
penembusan bumi berakhir dengan semburan lumpur panas di daerah 
Porong, kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Agus Purwanto menjelaskan 
bahwa kekuatan berupa ilmu pengetahuan adalah kuncinya untuk 
mengarungi langit dan menjelajah bumi, berlandaskan pada surah al-
Raḥmān ayat ke-33, yang berbunyi. 
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 271. 
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                           
            : نحمرلا (33 )65 
Artinya: “Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu 
idak akan mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah).” 
(QS. al-Raḥman [55]: 33)66 
Kemudian Agus Purwanto menerangkan tentang laboratorium 
yang tempatnya berada dalam kedalaman 1km dibwah permukaan bumi, 
sedangkan yang diteliti berada diatas permukaan bumi dengan ketinggian 
10 km dari permukaan bumi. Penelitian yang dilakukan dalam 
laboratorium bawah tanah tersebut meneliti partikel yang bernama 
neutrino. Kerena neutrino yang dipancarkan atmosfer maupun matahari 
dapat dengan mudan menembus masuk dan keluar bumi. Agus Purwanto 
menejlaskan tentang sesuatu yang dapat menembus bumi dan keluar 
bumi, nsebagai mana yang telah dijelaskan dalam kansungan surah Saba‟ 
ayat ke-2 dan surah al-Ḥadīd ayat ke-4.67 
                                    
       : إبس (4 )68 
Artinya: “Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa 
yang keluar darinya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
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al-Qur‟an, al-Raḥman [55]: 33. 
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Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid   , h, 610. 
67
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 272. 
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al-Qur‟an, Saba‟ [34]: 2. 
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kepadanya. Dan Dialah Yang Maha Penyayang, Maha Pengampun.” (QS. 
Saba‟ [34]: 2)69 
                                  
                                       
             : ديدلحا(4 )70 
Artinya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa; kemudian Dia bersemayam di atas „Arsy. Dia mengetahui apa 
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa yang 
turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia bersama kamu di 
mana saja kamu berada. Dia Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (QS. al-Ḥadīd [57]: 4)71 
Penjelasan Agus Purwanto selanjutnya mengenai sesuatu yang 
dapat menembus bumi dan keluar bumi adalah sebagai mana ketika bumi 
yang berotasi memberi fenomena semu pergerakan matahari mengelilingi 
bumi dan menimbulkan fenomena siang dan malam di muka bumi, 
berarti perjalanan partikel neutrino sampai ke dalam laboratorium bawah 
tanah juga dapat dibedakan, yakni perjalanan siang dan malam. akan 
tetapi dari pengamatan perjalan neotrino menembus bumi dan masuk ke 
dalam tangki laboratorium bawah tanah memperlihatkan tidak adanya 
perbedaan yang signifikan. Sampai saat ini perburuan neotrino masih 
belum selesai dan terus dilakukan para ahli fisika partikel. 
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Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid VIII, h. 54. 
70
al-Qur‟an, al-Ḥadīd [57]: 4. 
71
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid X, h. 663. 
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Dalam topik pembasan tentang ilmu geologi ini, Agus Purwanto 
memberikan kalimat sindiran pada Dunia Islam secara umum, yang 
mengatakan, “Jangankan membuat Laboratorium di bawah tanah di 
daerah pegunungan, menjaga kondisi alam di gunung agar tidak 
menyebabkan banjir dan longsor saja masih belum serius”. Sindiran 
Agus Purwanto berargumen bahwa, Allah Swt. telah mengizinkan 
manusia menembus dan menggali kandungan bumi maupun langit untuk 
realisasin peran kekhalifahan di muka bumi ini.
72
 
Keenam,  Agus Purwanto mengkategorisasikan ayat-ayat 
kauniyah yang membahs Ilmu Matematika dalam Ayat-ayat Semesta 
sama seperti halnya Ilmu Geologi, hanya terdapat dalam satu judul sub 
bab saja, dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 6 Kategorisasi Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Ilmu Matematika 
No. Judul Pembahasan Kategorisasi Ayat-ayat Kauniyah 
1. Puisi Logika Al-Fajr [89]: 3 
Luqmān [31]: 27 
 
        : رجفلا (7 )73 
Artinya: “Demi yang genap dan yang ganjil.” (QS. al-Fajr [89]: 3)74 
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 273-274. 
73
al-Qur‟an, al-Fajr [89]: 3. 
74
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid X, h. 652. 
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Contoh ayat di atas, bagi Agus Purwanto memiliki kandungan 
yang sudah jelas akan tetapi kenapa harus diperjelas lagi dengan kata 
Qasam (sumpah). Di sini Agus Purwanto menjelaskan genap dan ganjil 
berkaitan dengan angka, yang mana angka adalah simbolis dari sebuah 
bilangan, selain itu pula angka selalu berkaitan dengan kehidupan 
manusia dari jaman dahulu. Bahkan peradaban kuno memiliki 
kepercayaan bahwa bilangan mempunyai sifat keramat yang bervariasi 
sesuai dengan waktu dan tempat. Angka satu (1) sering diidentifikasikan 
dengan keberadaan Tuhan.
75
 
Pythagoras, pendiri aliran filsafat mistis, berpandangan bahwa 
“Bilangan merupakan ukuran suatu benda”. Para pengikutnya meyakini 
bahwa tatanan kosmis didasarkan atas hubungan angka-angka dan 
meyakini adanya signifikasi mistis dari bilangan-bilangan. Sehingga 
menimbulkan kepercayaan atas suatu bilangan yang terangkai maupun 
tunggal dan kepercayaan itu pun masih melekat hingga saat ini. 
76
 
Sistem, simbol dan keterkaitan angka-angka melahirkan dunia 
matematika. Sejarah mencatat adanya matematika Babilonia, yakni 
matematika yang berkembang di Mesopotamia kuni yang terletak di 
antara Sungai Eufrat dan Sungai Tigris, negeri Irak sekarang, dan 
matematika dari Babilonia dapat ditemukan dalam literatur Yunani kuno 
(berisikan garis seperti, I, II, III, dan seterusnya).
77
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 401-402. 
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Ibid., h. 402. 
77
Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta, h. 403. 
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Agus Purwanto juga menjelaskan bahwa matematika adalah 
bahasa alam, dikarenakan tatanan yang mendasari dunia dapat 
diungkapkan dalam format matematis, atau lebih jelasnya untuk 
mengamati suatu fenomena alam, hendaknya ilmuan melakukan 
perumusan terlebih  dahulu untuk melakukan riset, perumusan tersebut 
selalu bergantung dengan angka-angka, contoh pada teori yang telah 
diunkapkan pada pembahasan sebelumnya tentang teori relativitas 
umum.
78
 
Selanjutnya Agus Purwanto, menjelaskan tetang bilangan yang 
tak terbatas berdasarkan surah Luqmān ayat ke-27: 
                              
           )  : نامقل47 )79 
Artinya: “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pema dan 
lautan (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah 
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-
kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”80 
Dalam ayat diatas menjelaskan, bahwa di duni ini ada sesuatu 
yang tak terbatas. Orang menemukan bilangan aneh, bukan genap juga 
bukan ganjil. Dan bilangan terebut dikenal dengan sebutan bilangan 
Grassmann, yang mana sifat bilang itu jika ditulis memiliki sifat 
antikomutatif (tidak memiliki sifat pertukaran letak suku pada operasi 
hitung). Seperti itulah para ahli matematika dan fisika matematika, 
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al-Qur‟an, Luqmān [31]: 27. 
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Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-5, Jilid VII, h. 563. 
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berpikir tentang dunia dengan cara yang berbeda, yang telah berfikir 
bahwa dunia fisik merupakan penampakan atau sebagai sesuatu yang 
muncul dari dunia matematika. Agus Purwanto tidak menganggap bahwa 
pernyataan mereka tidak berlebihan, akan tetapi ada satu hal yang 
mencengangkan tentang perilaku dunia adalah bagaimana matematika 
mampu menggambarkannya dengan tingkat akurasi yang luar biasa.
81
 
Agus Purwanto mengungkapkan “Semakin kita memahami 
dunia fisik dan semakin dalam kita menyelami hukum-hukum alam, 
semakin ia tampak sebagai pikiran yang sangat rapi, dunia fisik 
menguap, dan yang tersisa adalah matematika, itukah bahasa Tuhan ?”. 
ditambah lagi dengan kalimat terakhir dari penjelasnya, “Masih banyak 
yang belum kita ketahui”.82 
2. Penafsiran Ayat-ayat Kauniyah Berdasarkan Tema 
Dapat dilihat dari pengkategorisasian ayat diatas, penulis 
mengelompokan ayat-ayat kauniyah yang ditafsirkan oleh Agus 
Purwanto dalam tafsir Ayat-ayat Semesta. Berdasarkan tema yang 
terkandung dalam bab pembahasan, memiliki tema yang berbeda dalam 
pengelompokan pembahasan ilmu sains, contoh saja pada bab 
pembahasan Ilmu Astronomi, pada bab tersebut penulis mendapati tema 
yang berkaitan dengan Ilmu Geologi. 
Agus Puwanto dalam tafsir Ayat-ayat Semesta mengumpulkan 
ayat-ayat kauniyah tidak berdasarkan bab pembahasan, akan tetapi dapat 
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dilihat dari tema pembahasan yang bermacam-macam dalam memberikan 
judul pada setiap tema yang dibahas, seperti halnya yang telah penulis 
sebutkan dalam tabel diatas.  
B. Metode Tafsir Agus Purwanto dan Prinsip-Prinsip Tafsirnya 
Metode tafsir yang digunakan setiap mufasir berbeda-beda, 
walaupun ada yang sama apa bila dilihat dari corak tafsir tersebut. Metode 
tafsir juga merupakan ciri khas tersendiri yang dimiliki oleh seorang 
mufasir. Ciri khas mufasir terdiri dari tahapan penafsiran yang meliputi 
tema yang didibahas, simbol yang dihadirkan dan masalah-masalah yang 
dikedepankan, dan sifatnya terbuka dalam sebuah karya tafsir. 
Metode tafsir yang digunakan oleh Agus Purwanto menjadi ciri 
khas dalam tafsir Ayat-ayat Semesta yang merupakan salah satu karyanya 
dari dua tafsir miliknya. Dapat dilihat dari sistematika penulisan tafsirnya 
pada bab sebelumnya sudah dapat terlihat metode apa saja yang digunakan 
oleh Agus Purwanto dalam tafsirnya tersebut, dan ada beberapa kemiripan 
dari sitematika penulisan tafsirnya dari tafsir-tafsir yang telah dia rujuk 
dalam tafsirnya, walaupun demikian ada perbedaan ketika Agus Purwanto 
menjelaskan satu persatu ayat-ayat kauniyah.  
Tahapan-tahapan yang ditempuh oleh Agus Purwanto dalam 
menyusun tafsir Ayat-ayat Semesta, yang di dalamnya menjelaskan ayat-
ayat kauniyah yang di tafsirkan melalui sebuah penelitian dari ilmu sains 
moderen yang mengungkap tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. lebih 
cenderung pada sifat dari tafsir milik Ṭanṭāwī, sebagaimana telah 
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disebutkan pada bab sebelumnya bahwa Agus Purwanto termotifasi untuk 
melakukan penelitian terhadap ayat-ayat kauniyah berdasaarkan penelusuran 
ilmu-ilmu sains yang terdapat pda tafsir milik Ṭanṭāwī. 
1. Metode Tafsir dalam Tafsir Ayat-ayat Semesta 
Metode tafsir yang duganakan oleh Agus Purwanto dalam 
menafsirkan ayat-ayat kauniyah memiliki beberapa tahapan yakni, 
pendekatan teks, pendekatan bahasa, bersifat penemuan ilmiah.
83
 Dari 
pendekatan tersebut tidak jauh berbeda dengan mufasir-mufasir yang 
telah dijadikan rujukannya dalam tafsir Ayat-ayat Semesta.  
a) Pendekatan Teks 
Memahami pengertian suatu kata dalam rangkaian satu ayat 
tidak dapat dilepaskan dari konteks kata tersebut dengan keseluruhan 
kata-kata dalam redaksi ayat yang diseleksi. Dari ayat-ayat yang telah 
diseleksi dapat diketahui ada atau tidaknya hubungan antara ayat satu 
dengan yang lain. 
Agus Purwanto menggunakan tahapan pendekatan teks untuk 
menyeleksi ayat-ayat kauniyah yang terkandung dalam al-Qur‟an, 
oleh sebab itu dari penyeleksian ayat-ayat tersebut Agus Purwanto 
dibantu oleh kedua mahasiswanya untuk melakukan penyeleksian 
ayat-ayat kauniyah yang terbagi menjadi dua tahap. Tahap pertama 
penyeleksian terhadap semua ayat-ayat kauniyah, kedua penyeleksian 
terhadap ayat-ayat kauniyah yang telah terkumpul diseleksi kembali 
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dengan artian penyeleksian yang dikhususkan terhadap ayat-ayat 
kauniyah yang memliki makna yang butuh pengkajian lebih lanjut 
atau ayat-ayat kauniyah mengandung makna yang membutuhkan 
pengkajian khusus seperti diadakannya penelitian laboratorium untuk 
mengungkap makna yang terkandung dalam ayat-ayat kauniyah 
tersebut.
84
 
Kemudian menghimpunan ayat-ayat kauniyah untuk mengetahui 
hubungan dari satu ayat dengan ayat yang lain, yang diharapkan 
memberi penjelasan lebih lanjut dengan tema permasalahan yang telah 
ditetapkan untuk analisis lebih lanjut dan mengungkap kandungan 
ilmu sains yang terkandung pada ayat-ayat kauniyah. 
Contohnya, sebagaimana yang telah disebutkan pada bab 
sebelumnya Agus Purwanto membahas ilmu Geologi yang terdapat 
pada beberapa ayat yang berbeda surahnya yakni QS. al-An‟ām ayat 
6, QS. Maryam ayat 24, dan QS. al-Baqarah ayat 74.
85
 Dari ketiga 
ayat tersebut Agus Purwanto menjelaskan secara terperinci tentang 
adanya sungai yang mengalir di bawah tanah.  
b) Pendekatan Bahasa 
Pendekatan bahasa ini sangat diperlukan, dikarenakan sebelum 
melakukan pengkajian lebih lanjut seorang mufassir diharuskan 
memiliki pengetahuan tentang kaidah-kaidah bahasa Arab. 
Pendekatan bahasa ini adalah tahapan untuk mempertimbangkan apa 
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saja pengertian yang terkandung oleh kata pada setiap redaksi ayat 
yang akan ditafsirkan. 
Contohnya, ketika Agus Purwanto menggunakan tahapan 
pendekatan bahasa untuk menentukan kata dalam ayat yang memiliki 
makna khusus, seperti makan kata dalam surah al-Naml ayat 18 yang 
merujuk pada kata (لمن) yang memerlukan sebuah penelitian 
laboratorium untuk menentukan jenis kelami semut dikarenakan 
semut yang dibicarakan pada ayat terebut sedang melakukan perintah 
kepada rakyatnya dapat dikatakan semut tersebut adalah seekor 
pimpinan dari kawanan semut dan apa saja keutamaan yang dimiliki 
semut hingga disebut dalam al-Qur‟an.86 
Sedangkan kata-kata dalam ayat-ayat kauniyah tidak seluruhnya 
dianalisis oleh Agus Purwanto, apa bila pengertian kata dalam ayat 
tersebut sudah memiliki keterangan dan munāsabah yang sudah jelas, 
seperti surah al-Naml ayat 68 yang menerangkan tentang lebah dan 
sesuai dengan munasābah ayat tersebut dilanjutkan pada ayat ke 69 
yang sudah jelas apa manfaat lebah hingga disebut dalam al-Qur‟an 
dan tidak memerlukan penelitian lebih mendalam tentang ayat 
tersebut.
87
 
c) Sifat Penemuan Ilmiah 
Sifat penemuan ilmiah adalah ciri-ciri dalam melakukan 
penelitian yang bersifat ilmiah, adapun ciri tersebut terbagi menjadi 
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lima bagian, pertama bersifat sistematik, kedua bersifat logis, ketiga 
bersifat empirik, keempat bersifat obyektif, kelima bersifat universal. 
Agus Purwanto menetapkan permasalahan yang akan 
dianalisisnya sesuai dengan ayat-ayat kauniyah yang memiliki makna 
untuk analisis lebih lanjut dengan uji laboratorium dengan 
kecenderungan makna sains yang terkandung dalam ayat-ayat 
kauniyah. 
Kemudian Agus Purwanto menanamkan ketiga pilar sains Islam 
guna untuk membangun prinsip tauhid yang tersari dalam kalimat lā 
ilāha illāllāh dan terdeskripsi dalam rukun iman dan rukun Islam. 
Ketiga pilar tersebut adalah ontologis (hal yang menjadi subjek ilmu), 
aksiologis (bangunan ilmu pengetahuan), dan epistimologis (dengan 
apa mencapai pengetahuan). Dengan penemuan-penemuan ilmiah 
yang berpegang pada tiga pilar tersebut, Agus Purwanto melakukan 
penelitian terhadap objek kajian yang terdapat pada ayat-ayat 
kauniyah. 
Contohnya, ketika Agus Purwanto menjelaskan maksud dari sub 
bab yang berjudul Kalender Qamariah, disana terdapati Agus 
Purwanto melakukan uji coba terhadap teori ilmiahnya, dengan 
rumus-rumus dari ilmu Astronomi.
88
 
Pada penjelasannya tersebut Agus Purwanto menjelaskannya 
dengan memberikan gambar yang menjelaskan lintasan bulam 
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berbentuk elips atau lingkaran dengan ukuran lintasan dari jarak bumi, 
bulan dan matahari. Penjelasannya dengan berasumsi pada dua 
kemungkinan bila ukuran dari lintasan bulan tidak pernah bertemu 
dengan matahari dalam gambar dibawah ini. 
Figure 1. Dua kemungkinan lintasan bulan 
 
Kemudian dilanjutkan kembali dengan penjelasannya terhadap 
fase bulan. Agus Purwanto memberi contoh dengan rumusan, mislkan, 
posisi matahari (M), bumi (B), dan planet (P). Kemudian bagian 
planet yang mendapatkan cahaya matahari adalah setengah permukaan 
bola ECF, sedangkan separuh permukaan lainnya EDF gelap. Orang 
dibumi tidak melihat seluruh permukaan atau bagian bulan yang 
terkena sinar matahari, melainkan hanya bagian terang CPF dan 
sebagian permukaan gelap PDF. Seperti digambarkannya dalam 
gambar berikut 
 
 
Figure 2. Letak Bumi, Bulan dan Matahari 
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Dilanjutkannya dengan penjelasan atas gambar tersebut dengan 
rumusan fase (q) didefinisikan sebagai rasio atau perbandingan antara 
bagian terang yang terlihat dari bumi dan bagian terang keseluruhan. 
  
  
  
 
     
  
 
Kemudian memeliki evaluasi matematika sederhana dari 
geometri yang diberikan oleh gambar di atas memberikan rasio. 
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Dengan penjelsan terhadap kasus-kasus yang sering sekali untuk 
melihat fase bulan baru. Kasus yang pertama, apabila pada sudut   = 
180 , planet berada di antara bumi dan matahari dan disebut konjungsi 
inferior atau ijtima’ diperoleh bahwa q = 0. Artinya , tidak ada bagian 
bulan yang terag yang dapat dilihat dari bumi. Dengan kata lain, orang 
di bumi hanya melihat bagian gelap bulan karena setengah permukaan 
gelap bumi yang menghadap ke bumi dan fase bulan akan menjadi 
fase baru atau bulan baru. 
Kasus kedua, apabila pada sudut      , bumi berada di antara 
planet dan matahari dan disebut konjungsi superior dan q = 1. Artinya, 
sebagian permukaan bulan yang terkena cahaya matahari seluruhnya 
menghadap bumi dan diperoleh fase penuh berupa bulan peuh 
(purnama). Digambarkan oleh Agus Purwanto dalam gambar berikut. 
Figure 3. Perubahan Bulan 
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Pada gambar diatas adalah gamabaran face bulan yang selalu 
berubah. Sering umat Islam mengenal dengan Ru’yatul Hilal, 
walaupun mengenalnya pada saat bulan puasa menjelang ramadan. 
Dilanjutkan kembali dengan ketrangan Agus Purwanto dengan 
penjelasannya tentang bulan purnama. Dapat dilihat dari lintasa bulan 
mengitari bumi yang mengitari matahari. Bumi mengitari matahari 
satu lingkaran penuh selama 365  ⁄  hari sehingga dalam sehari bumi 
menempuh sudut rata-rata sebesar 0,98563 (360/365  ⁄ ) derajat. 
Adapun bulan mengitari bumi satu lingkaran penuh selama 27 hari, 
rentang waktu ini dikenal dengan satu bulan sideris. Mengingat 
selama satu bulan sideris ini bumi menempuh sudut sekitar 27 derajat, 
maka posisi bulan ketika menempuh satu lingkaran penuh bukan 
periode antara dua konjungsi berurutan. Rentang waktu antara dua 
konjungsi adalah 29  ⁄  hari dan disebut dengan satu bulan sinodis. 
Dapat dilihat pada ilustrasi gamabar di bawah ini. 
Figure 4. Proses terjadinya Bulan purnama 
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Diperjelas kembali dengan gamar lintasan gerak bulan mengitari 
bumi dan bumi mengitari matahari, pada gambar berikut. 
Figure 5. Lintasan gerang Bulan mengitari Bumi 
 
Demikian contoh dari penjelasan Agus Purwanto yang bersifat 
ilmiah dan juga menggunakan metode gambar seperti Ṭanṭāwī dalam 
menjelaskan ayat-ayat kauniyah. 
2. Prinsip-prinsip Tafsir dalam Tafsir Ayat-ayat Semesta 
Prinsip-prinsip penafsiran ayat-ayat kauniyah yang dijaga oleh 
Agus Purwanto memiliki beberapa tahapan yakni, pendekatan teks, 
pendekatan bahasa, bersifat penemuan ilmiah.
89
 Dari pendekatan tersebut 
tidak jauh berbeda dengan mufasir-mufasir yang telah dijadikan 
rujukannya dalam tafsir Ayat-ayat Semesta. Pertama berpegang pada 
fakta ilmiah bukan hipotesis, kedua menjauhi pemaksaan diri dalam 
memahami nash, dan Ketiga Tidak mengklaim penafsirannya sebagai 
sebuah kebenaran absolut. 
a) Pertama Berpegang Pada Fakta Ilmiah Bukan Hipotesis 
Agus Purwanto selalu berpegang pada fakta ilmiah, dapat dilihat 
pada penafsirannya atas ayat tentang semut pada QS. an-Naml ayat 
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18. Agus Purwanto melakukan penelitian terhadapa semut yang 
menunjukan bahwa fakta ilmiahnya semut memiliki kelamin, dan juga 
semut memiliki sitem pemerintahan yang dipimpin oleh seekor ratu 
semut yang tidak lain berkelamin betina. Degan demikian Agus 
Purwanto menafsirkannya tidak hanya dengan hipotesa semata 
melainkan melakukan riset terhadap semut tersebut. 
b) Menjauhi Pemaksaan Diri dalam Memahami Nash 
Agus Puranto juga menjauhi dari pemaksaan diri dalam 
memahami ayat-ayat kauniyah dalam tafsirnya, dapat dilihat pada 
judul sub babnya (Episode Bumi dan Langit), dalam sub bab tersebut 
Agus Purwanto tidak menjelaskan maksud dari kalimat bumi dan 
langit, melainkan hanya menghitung berapa banyak kata tersebut. 
Seperti kata bumi dan langit muncul secara bersamaan dalam 178 ayat 
dalam al-Qur‟an, dari 178 ayat tersebut, 175 ayat menggunakan 
susunan atau urutan langit dan bumi, sedangkan sisanya 3 ayat dengan 
redaksi sebaliknya yakni bumi dan langit. Dapat disimpulkan dalam 
penjelasan Agus Purwanto mengenai ayat-ayat kauniyah yang 
berkaitan dengan langit dan bumi atau bumi dan langit, bahwa 
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut, dikarenakan 
Agus Purwanto tidak memaksakan penafsirannya terhadap ayat-ayat 
tersebut, melainkan mengajak pembacanya untuk memahami kembali 
makna yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. 
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Dapat disimpulkan juga, bahwa keilmuan yang Agus Purwanto 
miliki terbatas, oleh karena itu Agus Purwanto enggan memaksakan 
pemahamannya terhadapa ayat-ayat kauniyah yang melebihi kapasitas 
keilmuannya. 
c) Tidak Mengklaim Penafsirannya Sebagai Sebuah Kebenaran Absolut 
Agus Purwanto juga tidak mengklaim bahwa penafsirannya 
bukan sebagai kebeneran yang absolut. Dapat dilihat pada semua sub 
bab yang berada dalam tiap babnya. Agus Purwanto selalu 
memberikan pernyataan bahwa, setiap penelitian yang dia lakukan 
haruslah ada penelitian lebih lanjut terhadap ayat-ayat kauniyah, 
dikarenakan ilmu pengetahuan selalu berkembang pesat, dan pastinya 
ada teori-teori baru ilmu pengetahuan yang akan tercipta. Oleh sebab 
itu Agus Puranto dalam akhir penjelasannya diakhiri dengan kata 
“Wallāhu a’lam”, Agus Purwanto juga mengatakan bahwa al-Qur‟an 
adalah landasan suatu ilmu pengetahuan, bukan ilmu pengetahuan 
sebagai landasan al-Qur‟an. 
Dilihat dari segi tahapan dalam metode yang digunakan oleh Agus 
Puranto dalam tafsir Ayat-ayat Semesta di atas, dapat diketahui dari segi 
kontruksi hermeneutik tafsir al-Qur‟an yang merupakan langkah awal dalam 
tahapan menafsirkan ayat-ayat dengan metode tematik karna pembahsan 
dalam tafsir Ayat-ayat Semesta membahas ayat-ayat kauniyah dalam al-
Qur‟an dengan tema yang telah ditetapkan oleh Agus Purwanto. Berbeda 
halnya dengan metode-metode tafsir yang digunakan oleh mufasir-mufasir 
yang dijadikan rujukannya yang rata-rata semua bermetode tahlili. 
Sedangkan bentuk tafsir Ayat-ayat Semesta cenderung berbentuk 
tafsir bi al-ma’ṡur sekaligus bi al-ma‟qul. Seperti bentuk tafsir yang telah 
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dibuat oleh Ahmad Hasan dalam tafsirnya Tafsir Qur’an al-Furqān. 
Kemudian corak dari tafsir Ayat-ayat Semesta memiliki corak ilmiah, 
dengan menggunakan dasar analisis sains ilmiah sebagai alat untuk 
mengungkap kebenaran di alam semesta sekaligus memberikan hasil 
berdasarkan uji coba terhadap objek yang dianalisis, dan memberikan 
keterangan yang dapat diterima oleh akal. Sama halnya dengan corak yang 
digunakan oleh Ṭanṭāwī dalam tafsirnya, akan tetapi berbeda dengan 
mufasir lain yang dijadikan rujukan oleh Agus Purwanto yang rata-rata 
menggunakan crak adabi ijmali. 
Tafsir Ayat-ayat Semesta, memenuhi prinsip-prinsip penafsiran 
ilmiah yang telah disepakati oleh para ahli tafsir. Model tafsir macam ini, 
yang menempatkan ayat-ayat kauniyah  sebegai data penemuan sains ilmiah 
sebagai variabel untuk menjelaskan pengertian dari suatu ayat. Model tafsir 
Ayat-ayat Semesta memiliki dua hal yang menjadikan tujuan dari pemikiran 
Agus Purwanto, pertama menjadikan al-Qur‟an sebagai alat justifikasi 
bahwa al-Qur‟an nyata telah memberikan isyarat mengenai ilmu di alam 
semesta. Kedua, penemuan sains ilmiah dijadikannya sebagai variabel 
penguat bahwa al-Qur‟an memanglah ilmiah.90 
C. Implikasi Metode Tafsir Ilmiah 
Sebuah karya tafsir memiliki metodenya masing-masing yang telah 
ditetapkan oleh para ahli mufasir. Sedangakan dari metode-metode yang 
digunkan dalam menafsirkan sebuah kata bahkan ayat dalam al-Qur‟an 
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memiliki implikasi tersendiri pada bidang tafsir dan pada orang-orang yang 
mempelajari tafsir tersebut. Begitu pula dengan metode tafsir yang 
digunakan oleh Agus Purwanto juga memiliki implikasi tersendiri. Implikasi 
dari metode yang digunakan Agus Purwanto dalam tafsir Ayat-ayat Semesta 
memiliki dua tujuan, pertama bertujuan pada pemahaman al-Qur‟an melalui 
ayat-ayat kauniyah, kedua intregasi-interkoneksi anatar sains dan al-Qur‟an 
dalam bidang pendidikan yang ditukan kepada generasi baru. 
1. Implikasi Metode Tafsir Terhadap Perkembangan Ilmu Tafsir 
Metode tafsir ilmiah yang digunakan oleh Agus Purwanto 
bercorak penafsiran yang menjustifikasikan istilah-istilah ilmiah sebagai 
penjelas al-Qur‟an khususnya ayat-ayat kauniyah. Kendati al-Qur‟an 
telah mengungkapkan isyarat ilmiah, yang perlu dianalisis untuk 
dijelaskan maksud dari isyarat ilmiah yang terkandung dalam al-Qur‟an. 
oleh sebab itu tidak dapat dipungkiri dari metode tafsir yang duganakan 
oleh mufasir memicu tumbuh kembangnya hermeneutik al-Qur‟an 
kontemporer yang mempengaruhi tradisi  penafsiran, dalam kasus ini 
tafsir Ayat-ayat Semesta yang berasal dari Indonesia juga berpengaruh 
pada tradisi penafsiran al-Qur‟an di Indonesia. 
Sarihon Syamsuddin menyatakan bahwa hermeneutik tafsir 
kontemporer ini pada akhirnya melahirkan tipologi pemikiran tasfir.
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Dan metode tafsir yang digunakan Agus Purwanto termasuk dalam 
                                                             
91Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an, 
(Yogyakarta: Nawesea, 2009), h. 74. 
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tumbuh kembangnya hermeneutik tafsir al-Qur‟an dalam kelompok 
tipologi pemikiran tafsir subjektif.
92
  
2. Implikasi Integrasi-Interkoneksi Sains dan al-Qur’an dalam 
Pendidikan 
Sebagaimana konsep dari pemikiran Agus Purwanto dalam 
menggunakan metode tafsir untuk membangun pemahaman bahwa 
pentingnya berbagai bidang ilmu sains turut serta mengeksplorasi al-
Qur‟an khususnya pada ayat-ayat kauniyah. Dalam hal ini secara 
langsung Agus Purwanto menegaskan bahwa belajara tidak hanya 
monoton, namun berusaha mengkolaborasikan secara aktif dalam bidang 
ilmu sains dan agama yang berpegang pada al-Qur‟an sebagai kitab suci 
untuk mengembangkan potensi umat Islam secara konfrehensif. 
Konsep yang dibawah oleh Agus Purwanto salah satunya 
adalah epistimologi sains Islam yang telah ditegaskan oleh Ziauddin 
Sarda bahwa dalam epistimologi perlu adanya sifat saling terkait antara 
ilmu pengetahuan yang dihubungkan dengan al-Qur‟an sebagai pedoman 
umat Islam, dan juga menjadi ciri yang unik pada epistimologi sains dan 
islam.
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Agus Purwanto melakukan eksperimen-eksperimen ilmu 
pengetahuan yang berdasarkan pada paradigma al-Qur‟an akan 
memperkaya khazana ilmu pengetahuan umat manusia, yang menjadikan 
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Pandangan Subyektif adalah pandangan dari aliran subyektif yang 
membicarakan setiap penafsiran merupakan subyektifitas seorang mufasir dan oleh sebab 
itu kebenaran interpretatif bersifat relatif. Ibid., h. 75.  
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Ziauddin Sarda, Islamic Futures: The Shape of Ideas to Come, Terj. Rahmani 
Astuti, (Bandung: Pustaka, 1987), h. 104-105. 
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peremis-peremis normatif al-Qur‟an dapat dirumuskan menjdai teori-
teori empiris dan rasional agar dapat menghubungkan kembali teks 
dengan konteks atau teks menuju konteks. 
Sebagai wujud dari gagasan yang telah diungkapkan Agus 
Purwanto dalam tafsirnya, mewujudkan dalam bentuk lembaga 
pendidikan seperti, SMA Trenssains Tebuireng, Jombang yang didirikan 
atas kerja sama Agus Purwanto dengan pengasuh Pesantren Tebuireng 
yakni Dr. (HC). Ir. KH. Salahuddin Wahid, SMA Trensains Darul Ihsan 
Muhammadiyah, Sragen yang didirikan atas kerja sama dengan bekerja 
sama dengan ketua umum Pondok Pesantren Muhammadiyah yakni, 
Prof. Dr. Din Syamsuddin. Dari perwujudan dari gagasan guna untuk 
melahirkan generasi ilmuan baru yng berpegang pada sumber ajaran 
islam yakni al-Qur‟an, dan sampai dikatakan sebagai aliran baru ilmu 
pengetahuan di International Islamic University Malaysia. 
Kedua implikasi yang telah disebutkan di atas dapat diambil 
benang merahnya bahwa metode yang diterapkan oleh Agus Purwanto 
sangat memiliki pengaruh kepada dua bidang sekaligus, tidak hanya 
dalam satu tempat saja. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil analisis dan pembahasan data, dapat diambil kesimpulan dari 
hasil penelitian mengenai analisis terhadap metode tafsir yang digunakan 
oleh Agus Purwanto dalam tafsir Ayat-ayat Semesta beserta implikasi dari 
metode tafsir yang digunakannya, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. 
Pertama penafsiran yang dilakukan oleh Agus Purwanto 
menggunakan tahapan metode tafsir tematik yakni, membahas ayat-ayat al-
Qur’an sesuai dengan tema yang telah ditetapkan oleh mufassir, dan tafsir 
Ayat-ayat Semesta berbentuk bi al-Ma’ṡur dikarenakan penafsiran Agus 
Purwanto menggunakan ayat dengan ayat dan menggunakan rujukan lain 
yang bersifat ilmiah maupun non ilmiah, sekaligus tafsir Ayat-ayat Semesta 
juga berbentuk bi al-Ra’yī dikarenakan juga Agus Purwanto menggunakan 
logika sebagai penjelas dari suatu ayat, coraknya adalah Ilmiah. Agus 
Purwanto juga menetapi prinsip-prinsip penafsiran ayat-ayat kauniyah, 
Agus Purwanto berpegang pada fakta ilmiah bukan hipotesa semata, 
menjauhi pemaksaan diri dalam memahami nash, dan tidak mengklaim 
penafsirannya sebagai sebuah kebenaran absolut. Karena pada dasarnya 
ilmu pengetahuan yang sedang berkembang merupakan upaya pencapaian 
manusia terhadap sunnah-sunnah Allah yang ada di alam dan semua 
penemuan itu masih bersifat temporer dan tentatif, maka kita tidak boleh 
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menyatakan bahwa penafsiran kita sebagai sebuah kebenaran absolut yang 
tidak mungkin salah. 
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Tafsir Ayat-ayat Semesta memiliki dua hal yang menjadikan tujuan 
dari pemikiran Agus Purwanto, pertama menjadikan al-Qur’an sebagai alat 
justifikasi bahwa al-Qur’an nyata telah memberikan isyarat mengenai ilmu 
di alam semesta. Kedua, penemuan sains ilmiah dijadikannya sebagai 
variabel penguat bahwa al-Qur’an memanglah ilmiah. 
Kedua Implikasi dari metode tafsir yang duganakan Agus Purwanto 
untuk menjelaskan maksud dari kandungan ayat-ayat kauniyah memiliki 
berimplikasi pada perkembangan tipologi tafsir al-Qur’an dan dunia 
pendidikan ilmu pengetahuan. Pertama berimplikasi pada perkembangan 
hermeneutik tafsir di Indonesia dikarenakan metode yang digunakan Agus 
Purwanto adalah salah satu dari tiga tipologi pemikiran tafsir, yakni 
tergolong dalam kelompok tipologi pemikiran tafsir quasi-obyektivis 
modernis. Kedua berimplikasi pada dunia pendidikan, dikarenakan tujuan 
pembuatan tafsir Ayat-ayat Semesta oleh Agus Purwanto ditujukan pada 
generasi ilmuan-ilmuan muslim yang harus slalu berpegang teguh pada 
kaidah yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. dalam al-Qur’an yang 
mengandung berbagai ilmu alam semesta karna al-Qur’an memang ilmiah, 
dan sampai dikatakan sebagai aliran baru ilmu pengetahuan di International 
Islamic University Malaysia.  
B. Saran 
Setelah mengkaji tafsir Ayat-ayat Semesta karya Agus Purwanto 
yang di dalamnya berisikan penjelasan hasil dari observasi ilmiah yang 
dilakukan oleh Agus Purwanto guna untuk menerangkan maksud yang 
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terkandung dalam ayat-ayat kauniyah. Dalam mengkaji tafir tersebut penulis 
masih banyak celah dalam penelitian ini hingga membutuhkan kajian lebih 
lanjut tentang tafsir Ayat-ayat Semesta. Berdasarkan penelusuran yang 
penulis lakukan pada tinjauan pustaka, hanya baru beberapa penelitian yang 
membahas tentang tafsir Ayat-ayat Semesta,  padahal masih ada sekian 
banyak tema yang diusung oleh Agus Purwanto. Peneliti selanjutnya dapat 
memilih salah satu tema dari tema-tema tersebut dan bisa dikomparasikan 
dengan kitab tafsir yang menggunakan metode yang sama, sehingga dapat 
menghasilkan pemahaman yang beragam dan kaya akan pengetahuan. dan 
diharapkan bukan hanya selalu membahsa tentang keterkaitan sains dan 
Islam, karna sudah jelas al-Qur’an adalah kitab yang memiliki keterangan 
yang ilmiah. 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dari awal hingga 
akhir, tentulah masih banyak kekurangan, baik yang berkiatan dengan ide, 
sistematika penulisan dan pemilihan kata-kata. Oleh karena itu, penulis 
sangat mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca yang budiman 
demi kesempurnaan penelitian ini dan penelitian-penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1: Daftar Pertanyaan dalam Wawancara 
 
1. Siapa napa lengkap bapak, dan di mana tempat tanggal lahir bapak, 
soalnya dari penelitian terdahulu dan biografi yang tertulis dalam setiap 
buku karya bapak dirasa belum ada ketepatan tanggal lahir bapak? 
2. Kapan muncul ide untuk mengarang buku tafsir Ayat-ayat Semesta, dan 
mengapa ingin menulis karya tersebut? 
3. Adakah pengaruh sosial politik atau sosial historis, dalam mempengaruhi 
ide dalam pembuatan buku tafsir Ayat-ayat Semesta? 
4. Bagaimana pendapat bapak, mengenai ayat-ayat kauniyah dan dan tafsir 
ilmi? 
5. Bagaimana pendapat bapak dengan sains Islam? 
6. Bagaimana metode bapak dalam mengumpulkan ayat-ayat kauniyah? 
7. Seberapa pentingkah pengkajian ayat-ayat kauniyah, menurut bapak? 
8. Apa saja yang ingin bapak terapkan dalam buku tafsir Ayat-ayat Semesta? 
9. Bagaimana bapak pempelajari bahasa al-Qur‟an, atau yang sering kita 
kenal dengan belajar ilmu nahwu dan sharaf? 
10. Bagaimana bapak menerapkan inti dari kandungan buku tafsir Ayat-ayat 
Semesta, dalam era moderen ini? 
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Lampiran 2: Identitas Diri Agus Purwano, D.Sc. 
 
Nama : Agus Purwanto, D. Sc. 
Tempat/Tgl Lahir : Patrang, Jember, 11 Agustus 1964 
Gender : Laki-laki 
Alamat : Departemen Fisika, Fakultas Sains, Institut Teknologi 
Sepuluh November, Jl. Arief Rahman Hakim 178, 
Surabaya 
Pekerjaan/Jabatan : Staf Pengajar di Jurusan Fisika FMIPA di ITS, dan 
Kepala Laboratorium Fisika Teori dan Filsafaat Alam 
(LaFTiFA) di ITS  
Tema Wawancara : Mengungkap Biografi dan Profil Buku Tafsir Ayat-
ayat Semesta, dan Mengungkap Keberadaan SMA 
Tren Sains. 
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Lampiran 3: Daftar Tanya-Jawab Bersama Agus Purwanto, D.Sc. 
 
1) P: Siapa napa lengkap bapak, dan di mana tempat tanggal lahir bapak, 
soalnya dari penelitian terdahulu dan biografi yang tertulis dalam setiap 
buku karya bapak dirasa belum ada ketepatan tanggal lahir bapak? 
N: Semua itu benar nama lengkap saya Agus Purwanto, dan saya dari 
kecil tinggal di Jember sampai SMA, kemudian melanjutkan kuliah S1 
dan S2 di ITB, dan kemudian menjadi staf pengajar di ITS, lalu 
melanjutkan kuliah S2 dan S3 di Universitas Hirosima Jepang. 
Sebenarnya tgl dan bulan lahir saya, saya rahasiakan dari media cetak 
maupun elektronik, akan tetapi bila sangat dibutuhkan dan diharuskan 
dalam penelitian ini maka saya jawab, bahwa tanggal lahir saya adalah 
tanggal 11 bulan Agustus tahun 1964. 
2) P: Kapan muncul ide untuk mengarang buku tafsir Ayat-ayat Semesta, 
dan mengapa ingin menulis karya tersebut? 
N: Ketika saya pulang dari Hirosima, saya inginkan untuk fokus idak 
lagi terjun kedunia aktifis lagi, sampai suatu ketika 2007, di masjid 
Sidoarjo saya mulai berfikir, karna saya selalu menguip thanthawi 
jawhari yang sering saya ulang-ulang, kemudian saya sadar kalau saya 
selalu ngutip terus saya sampaikan dalam isi ceramah saya, berapa 
persen yang akan diingat oleh jamaah, maka saya berfikir kenapa saya 
tidak menghitung sendiri saja, dan dibantu oleh dua mahasiswa saya.  
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Kemudian setelah ayat-ayat kauniyah terkumpul, saya mulai berfikir 
lagi mau saya apakan 
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dengan ayat-ayat tersebut yang telah terkumpul. Sementara saya adalah 
Dockor lulusan dari Hirosima dalam bidang Fisika teori. Kemudian 
saya mulai membahasnya, keika membahasya saya berfikirkembali 
tentang keberadaan islamisasi ilmu pengetahuan. kemudian saya 
berfikir bahwa ilmu itu belum ada dan berangkat dari al-Qur‟an, 
kemudian saya turunkan kembali supaya dapat dipahami oleh banyak 
orang. 
3) P: Adakah pengaruh sosial politik atau sosial historis, dalam 
mempengaruhi ide dalam pembuatan buku tafsir Ayat-ayat Semesta? 
N: Kalau sosial politik, saya rasa tidak ada yang mempengaruhi dalam 
penulisan Ayat-ayat Semesta. Akan tetapi mungkin dari sosial historis 
saya ada. Dari mulai saya kecil saya megnikuti adat kenduri yang mana 
hampir setiap hari saya duduk di bangku SMP, mempunyai pengalaman 
yang membuat jenuh dengan tradisi masyarakat sekitar. Tradisi 
ruwatan/kenduri atau yang sering kita sebut selametan bergantian dari 
rumah kerumah dan berujung pada makanan yang terlalu banyak 
kemudian tidak termakan dan akhirnya dijemur atau dibuang. Dan saat 
itu pula saya berfikiran bahwa tidak mungkin kebiasaan masyarakat ini 
berasal dan dianjurkan oleh Islam. kemudian dari semua yang saya 
amati ketika itu, intensitas selametan yang tinggi serasa tidak 
memungkinkan melakukan hal-hal lain selain mempersiapkan dan 
melaksanakan selametan atau hajatan, saya merasakan bahwa 
masyarakat tidak mempunyai waktu belajar dan membuat kereta bahkan 
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pesawat, akan tetapi malah membuat hal yang nantinya akan terbuang 
sia-sia dan mubadzir. Hingga membuat keyakinan dalam pemikiran 
saya bahwa Islam merupakan agama yang benar sehingga tidak 
mungkin Islam anti kemajuan dan menganjurkan kesia-siaan. 
Pengalaman lain ketika saya menyantri yakni ketika kiainya 
menjelaskan “bahwa puasa senin-kamis itu sunah, akan tetapi kalau 
tidak kuat mental sebaiknya tidak mengamalkan karena bisa sinting”. 
Dan lagi-lagi membuat saya berfikir semakin keras, tidak mungkin 
Nabi Muhammad Saw. mewariskan ajaran yang membahayakan dan 
dapat menyebabkan orang bisa sinting. Dan kemudian saya juga 
sebagai akifis mulai dari bangku SMA samapai berlanju ke perguruan 
tinggi. Kemudian setelah pulang dari Hirosima saya sering dimintai 
untuk mengisi pengajian. Karna saya lulusan dari bidang fisika, saya 
selalu menyampaikan ilmu pengetahuan setiap pengajian, yang selalu 
mengutip dari tafsirnya Syekh Thanthawi Jauhari. 
4) P: Bagaimana pendapat bapak, mengenai ayat-ayat kauniyah dan dan 
tafsir ilmi? 
N: Ayat-ayat kauniyah adalah rujukan dari ilmu pengetahuan, 
sedangkan tafsir ilmi adalah mencocok-cocokan teori sains dengan 
ayat-ayat kauniyah, berbeda halnya dengan kandungan buku Ayat-ayat 
Semesta yang mana menjadikan Ayat-ayat kauniyah sebagai gagasan 
awal dari kontruksi ilmu yang disebut dengan epistimologi. 
5) P: Bagaimana pendapat bapak dengan sains Islam? 
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N: Sains Islam Waktu abad ke 15 bergaung era kebangkitan islam dan 
dicerikan ulama2 terdahulu tentang ilmuan musli yang tidak berubah 
dan tidak adanya perkembangan dan tidak kreatif ataupun mungkin 
karna ahli sejarah tidak mengungkapkan keseluhuran sejarah para 
imuan muslim. Dan harus ada ilmuan muslim yang menguasain sains, 
kemudian setelah saya kuliah di itb, ada wacana tentang islamisasi ilmu 
pengetahuan, adanya masalah era moderen ada krisis di dalam 
kemanusian  peradaban dan pemicunya adalah ilmu pengetahuan. dan 
kemudian saya mempelajarinya. Ternyata sains itu tidak netral. 
Ternyata pondasi sain itu filsafat yang tidak sesuai dengan prinsip dasar 
islam. Akan tetapi saya menganggap ilmu alam  masih netral. Akan 
tetapi pada kasus muatan humanioranya yang perlu di islamisasikan. 
Minimum wahyu tidak lagi menjadi sumber ide, dan kemudian ketika 
saya menulis pada tahun 2004 di repoblika mengacu pada surat an naml 
ayat 18 itu ilustrasi yang gampang diterima oleh manusia, bila dipelajari 
secara mendalam maka akan mendapatkan informasi yang menarik, 
akan tetapi bila hanya pada terjemahannya saja maka akan ada 
informasi yang hilang. Yang menjelaskan bahwa fakta semut itu 
berkelamin, dan menjelaskan fakta pemimpin semut juga. Maka bila 
diuraikan katanya satu persatu maka akan terungkap dari awalnya 
hipotesa sementara kemudian langkah selanjutnya melakukan riset pada 
semut tersebut. Kemudian bukan lagi persoalan bahasan akan tetapi 
persoalan smut itu sendiri. Al-Qur‟an sebagai landasan riset. Berbeda 
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dengan tafsir ilmi yang mencocokan antara ilmu pengetahuan dengan 
ayat-ayat. Biologi islam karna epistimologi nya adalah wahyu, atau al-
qur‟an adalah sebagai epistimologi. Kemudian saya mendefinisikan ini 
sebagai sains islam. 
6) P: Bagaimana metode bapak dalam mengumpulkan ayat-ayat kauniyah? 
N: Seperti yang sudah saya sampaikan tadi, bahwa saya mula-mula 
mengumpukan ayat-ayat kauniyah, berdasarkan tema pembahsan, saya 
urutkan sesuai abjad pembahsan, seperi Angin, Anjing, Api, dan lain-
lain yang dibantu oleh kedua mahasiswa saya S1 dan S2 dengan 
pengkajian teks. Kemudian saya lakukan pengkajian bahasa untuk 
menemukan ayat-ayat kauniyah yang memiliki makna yang perlu 
diteliti lebih lanjut dengan riset.  
7) P: Seberapa pentingkah pengkajian ayat-ayat kauniyah, menurut bapak? 
N: Sangat penting karna masih banyak kandungan makna yang 
membutuhkan penelitian lebih lanjut, seperti yang saya lakukan yakni 
ayat-ayat kauniyah saya jadikan sebagai pondasi awal dari ilmu 
pengetahuan. Kemudian saya menyampaikan gagasan saya yakni 
epistimologi dan justru menjadi kontruksi sebuah ilmu pengetahuan. 
8) P: Apa saja yang ingin bapak terapkan dalam buku tafsir Ayat-ayat 
Semesta? 
N: Saya ingin menerapkan gagasan saya yang utama yakni epistimologi 
ilmu pengetahuan dari ketiga pilar ilmu pengetahuan yang telah saya 
sampaikan pada buku saya antara lain Aksiologis, Ontologis, dan 
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Epistimologis, yang mana epistimologis adalah menjadikan al-Qur‟an 
sebagai pondasi awal ilmu pengetahuan, dan sampai dikatakan sebagai 
aliran baru ilmu pengetahuan di International Islamic University 
Malaysia. 
9) P: Bagaimana bapak pempelajari bahasa al-Qur‟an, atau yang sering 
kita kenal dengan belajar ilmu nahwu dan sharaf? 
N: Saya belajar secara otodidak, menggunakan media buku nahwu dan 
sharaf dan saya tanyakan kepada senior saya yang notabennya lulusan 
pesantren, kemudian ketika saya di ITB juga berguru pada senior saya 
dan mengikuti pengajian pesanten kilat di pondok pesantren Cintawana 
Singaparna di Tasikmalaya, kemudian setelah itu berguru kepada yang 
saya anggap menguasi ilmu nahsu dan sharaf, dan saya juga 
mengumpulkan buku-buku ilmu nahwu dan sharaf dalam terjemahan 
bahasa Indonesia hingga 40 judul buku. 
10) P: Bagaimana bapak menerapkan inti dari kandungan buku tafsir Ayat-
ayat Semesta, dalam era moderen ini? 
N: Saya menerapkan gagasan saya yang telah saya tulis dalam buku 
tafsir Ayat-ayat Semesta, dengan mendirikannya pesantren sains, 
supaya tumbuhlah bibit-bibit ilmuan muda yang senantiasa berpegang 
teguh pada al-Qur‟an. 
 
 
 
132 
 
 
 
 
 
 
 
133 
 
Lampiran 4: Foto Wawancara Bersama Agus Purwanto D.Sc. 
 
Saat wawancara bersama Agus Purawanto D.Sc. 
 
Seusai wawancara bersama Agus Purwanto D.Sc. 
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